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Abstraksi 

ANALISIS PERUBAHAN POLA BAGI HASIL 
RUMAH MAKAN MINANG 

DIJAKARTA 

Benri Sjach 

EKONOMI DAN KEUANGAN SYARIAH 
PROGRAM STUDI TMUR TENGAN DAN ISLAM 

UNIVERSITAS INDONESIA 

Penelitian ini dimaksudkam untuk menganalisis Perubahan Pola Bagi Hasil 
Rumah Makan Minang (RJdM) di Jakarta dari po1a musyBrakah menjadi pola 
campuran den~ memfokus pada fa.Rtor-faktor yang menyebabkannya dan implik.asi 
dari perubahan itu terhadap pengelolaannya RMM lang sejak semuJa dikelola secara 
musyarakah kiDi berubab menjadi campuran yaitu campuran antara pola musyarakah 
dan konvensional. Dalam pola musymakah, semua anggota tedibat adalali kerabat dan 
bertanggung jawab penuh terhadap ope i perusahaan dan keuntungan dinikmati 
bersama dan kerugian ditanggung bersama pul dalam suatu pola bagi basil (profit 
and loss sharing). Dalam pola campuran anggota dan ~ awai (bukan kerabat) 
berbagi dalam tanggung Jawab; dari sisi pe gllasilan anggota mengikuti pola bagi 
basil sedangkan pegawai (bukan anggota) mengi!uti pola penggajian konvensional. 

Faktor-faktor yang menyebahkan perqbaban pola yang dianalisis adalah 
variabel ekonomi dan ariabel sosiaJ yang terkait dengan perubahan pola usaha 
RMM. Variabel ekonomi RMM menyangkut ndapa ~ biaya, dan keuntungan 
usaba dan pola pembagiannya; sedangkan variabel sosi menyangkut pengaruh 
perubahan tersebut terh&Ciap: perubahan peran para aktor RMM dan hubungan antar 
mereka. efisiensi dan efektivitas pengelol RMM, pcngbasilan anggota dan 
pegawai, dan pola peagambilan keputusan. 

Penelitian ini adalah penelitian lrualitatif; data llikumpulkan dengan cara 
wawancara mendalam, pengama~ dan kuesioner. Triangulasi dilalfuka.n terhadap 
setiap data yang dikumpulkan dengan mwud memvalidasi data itu, hasilnya adalah 
data dengan validitas yang tinggi, kemudian kesimpulan ditarik dari data yang telah 
valid itu. 

Kata kunci: musyarakah, pola campuran, pembagian basil usaba, hak dan kewajiban, 
bagi basil (profit and loss sharing). 
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Abstract 

ABSTRACK 

ANALYSIS ON SHARING PATIERN CHANGING 
ON THE RUMAH MAKAN Mll~ANG 

IN JAKARTA 

Benri Sjach 

ECONOMICS AND FINANCE OF SY ARIAH 
THE STUDY PROGRAMME OF :MIDDLE EAST AND ISLAM 

THE UNIVERSITY OF INDONESIA 

This research is aimed to analyze; the Sharing Pattern Changing On the Rumah Makan 
Minang (RMM) in J~ from Musyarakah (partnership) pattern to mixed pattern 
that focuses on factors that contribute to it and its implications on its manage ent. 
RMM was first Irumaged using Musyarakah and illen chang&! into mixed pattern as a 
combination between Musya:rakah. and eonventional P.atteni. Musyarakah pattern 
members involved are r-elatives snll fully responsible for any operational affaifs of the 
company and profit and loss are s equally in a em called profit-and-loss 
sharing. In mixed P§ttem members and e,mployees (not relatives) share 
responsibilities; members apply profit-and-loss sharing in revenue whereas employ:ees 
(not relatives~ apply conventional payment of wages. 

Factors that contribute to pattern c anging of which an81Y?OO are economic aml socia.I 
variables, relating to Eusiness pattern chadging in RMM:. RMM economic variable 
includes revenue! cost and business Rrofit and its sHaring pattern; while social pattern 
includes effect of the changing on: the role changipg among RMM actors and the 
relationship among them, efficiency and effectivity of R:MM management, revenue 
for members and emplo ees and tke decision making pattern. 

lbis is a qualitative research; data a!'e'collected through deep interYiews, observations 
and questionnaires. Triangulation applies o collected data by means of validating the 
data, resulting high-validated data and eventually conclusions can be drawn. 

Keyword: Musyarakah, Mixed pattern, revenue sharing, rights and responsibilities, 
profit-and-Joss sharing. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

BAB1 
PENDAHULUAN 

Masyarakat Minang dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan nuansa 

agam.a Islam yang kental. Mereka_ termasuk sukubangsa yang taat menjalankan 

perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya dalam akidah, ibadah maupun 

muamalah. Dalam aspek akidah dan ibadah banyak ulama besar Indonesia berasal 

dari daerah ini sekadar menyebut satu contoh adalah Buya Hamka yang 

merupakan ulama nasional. Dalam hal muamalah semua aspek muamalah Islam 

dapat ditemui di daerah ini misalnya persekutuan (musyarakah), kerjasama 

(mudharabah), gadai (rahn) dan perdagangan (lijarah) . Bahkan adat Minang 

disesuaikan Cfengan 'dah agama Islam seperti rumusan '1a.dat basandi syafak dan 

syarak basandi IO.tabullah", terjema1ihya 'adat berdasarkan syarat dan syara' 

berdasarkan Al·Quran", menjadikan kehidupan sehari-hari masyarakat ditentuk.an, 

diatur, dah tunduk pada ketentuan Allah. IDalam proses ya, ketentuan Allah itu 

dimasukkan kedalam budaya sehingga menjadi ketentuan adat. Ketentuan adat ini 

berpengaruh sangat kuat dalam setiap aspek dan gerak kehidupan masyarakat 

Minang dari dulu hingga kini, sebagaimana yang terjadi pula pada suku bangsa 

lain di Indonesia. etentuan adat pula ~ang mendorong masyarakat Minangkabau 

memntau, di rantau mereka bekerja sungguh~sungguh dan sangat ulet, sehibgga di 

tanah rantau mereka dikenal sebagai perantau yang sukses karena ketekunan dan 

keuletannya itu. Mereka b yak yang beru a dalam bidang perdagangan, 

disamping bidang usaha lain di perantauan sehingga banyak ang mencapai taraf 

saudagar kaya. 

Lebih jelasnya, dari sisi muamalah .khususnya dalam mencari nafkah untuk 

hidup di tanah rantau, orang Minang terkenal di seantero nusantara ini sebagai 

pedagang karena usaha perdagangan merupakan sumber nafkah kehidupan 

mereka yang paling dominan dari dulu hingga ldni. Pada masa ini pola 

perdagangan mereka yang paling menonjol adalah usaha rumah makan dengan 

labe1 1'Rumah Makan Padang". Di setiap kota besar di Indonesia menjamur rumah 

makan yang diusahakan oleh Minang, tennasuk kota-kota kecil di kabupaten-kota 

1 
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dan bahkan di kota-kota kecil dan terpencil di nusantara ini dapat ditemui rumah 

makan jenis ini. Masakan mereka disukai di manapun di tanah air, disamping itu 

halal dikonswnsi. 

Rumah makan model ini selalu memakai label '~umah Makan Padang" 

meskipun pengusaha maupun pemilik rwnah makan ini bukan berasal dari kota 

Padang tetapi berasal daerah lain di Minangkabau misalnya dari Bukittinggi, 

Padang Panjang, Solak, atau Batusangkar. Selanjutnya dalam tulisan ini rumah 

makan jenis ini disebut Rumah Makan Minang (R¥M). Usaha Rumah Makan 

Minang mungkin merup alah satu "pola usaha yang Jami asli Indonesia." 

R.MM:, sudah sejak lama, dikelola menggunakan nola musyiuakah. Dalam pola 

syirkah (musy ) versi sistem RMM ini Qilibatkan terutama keluarga 

terdekat, kerabat, 0rang sekmftpung, sehingga aldilinya usaha IUdM: terkait 

denganadat 

Meskipun mayoritas orang Indonesia (begitu pula penduduk di sejumlah 

negara tetangga) sudah mengenal RMM. Hal um yang mereka ke ui adalah 

hal yang kasat mata (yang dilihat) misalnya m.inuman teh yang datang pertama 

sekali sebelum ~Costumer mem.esan bidangan; kemudian masa.kan dihiaangkan 

oleh pria (ti ada penyaji makanan yang wanita), dan sang penyaji ii1akan8n 

mampu mengangkat dan menyajikan sekaligus 10-15 piring berisi penuh 

makanan. Tetapi sangat sedikit diantara mereka Jang menge ui hal-hal yang 

tidak kasat mata misalnya mengenai cara manajemen RMM dioperasikan 

(tennasuk pembagian kerja, dari pol tanggung jawab), bagaimana hirarkhi dan 

kerja manajemen RMM (termasuf pimpinan, sumber dana, tamb an modal, dan 

kebijakan menyangkut menu yang disajikan). 

Hal yang tidak kasat mata ini, sampai saat ini masih sangat sedikit yang 

dibahas dan sangat sedikit literatur menyangkut hal ini yang dapat ditemukan oleh 

peneJiti atau pengamat yang memerlukan. Penelitian ini, salah satunya, 

dimaksudkan untuk menambah literatur tentang hal-hal yang tidak kasat mata 

yang berkaitan dengan RMM. 
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1.2 Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Berikut akan dirwnuskan hal~haJ yang menyebabkab masalah sehingga perlu 

penelitian untuk menyelesaikan masalah itu, kemudian berdasarkan masalah itu 

disusun pertanyaan penelitian. 

1.2.1 Perumusan Masalah 

Musyarakah (syirkah) RMM adalah bergabungnya dua atau lebih orang 

yang berasal dari Ranah Minang untuk berbisnis rumah makan dengan maksud 

mencari keuntungan, dan memberi peketjaan kepada ke at. Setiap kerabat ini 

(biasanya disebut anggota syubh dipepdekkan menjadi anggota) mempunyai 

pengetahuan, pengal~ dan keterampilan dalam aspek tertentu am bisnis 

rumah makan; mereka bersepakat untuk mendirikan bisnis rumali makan; dan 

masing·masing kerabat; befaasarkan kesepaka~ memasukkan modal awal 

berupa tumg dalam dalam jumlah (proporsi) tertentu dan jasa sesuai 

keterampilanny-~ besar modal uang dan jasa yang dimasukkan se · ap anggota 

menentukan proporsi sahamnya dalam b",snis; dengan perjanjian masing-masing 

anggota akan memperoleh bagi basil berupa ke tungan sebesar proporsi 

modalnya; danOalam kasus bisnis merugi, setiap anggota setiap akan bertanggung 

jawab sebeS'ar sahamnya Dalam konteks operasional kesebarian bisnis, setiap 

anggota bertanggung jawab penuh agar operasi RMM betjalan lancar dan ia 

sekaligus bertanggung ~ wab dalam pengawasan bisnis itu. 

Pola campuran merupakan fennmena relatif baru dalam musyarakah 

RMM. Pola ini mencampurkan pola musyarakah dengan po]a bisn:is konvensional 

dalam satu manajemen RMM. Dalam pola musyarakah RMM diperlukan 

hubungan kekerabatan antar sesama anggota sedangkan daJam pola bisnis 

konvensional hubungan kekerabatan tidak diperlukan; setiap anggota musyarakah 

menerima bagian keuntungan dalam bentuk bagi hasil, setiap pegawai (buruh) 

menerima gaji; bagi basil sifatnya variabeJ (tergantung dari keuntungan), gaji 

sifatnya tetap; hubungan kerja sesama anggota adalah sejajar, hubungan antara 

anggota dan pegawai adalah majikan-buruh atau atasan-bawahan. 
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2. Lokasi RMM. Dipilih RMM yang berlokasi di Jakarta, meskipun 

RMM berlokasi pada hampir seluruh kota (besar dan kecil) di 

Indonesia bahkan ada yang sampai di pelosok desa, sehingga dan tidak 

mungkin dicapai semuanya oleh penelitian ini; 

3. Ukuran usaha Dipilih usaha rumah makan yang mempunyai aset 

minimal 1 (satu) miliar rupi~ mempunyai tenaga kerja (anggota dan 

pegawai) minimal20 orang; 

4. Pola operasional. Dibatasi RMM yang melaksanakan pola campuran; 

5. Waktu penelitian. Waktu yang disediakan kita batasi maksimal hanya 3 

bulan asuk menulis proposal. mengumpulkan data, menganalisis, 

dan menWis laporan. Temyata target waktu ini sudah terlampaui 

mem.jadi lebih dari setahun. 

1.5 Kerangka Pemi.kiran 

Penelitian ini berada dalam kerangka sistem ekonomi Islam. Sistem 

ekonomi ini mempun)';ai ciri sebagai ekonomi llahiy~ ekonomi akhlak, ekonomi 

kem.anusi~ dan ekonomi peteng an sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Qardha · (2004). Pembahasannya pada paqigraf-paragraf berikut 

Ekonomi Islam merupakan bagian dari muamalah Islam. Para ahli ahli 

ekonomi Islam sepakat bahwa pola m alah Islam adalah yang terbaik bagi 

umat manusia ~car£pa disUSWl berdasarkan petunjuk Allah dan contoh yang 

diberikan oleh Rasulullah. Perbatikiil finnan Allah-yang terjemahannya: 

..... Maka jika datang kepadamu petunjWc. daripada-Ku, lalu barangsiapa 

yang mengikuti petunjuk-:K:u, ia tidak akan sesat rum tidak akan celaka. Dan 

barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya 

penghidupan yang sempit (QS. Thaha 123-124). 

Sabda Rasulullah yang artinya: "Aku tinggalkan padamu dua hal yakni 

Kitabullah dan Sunnahku yang jika kamu berpegang teguh dengan keduanya 

kamu tidak akan tersesat setelahku selamanya" (HR. Muslim). 

Dengan mengikuti petunjuk Allah, sesuai dengan firman-Nya di atas, 

masyarakat yang mengikui petunjuk. tidak akan salah jalan (celaka) dan Allah 
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pen1sahaan. Jadi, karena tidak ada hutang yang harus segera dibayar maka para 

pengusaha RMM dapat folrus pada pengembangan usaha mereka. 

Dari aspek sumberdaya finansial RMM memperoleh dana halal yang 

disetorkan oleh anggotanya, sebaliknya usaha konvensional biasanya modal 

pemilik. sendiri ditambah dengan uang pinjaman dari bank komersial. Jadi dana 

dalam usaha syirkah tidak ada kaitannya pinjaman dari bank konvensional dan 

jelas tidak: ada kaitannya dengan riba khususnya dalam bentuk bunga bank, 

sedangkan usaha konvensional yang memperoleh pinjaman modal bank 

konvensional komersial terkiit erat dengan bunga bank. Dana ini dipakai untuk 

operasi perusahaan. Jelas, usaha RMM merupakan contoh keterkaitan langsung 

antara sektor riil sektor k uangan. 

Sebaliknya usaha atau bisnis yang dijalankan daiam framework ekonomi 

konvensional, perusahaan menggunakan mOdal, yang seringkali, bersumber d8ri 

pinjaman bank komersial konvensional dengan bunga tertentu; sehingga sebelum 

usaha dimulai pengusaha sudah mempun~ai hutimg bunga yang harus dibayar 

disamping modal yang di injam dari bankr yang juga harus dikembalikan pada 

keadaan aktual perusahaan yang menjadi nasabahnY.a, apakah memperoleb 

untung, merugi atau hanya pulang pokok'. Ketidak-ped ·an bank konvensional 

terhadap nasabahnya ini didasarkan pada keboletian bank menyita aset 

perusa.haan, bahkan dalam kasus tertentu bank boleh menyita aset pribadi pemilik 

perusa.haan, jika perusahaan telah dinyatakan pailit. Karena bank konvensional 

tidak terlibat dalam operasional perusdhaan maka blink tidak merasa perlu untuk 

melakukan supervisi; padahal dalam ~enyataan di lapangan supervisi seringkali 

diperlukan agar perusahaan berjalan mulus dan agar tingkat keberhasilan usaha 

menjadi lebih tinggi. Hutang perusahaan pada bank konvensional, terutama 

berupa bunga bank, menimbulkan rasa ketakutan akan penyitaan aset 

perusahaannya akan memaksa pengusaha untuk mencari jalan apapun untuk 

membayar hutangnya itu. Ketakutan ini bennula sesaat sesudah penanda-tanganan 

kontrak, dan berlanjut pada fase operasional perusabaan. Seringk:ali usaha untuk 

membayar hutang dan ketakutan itu menyebabkan pengusaha melakukan tindakan 

Universitas Indonesia 



Analisis Perubahan..., Benri Sjach, PascaSarjana UI, 2008

9 

1.6 Fokus Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif hipotesis harus dirumuskan secara spesifik 

kemudian hipotesis ini diuji dengan menggunakan data dari lapangan 

kesimpulannya adalah menerima atau menolak hipotesis. Tidak demikian dengan 

penelitian kualitatif. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan dalam. 

penelitian kualitatiftidak ada hipotesis penelitian yang barns diuji tetapi ada fokus 

penelitian yang dirumuskan sebagai pengarah (guide) dalam pelak..c:anaan 

penelitian (lihat Sugiyono 2008) 

Berdasarkan penjelasan di atas dirumuskan fo · penelitian ini sebagai 

berikut: 

Pertama: Kita mem~rkirakan atau menduga bahwa keuntungan RMM 

pola campumn lebih besar secara signifilqm dibandingkan RMM pola ~kah 

mumi. Keuntungan yang lebih besar pada P9la campuran menjadi masUk akal 

sebagai faktor yang mendorong perubahan. Kedua. disisi lain suasana di 

perantauan iiimana hubungan satu orang dengan rang lainnya adalah individual 

sehingga hUkum ada menjadi tidak mengikat pada usaha di rantau, 

ditambah dengan tenaga buruh murah tersedia m limpah. Memasukkan tenaga 

kerja dari uar (meskipun mereka tidak mempunyai hub gan kekerabatan engan 

pemilik) merupabn pilihan yang tersedia. Ketiga: Pada masa kini masyarakat 

sudah terpengaruh secara me dalam den:gan PQla kapitalis sehingga tidak mudah 

mencari orang yang dapat dipercaya (trustworl ) yang tersedia dalam jumlah 

cukup sehingga penerimaan buruh merupakan altematif sah yang paling 

mungkin untuk Rl\.1M. Keempat, untuk setiap perubaban pasti ada alasan logis, 

pmktis, dan masuk akal. Pene1itian ini aimaksudkan pula untuk mencari tahu 

alasan-alasan kenapa pola manajemen RMM rubah. Kelima, setiap perubahan 

harus ada pemicu (faktor pendorong dan penarik), push-pull factors, dan ada aktor 

yang berperan sehingga perubahan bisa menjadi kenyataan. Aktivitas apa yang 

·mendorong-menarik dan siapa aktor yang merancang dan merealisasikan 

perubahan perlu dicari tahu. 

Fokus pertarna, kedua, dan ketiga dicari tahu menggunakan kuesioner dan 

diolah dan hasilnya pada Bah IV. Fokus keempat dan kelima dicari tahu dengan 
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cam pengamatan di lapangan, wawancara mendalam dengan para informan kunci. 

Panduan pengamatan (observation guide) dan panduan wawancara (inleMiiew 

guide) dipergunakan dalam pengumpulan data ini. 

1. 7 Metode Penelitian 

Rancangan penelitian ini adalah kualitatif dan deskriptif. Data yang akan 

dikumpulkan mengacu pada masalah, diselaraskan dengan tujuan penelitian dan 

pertanyaan penelitian yang akan dijawab. Dati aspek pengwnpulannya, data yang 

dikumpulkan penelitian adalah data prime dan sekunder. 

Data primer beruJHI: pendapat, o ini anggota musay (selanjutnya 

disebut anggota) dan pegawai dikumpulkan men~ esioner, sama halnya 

dengan penelitian ang dilakukan oleh Saptia, Mulyaningsih, Jusmatiani, dan 

Listiani. Fokils kuesioner untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor I s/d 3. 

Wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur dilaksanakan untuk 

menjaring pendapat dan opini orang <atmr) ang menjadi sentral da1am usaba 

RMM. Data yang telah dikumpulkan dengan kue ioner dibikin menjadi lehih 

jelas, lebih akurat dengan mengkonfirmasinya melalui wawancara ini. 

Wawangga mendalam (in-depth interview) dilalrukan terhadap informan 

kunci untuk mencari tahu hal-hal yang mendasar kaitan dengan siapa yang 

mengambil inisiatif perubahan; alasan yang dikemukakan, kenapa dan bagaimana 

proses perubahan pola RMM berJangsung. 

Pengamatan dilakukan un meyakinkan peneliti tentang kebenaran isi 

wawancara. Jadi wawancara dan pengamatan juga dima.ksudkan sebagai usaha 

triangulasi agar diperoleh data yang valid. 

Kuesioner yang dipergunakan sebagiannya diturunkan dari kuesioner yang 

pernah dipakai untuk mendapatkan opini responden dalam berbagai penelitian 

terdahulu tentunya dengan penyesuaian disana-sini. Kemudian kuesioner ini diuji 

cobakan kepada para mahasiswa semester I sebuah sekolah tinggi ekonomi di 

Jakarta. Setelah yakin dengan validitas dan reliabilitasnya, kemudian instrumen 

ini dipergunakan nutnk mengumpulkan data. 
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Pedoman pengamatan dan pedoman wawancara disusun berdasarkan 

pengamatan dan wawancara sebelumnya, kedua pedoman ini disempurnakan dari 

waktu ke waktu. 

1.8 Sistematika Penulisan Hasil Penelitian 

Laporan penelitian ini terdiri atas lima bab. Masing-masing bah akan dibagi 

menjadi beberapa sub-bah. Setiap sub-bah akan menguraikan secara Iebih rinci 

topik yang sedang dibahas. 

BAB 1 PENDAHUI:;UAN 

Menjabarkan tentang Jatar belakang masal~ pery..musan masalah dan 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, batasan lnasala.H, kerangka peQlik:iran, 

folrus peneliti metodologi penelitian dan sistematil& penulisan. Bah I diakhiri 

dengan aha metode penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN LITERATIJR 

Tinjauan litemtur (kajian teori) menguraj landasan teori tentang musyarakah 

berupa buku teks, jumal artikel dan sumber lainnya. Dilanjutkan dengan telaah 

literatur yang C:l.ipergunakan dengan menguraikan basil pene 'tian-penelitian 

terdahulu yang herkaitan dengan musyarablh (syirkah) dalam praktek bagi ha:Sil 

di berbagai bidatig dan sektor (primer, sekunder dan tersier). Kemudian, pada 

bagian akhir, d.ijelaskan penerapan teori Oalam pemecahan masalah penelitian. 

BAB 3 METO:DOGI PENELITIAN DAN DATA 

tahapan claJam penelitian, deskripsi data, 

karakteristik data, unit analisis dan prosedur pengumpulan data, termasuk batasan 

dan defmisi variabel, kemudian urutan-urutan dan prosedur pengolahan data. Flow 

char/ penyelesaian masalah diikut sertakan untuk memudahkan penggambaran 

tahapan penelitian. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisi uraian pengolahan data kuesioner dan basil analisisny~ perumusan 

pendapat informan penelitian berkaitan dengan pertanyaan dan fokus penelitian, 

dan pembahasan penyelesaian masalah penelitian. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan terbadap semua jawaban pertanyaan dan tujuan 

penelitian. Dilanjutkan dengan saran terutama untuk penelitian-penelitian 

berikutnya. 
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2.1 Kerangka Teoritis 

BABl 
TINJAUAN LITERATUR 

Musyarakah atau syirkah merupakan praktek muamalah., khususnya ekonomi, di 

dunia Arab yang sudah ada jauh sebelum Is1am, dipraktekkan pula pada masa 

Rasulullah dan masa sahabat, dan diteruskan sampai dengan masa kini (Rammal, 

2002). Para ahli ekonomi -Islam sepa:kat musyarakah adafah prak:tek ekonomi Islam 

yang adil. 

Musyarakah adalah ketjasama antara dua orang atau Iebih dafam usaha tertentu 

dengan maksud untuk memperoleh keuntungan. · Dalam musyarakah keuntungan a tau 

kerugian usa:ha ditanggun ·bersama oJeh "anggota Keran penelitian Ini adafah 

ekonomi Islam seperti yang di.niaksudkan oleh Qardhawi (2004) akan diuraikan 

berikut. 

Dan menurut para abli, ekonomi ls]am adalah pola ekonomi yang terbaik (lihat 

As-Sadr 1983, Karim 2002, Rammat 2002, Karitii 20~. Qardhawi 2004, Muhammad 

2005, dan Nasution dkk, 006). Sistem ekonomi Islam merupakan bagian tak 

terpisa:hkan dengan sistem, ni1ai, danJlUkum islam yang berswnber dari Af-Quran dan 

Hadis. Sistem ekonomi dan muam8.lah Islam ini (menurut Qardhawi 004) 

mengka:itkan 4 (empat) nilai utama lslam yakni Jlabbaniyah (Ketuhanan), Akh:lak, 

Kemanusiaan, d3h Pertengahan. Ke-cmpat nilai utama Islam ini bersifat menyeluruh 

tida:k sektoraf, tahan uji tidak lapuk oleh waktu. mengatur kehidupan manus·ia di dunia 

dan diakhirat, dan mengedepankan keadilan bukan kerakusan mdividu (Qardhawi 

2001). 

''Nilai-nilai terse but eruP-akan bagian <lari k~stik syariat Islam dan keunikan 
peradaban Islam. Atas tlasar -itu, kita ~ ~ penuh kepercayaan dan 
ketenangan, bahwa ekonomi Islam berbeaa1 dengan yang lainnya:. Ia adalah "ekonomi 
llahiah", uekonomi berwawasan kernanusiaan", ~"~ekonomi berakhlak", dan "ekonomi 
pertengahan" (Qardbawi 2004 bal23). 

Qardhawi (2004 hal. 23) melanjutkan ''nilai-nilai ini menggambarkan kekhasan 

(keunikan) yang utama bagi ekonomi Islam, ·bahkan daJam kenyataannya merupakan 

kekhasan yang bersifut menyehrruh yang tampak jelas pada segala sesuatu yang berlandaskan 

ajarnn 'Islam''~ 

Th!lam pembahasan tentang Ekonomi ]slam, Qardhawi (2004) menyataka:n bahwa 

-''Ekonomi 'Islam adalah ekonomi Ilabiah, karena titik berangkatnya dari Allah, tujuannya 
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.mencari ridlia Allah dan cata-tamnya tidak bettenmngan dengan. syariataNya ... Dalam 

aspek ekonomi mikro, kegiatan ekonomi llahlah ini baik produksi, konsumsi, pen~ 

dan distribusi diikatkan pada prins·ip Rabbaniyah dan pada tujuan llahi da1am mencipta:kan 

makhluknya ''hanya untuk berbakti kepadaaNya... Manusia Muslim berproduks~ 

mengkonsumsi dan mendistribtSk.an hasil produksi itu karena memenuhi perlntah Allah 

swr sesuai deDgan finnan..Nya dene;m petunjuk pelaksanaan kegiatan ekonomi adalah sunnah 

Rasuluifah SAW. Qardhawi mengutip Al-Qunm dan Hadist sabfh umuk menjelaskan 

argumentasinya tentang keempat nilai utama Islam, dimulai dengan al-Mulk 15, al-Baqarah 168, 

ai-A~raf ~H-32, ~~ 15, af-Baqarah 72, al-Anfid 26, Ibmhim 31, Al-Baqarah 273, ~Nisaa 

29, Al-Baqarah 278-279, AI-~ 188 dan ditutup dengan hadist Rasululiah SAW antara lain 

HR Muslim dari Jabir, H.R .Muslim d3ri MakmarbinAbdilJab; dari H.R. Bukhari -M~ 

Menurut Karim (2 3) D atau tata 8turan ekonomi Islam berasa1 dari Allah 

yang metiputi ·batasan-b&tasan baf.-fud yang dl"bolehkan dan hal-hal yang dilarang 

dalam melakukan kegiatan ekonomi Islam memandang kehidupan di dunia tidak 

dapat dipisa:hkan dengan K-ehldupan di akhiiati semuanya ilarus seimoang k&rena 

dunia adalah sawah ladang akhirat. Jadi apapun retwn yang kita peroleh di akhirat 

tergantung padi apa yang ·kita Investastkan di aunia. 

Dalam kaitannya dengan ekonomi Islam 8asar yang dipergunakan oleh KalriQl 

(2003) adalah ·kaidiili ustnil fiqh yikn:i suatu ~rkara mu 'amalah pada dasamya 

diperkenankan (haldl) untuk dijalank~ kecuali jika ada bUkti 1arangan daii sumber 

agama (Kitabutlah dan Sunnah). Karena ·itu kita ttdak ctibenarkan melarang sesuatu 

yang dibolehkan Uah, sebagaimana kita tidak ooleh pula membolehkan sesuatu 

yang dilarang Allah (Q.S.At-Tahrim: 66 -1). Secara umum ·batasan tersebut ·berupa 

larangan yang meliputi tindakan yang bersifat mendzalimi orang lain dalam 

ekonomi misalnya: ribaJ distorsi pasar, dan bai' najasy (pada sisi permintaan) 

sedangkan pada sisi penawaran, ikhtikar, tadlis dan taghri~. 

Selanjutnya Qardhawi (2004) membahaS sistem ekonomi konvensional yang 

selama ini kita kenai katanya "bidang ekonomi adalah bidang yang tidak mengenal 

kecuali materi, tidak faham kecuali bahasa angka, tidak berbicara kecuatl tentang untung 

dan rugi". Dalam hal mencari keuntungan yang sebesar-besamya, ekonomi konvensional 

tidak pemah memildrkan dampak usahanya terhadap orang lain, makhluk fain dan 

lingkungan, misalnya udara tidak pemah diperhitungkan dalam kegiatan ekonomi 

konvensional karena dianggap sebagai benda ·bebas. Padahal polusi yang mencemari 

udara (tennasuk. puJau polusi yang mencemari air dan laban) akan menyebabkan biaya 
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ekonom.i yang twus ditanggung oleh onmg btmyak. Tetapi biaytt sosial ini -tidak: peman 
ada dalam laporan ekonomi (Al-Diwani, 2003), dan pengurasan sumberdaya tanpa batas 

dan selanjutnya pemanasan global (global warming) adalah dampak 1~utan dari pola 

mencari untung maksimal ini. 

Prinsip ekonomi konvensionaf -in:i sangat berbeda dengan prinsip ekonomi Islam 

yaitu sistem ekonomi yang selalu menganggap kegiatan ekonomi sebagai bagian dari 

ama1 manusia dalam mencari kehidupan yang baik di dunia dan kehidupan yang baik 

pula di akhirat kelak, sebingga pelaku ekonomi Islam tidak akan mengambii untung 

melebihi yang wa:jar; ketika mengkonsumsi dan menikmati -harta yang baik: ia menyadari 

bahwa itu adalah riski yang berasal dari Allan sehingga dia tidak akan mengkonsumsi 

yang-berlebihan; dan dafam menyewajasa dan mempeketjokan Uruh dia tida:k semena

mena. Selanjutnya dalam perdagangan, menjUal membeli bamng dia tidak akan 

cmang tetapi jujur dan adil; dalam memproduksi, mendistribusikan dan mengkonsumsi 

barang selalu batang yang halal, ia tidak akan berusaba dengan sesuatU yang haram 

semisal rlba dan judi, tidak me1akillam penimbl.llWl, tidak akan -beilaku ~ dan tidak 

menyuap dan tidak pula menyetujui apalagi melakukan atau menerima penyuapan. 

Qardha~ meianj pembahasannya tentang ekonomi konvensionai - tanya: 

"tidak ada keinginan bagi a1ili ekonomi kecuali mengendidikan pasar, mengalahkan 

pesa·ing, mengurangi 1mrta orang lafii iiengan -berbagai macam cara, meraib. keuntungan 

ataupun bunga yang sebesar-besamya tanpa memperdulikan sarana yan~ digiii18lfitn 

ataupun cam yang ditempu:h._,;- (200 1 -hat 24}. Padahal semlUl hal terse but adalah rea:litas 

yang benar-benar teijadi dalam sistem ekonomi yang kita ambil dari Barat (konvensional). 

Ekonorn:i konvensiona1 in:i tidak kenai kecuafi materi dan keunttmgan, terutama keuntungan 

material yang bersifat in · "dual, duniawi, dan kekinian. :Rarena itu, jelas tidak'"benar sama 

sekali Jika ekonomi islam disamakan den~ sistem ekonomi terseiiDt atau dianggap 

sebagai altematif dari ekonomi kapitalis-atau ekonomi komunis. Perlu diingat ekonomi Islam 

tefah ada 7 (tujuh) ahad sebelmn ekonomi konvensionaf baradtu ada. 

Tujuan, cara, pemahaman, dan nilai·nilai ekonomi Islam berbeda dengan ekonomi 

·barat buatan manusia yang sama sekali tidak mengbarapkan keteoangan dan 

"keuntungan" dari Allah dan tidak mempertimbangk.an akhirat sama sekali. Dalam konteks 

ini -Nasution dkk ., menyatakan -·~a:p Muslim dihimbau oleh sistem (akhlak) Islam untuk 

melampaui peringkat minimal dalam beramal saleh. Mematuhi ajara-ajaran Islam dalam 

sem.ua aspeknya, oJeh Islam dianggap sebaga:i sarana untuk mendapatkan ridha Allah"'; (2006 

hal. 7). 
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-sebagai manifesUlsi dati aplikasi ptiilSip ekonomi ISiarti sebagimana disebut di 

atas yakni empat nilai yang dirumuskan oleb Qardbawi, delapan aturan Allah tentang 

ekonomi Islam oleh Nasution, d.kk., cetak ·biru 1slam yang dirumuskan oleh Karim, dan 

prinsip norma ekonom.i Islam yang dirumuskan oleh Chapra maka jelaslah bahwa 

ekononrl :Islam 1ebih ba:ik dibandingkan ekonomi konvensionai baik kapitalis maupun 

komunis. Sebagai implikasinya musyarakah RMM yang secara taat azas mengikuti 

aturan syariah Islam adalah ·bagus, cocok, terbaik, dan ·bennanfaat untuk manusia. 

Alasan ini sejalan dengan basil temuan peneliti lain yang membahas ekonomi 

bagi hasi1 (profit sharing, revenue sharing dan profit and loss sharing) pada sektor~ 

sektor primer, sekunder, dan tersier seperti Jusmaliani (2005 dan 2006), Mahmud 

Thoha (2005), ·Muiyaningsih (100S, dan 2006), Septia (200S dan 2006) di ·berbagai 

lokasi penelitian di Indonesia. Mereka menemukan keunggulan yang sangat signifikan 

·keberhasilan -kegiatan ekonom:i yang menerapkan pola bagi ·h.asn. Mereka mengaris· 

bawahi dari basil penelitian di lapangan bahwa keberhasilan pola bagi basil sangat 

ditentukan oleh saling perca)!a (trusted) antma sesama pefliku ekon1>mi yang dalam 

bergabung dal suatu usaha Islami bagi basil. 

Dalam aspek bagt basil, syirkah RMM sesuai dan sejafan dengan basil penelitian 

seperti yang dilaporkan oleh Jusmaliani, Mahmud Tho~ Y ani Mulyaningsih dan Yeni 

Septia pada sektor primer, sekunder dan tersier di atas . 

2.2 Penetitian Sebe'iumnya • • 
Sudah banyak penelitian yang dilakukan oleh para ahli tentang muaina18h Islam 

khusus penelitian dalam ekono ·' Isf , perbankan Isiam, investasi lslami, 

perbandingan sistem ekonomi, tanggung jawab sosial para peliku ekonomi, akuntansi 

lslami, dan ·kerjasama musyarakah (b · hasil berbentuk profit sharing. revenue 

sharing dan profit and loss sharing) antara lain: 

i ~ yang ·berkaitan dengan ekonomi Islam misalnya oleh Choudhury (2005) yang 

membahas posisi Ekonomi dan Keuangan Islam dalam sistem ekonomi dan 

keuangan dunia dan penelitian yang terkait yang seharusnya clilakukan oleh peneliti 

ekonomi Islam. Al-Jarhi dan Zarqa (2005) meneliti tentang redistribusi kekayaan 

menurut Islam dalam rangka solidaritas Islam, dan menurutnya zakat dapat 

berperan besar dalam menanggu]angi kemiskinan (poverty elevialion); kedua 

penelitian ini sejalan dan satu nafas dengan apa yang dijelaskan oleh Qardhawi; 
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2- -teMiltlg bank IsttUn misalfiya oleb. Djojosugito yang metieliti kemungkiruui su:kuk 

sebagai penggerak utama sistem pembiayaan Islam, dan dia menemukan bahwa 

sampai kini (2005) hukum yang mendukung keberadaan sukuk di Indonesia belum. 

ada; Siwantoro dan Qoyyimah (2005) membahas musharalcah mutanaqisah (adaJah 

syirkah yang berpola serupa dengan leasing yang berakhlr dengan pemilikan o-Ieh 

lessee), mereka mengusulkan musharakah mutanaqisah ini sebagai pengganti 

murabahah yang sefama ini dllinptementasikan oieh bank Is1am di Indonesia; 

Sundadarajan (2005) membahas tentang isu yang berkaitan dengan pengukuran dan 

pengawasan risiko pada -:tndustri Jasa Keuangan Islam (Islamic Financial Services 

Institutions) dan dia mengusulkan metodologi Value at Risk (VaR) dapat 

dipergunakan untuk maksud ini; Arifin, Archer, dan Abdef Karim (2005) -berbicam 

tentang penerapan Basel Committee on Banking Supervision (BCBS) dalam usaha 

tranparansi dan disipfin R8S8J' dalam konteks bank -am, mereka menyimpulkan 

bahwa BCBS meruPakan kebarusan pula bagi bank Islam agar ada tranparansi <laD. 

disiptin pasar; 0an Zubair Hasan (2005) melaporkan tentang penelitiannya yang 

mengevaJuasi efisiensi bank Islam dengan menggunakan mffilel ekonometri. Model 

yang dipilihnya adalah model parametrik (SF:t\) (fan model non-parametrik (DFA). 

Rasa curiganya terhadap validitas basil penerapan kedua metoda ini dalam bank 

islam Jiliususnya yang berk"aitan dengan &-iaya dan keuntungan bank mendorongnya 

untuk melakukan penelitian, dan ditemukannya bahwa enekanan pada 'biaya dan 

keuntungan:' memang diperlukan pula oleh sebuah ·bank Islam tetapi tidak sehebat 

pada bank konvensional yang menjarlikan keuntuDgan (profit) sebagai tujuan 

utama Alasan yang dikemukakanny~ bank Islam didiri:kan terutama untuk 

memperbaiki kehidupan masyamkat jadi bank Islam harus memikirkan tanggung 

jawab sosfal Iebih besar tanp mengabaikail ieuntungan. Untuk memenuhi 

tanggungjawab sosial sebuah bank Islam, manajeme dapat menempuh jalan 

memperkecil keWitungan dengan cara memperbesar pors·i ·b)aya sosial (karena 

menangani masalah sosial adalah alasan utama sebuah bank Islam didirikan). 

3- pembiayaan proyek atau investasi misalnya oleh Shakespeare (2005) yang 

melaporkan mengenai "Memobilisasi Sumberdaya Non-Bunga untuk Pembiayaan 

Proyek Publik: Menggunakan ·f>injaman Endogen Islam;;. Laporan in:i dimulainya 

dengan pemyataan bahwa "dengan mengharamkan riba maka umat Muslim akan 

lebih kreatif dalam mencari altematif sumberdaya untuk pembiayaan proyek publik 

misalnya jembatan, sekolah, pembuangan limbah, dan sistem peringatan dini 
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penting, dim penga.lmmtrl Tutld (sebagai negllta yartg sekulet) dalam bat if1i parut 

diperhatikan (Alpay 2005)". Penulis sependapat dengan hal ini. 

Di sisi lain eli Indonesia, angka penyaluran dana oleh perbankan konvensional 

kepada sektor riil di Indonesia menurut laporan Bank Indonesia (BI) selama tahun 

2006 febih baik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yakni sekitar 6S% dan pada 

ma.sa yang sama dana yang disalurkan oleh bank syariah di Indonesia ke sektor rill 

mencapai angka 1 ()()% bahkan febih; 

5- sistem rating perbankan seperti dilaporkan oleh Muljawan (2005). Perbankan 

·konvensional melakukan pemeringkatan (rating) untuk operasionalisasinya dengan 

tujuan transparansi, pengelolaan bank secara lebih baik, dan menarik minat 

nasabah untu.k menabung. - utyawan menetiti n.ola pemermgkatan oieh bank 

syariah di Indonesia. Berdasarkan basil penelitiannyp, kemudian dia (2005, hal. 1) 

mengusulkan agar perbaniam. islam mel8kukan pufa pemeringkatan nasab~ sama 

halnya dengan bank .Konvensionil tetapi dengan menggunakan alat yang berbeda 

tetapi cocok dengan :P-erbankmi Islam yakni sistem pemeringbtan ·l\MELS. 

Camels merupakan singkatan dari C(apital), A(ssets quality), M(anagement), 

E(arning), L(iqu:idity) and S(ensitivity to et risk). Sistem pemeringkatan 

Camels berbeda dengan sistem pemeringkatan yang dipergunakan perbankan 

·konvensionaf dalam hal: a peran agensi dalam penilaian asset, b. pendistribusian 

nilai tambah, c. mengidentifikasi risiko yang tidak ditemui pada bank konv.ensional, 

d. memperhltungkan nilai dan norma Islam yang menekankan profesiona:lisme, 

kompetensi untuk mempromosi.kan atmosfir bersahabat dan kondusif dan nilai 

Islam lainnya sepe · orientasi lingkungan di daiam,_transaksi-transaksi syariah; 

6- tentang tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility ) oleh 

Farouk dan Lanis (2005) yang menefiti dan melaporkan mengenai keharusan 

korporasi termasuk bank Islam untuk membuat dan menyampaikan laporan 

Corporate Social Responsibility (CSR). Mereka meneliti pelaksanaan dan peiaporan 

CSR berdasarkan laporan tahunan perbankan dengan mengambil sampel 47 bank 

Islam yang berasal dari 14 negara. Menurut basil penelitian yang mereka laporkan 

bahwa CSR tidak bertentangan dan bahkan sesuai dengan syariat Islam. Bahkan 

menurut mereka peran sosia.l dan etika korporasi Islam inheren dengan sim:bol dan 

atribut Islam yang melekat pada perusahaan itu. Selanjumya laporan dengan pola 

mirip atau sedik:it berbeda yaitu tentang Perseps1 Stakeholders_, mengenai CSR 

Bank Islam dilaporkan oleh Dusuki dan Dar (2005). Mereka mengambil setting 
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Malaysia dalarn -~nelltian metekit lalcukBn. Data yang betkairan dengan ·petsepsi 

para stalreholders dikumpulkan. Mereka memilih stakeholders' Bank Islam 

Malaysia Berhad (BIMB) dan Bank Muama:lat Malaysia Berhad (BMMB), ulruran 

sampel penelitian mereka adalah 1.500 yang mencakup 7 (tujuh) kelompok target 

yakni fdien yaitu pena1mng, komunitas Iokal, pegawai ·bank, pimpinan pusat ·bank, 

pimpinan cabang bank, regulator, dan penasihat syariah perbankan. Mereka 

menemukan pelaporan CS:R. maksimal ofeh perbankan Islam adatah ·hanya 4H,3% 

terhadap yang diharapkan. Dan ternyata ada sejumlah besar bank yang tidak 

melakukan pelaporan CSR; 

7- tentang akuntansi dilaporkan oleh para ahli dan peneliti; khusus mengenai akuntansi 

zakat mustaghalat (zakat.-profes·i) dilaporbn antara fain o!eh Husayn Shahatah. 

Menurut Syahatah, jumlah yang harus dikeluarkan berbeda pola dari satu 

profesi ·ke Ia.lnnya. Dia membagi poianya sehagai berilrut: 

a. pada syirkah asykhasy yakni jti:m.lah zakat dibagi atas serikat sesuai dengan 

nisbab modal harta mereka sebagaimana tertera da1am akad syirkah; 

b. pada syirkah amwal pemsahaan bersaham: jumlah zakat dibagi atas jumlah 

saham untuk m ngetahuf ·bagian zakat masing·masing saham da.ii xemudian 

untuk mengetahui bagian zakat tiap penanam (pemilik) saham sesuai dengan 

jumlali saham yang dia mili:ki dikalikan dengan ·besar zakat profesi masing· 

masing Saham (Syahatah, 2004 p. 34). 

8- dan tentang ·bagi. basil (profit and loss shming) p sektor primer, sekunder, dan 

tersier diteliti dan kemudian dilaporkan oleh im Penelilti Pusat :eenelitian 

Ekonomi (PiE), Lembaga fhnu Pengetahuan Indonesia (Lf:PI) Jakarta antara lain: 

oleb Jusmaliani (2005), Nurlia Listiani (2005), Jusmaliani dan Mulyaningsih 

(2005), Thoha dan Saptia (2005), Tim Peneliti (2005), Mulyaningsih (2005), 

Firmansyah (2005), Thoha, Listiani daD. SeQtia (2005), Septia (2005), Listiani 

(2005), Jusmaliani dan Susanto (2005), JusmaHani (2006), Mulyaningsih (2006), 

Septia (2006), Listiani (2006), dan Jusmaliani (2006). Laporan penelitian Tim P2E, 

LlPI, tentang bagi hasH secara lebih rinci adafah sebagai berikut: 

a. Tim Peneli~ P2E LIPI melaporkan "Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi Hasil: 

Pendekatan Studiu (2005). Menurut ·kesimpulan Tim Peneliti ·P2E LIPI -ini 

"aktivitas ekonomi berbasis bagi-hasil dapat mengambil berbagai macam 

bentuk, yakni production sharing, revenue sharing, ataupun profit and ioss 
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sharifi{'. Adil -tiga keloDipok aktiv.iras perekonomiiDI yang menjadi fokU.s 

penelitian dengan durasi 3 (tiga) tahun oleh Tim Peneliti P2E-LIPI yaitu: 

a). sektor primer dibatasi untuk subsektor sumberdaya alam yang dapat 

diperbaharui (misalnya sektor pertanian) dan sumberdaya yang tidak dapat 

diperbaharu:i (misalnya sektor pertambangao:); 

b). sektor sekunder yang hanya dilakukan terhadap subsektor manufaktur saja; 

c). sek:tor tersier difokus pada sektorjasa misainya perbankan. 

Maksud penelitian mereka pada tahun pertama adaJah menemukan pola 

bagi hasH dalam sektor primer; mengkajf pandangan masyarakat terutama mitra 

usaha, terhadap aktivitas ekonomi berbasis tiagi·basil dan mengkaji prospek 

sistem bagi hasff sebagai suatu -instrumen kemitraan sektor primer. Pada 

tahun-tahun berikutnya P:_enelitian dilanjutkan pada sektor-sektor sekunder dan 

terSier dengap pola yang refatif sama. 

b. Jusmaliani (2005~ meneliti dan melaporkan ~elitian denganjudUI "Mengenal 

KembaH Kegiatan Ekonomi Berbasis Bagi asifff. 1 J Uia menyatakan -bahwa 

"aktivitas ekonomi dengan basis bagi basil banyak ditemukan pada hampir 

semua sektor perekonomian di duni~ tennas~ df Indonesia''. Di donesi~ 

eksploresi minyak bumi dilakukan Pertamina atas dasar bagi basil, pola inti 

plasma dalam sektor pertan:ian o-Ieh Departemen Pertanian, restoran Padang, 

perbankan syariah adalah contoh~ntol1 bagi basil yang sudah lama d.ikem\1" 

(Jusmafian:i 2005, ·hal. 2). Menurutnya: ekonom:i berbasis bagi basil mampu 

mengurangi pengangguran karena padat karya; ristko y g ditanggu!!g setiap 

anggota lebih kedl karena risiko didfstribusikan; modal yang disetorkan 

anggota berjumlah lebih kecil karena modal usaha ditanggung bersama; skala 

usaha yang dike-Iota 6i"sa menjaru lebih besar karena ada a:lrufnulasi modal; dan 

pengelolaan usaha menjadi transparan atas kemauan anggota; 

c. Listiani (2005) meiaporkan tentang "Production Sharing;;. Dalam sektor 

pertambangan minyak dan gas di Indonesia umumnya dilak:ukan pola kerja 

sama production-sharing. -Pola ini merupakan -kontrak kerjasama antara 

pemerintah Indonesia yang diwakili (dulu oleh Pertamina) oleh BP Migas dan 

perusahaan pertambangan as in g. Kontrak production sharing (KPS) merupakan 

bentuk kesepakatan (kerjasama) antara pemerintab dan kontraktor migas untuk 

membagi risiko dan mengurangi biaya pengawasan daiarn proses produksi 

(Glomsrod, 2004 yang dikutip oleh Listiani, 2005 hal. 15). Dalam kontrak 
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BefdasatkM tliiSil ·pefieJitian ltlert!ka -mettyiini)ulkatf 

" ... kepercayaan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberlanjutan 

usaha berbasis bagiahasi1, terutama pada usaha yang sifatnya masih tradisionat 

dan sederhana daJam arti tidak memiliki perjanjian atau kontrak secara 

tertulis, sebagaimana ·halnya sektor pertanian dan pertambangan rakyat 

Kepercayaan ini terbentuk melalui proses yang panjang, di mana lama 

kelamaan dengan berjalannya waktu, pemodaf kemudian menjadi sangat 

mengenal individu mitra usahanya. Dengan bekal kepercayaan ini usaha bagi 

basil akan teljam:in keberlanjutannya~f (Jusmafiani dan Y ani Mulyaningsih, 

2005 hal. 43). 

Yang sangat perlu dicatat dati 'basil penelitian ini adatah peran sating percaya 

sangat penting bagi orang-orang yang terikat dalam usaha bisnis dengan pola 

revenue-sharing. 

e. Thoha dan S~a (2005) meneliti dan k clian melaporkan Profit and Loss 

Sharing. Mereka memulai bahasannya dengan krisis muneter yang melanda 

Asia khususnya Indonesia pada tahun 1997. Pada masa itu bank dan Iembaga 

keuangan yang berbasis bunga mengalam.i negative spread yang be 

sedangkan bank dan ·lembaga keuangan yang ·be.rbasis profit and loss shartng 

tidak mengalami hal ini; Stiglisz (1915), yang dikutip oleh Thoha dan Saptia 

(2005), menyataK"an bahwa pada usaha ... yang menggunakan -laban pertanian 

sebagai alat produkst juga menunjukkan keunggulan istem bagi basil 

dibandingkan sistem sewa atau sistem gaji. Thoha aan Septia menemukan pola 

yang serupa dalam penelitiannya sebagaimana yang drlaporkan Stiglisz. Usaha 

projft and loss sharing yang mereka teliti menunjukkan ketangguhannya 

bertahan terhadap badai krisis moneter yang berlanjut dengan krisis 

kepercayaan. 

f. Mulyaningsih (2005) melaporkan nAktivitas Ekonomi Berbasis Bagi Basil 

Dalam Sub Sektor Tanaman Pangan dan Hortikultura'f. Dalam praktek Ekonomi 

Berbasis Bagi HasH Dalam Sub Sektor Tanaman Pangan dan Hortikultura, 

Mulyaningsih menemukan: 

a). Bagi basil di subsektor pertanian merupakan aktivitas yang sudah dikenal 

sejak lama dan turon temurun. Aktivitas ·ini kini mulai pudar oleh sebab 
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pettaDtbangan: -yang dikelbla: masyatilkat), Mfilpir seluruh petusahaati 

memberlakukan sistem bagi basil dalam menentukan bentuk imbal jasa kepada 

pekerjanya. Secara khusu dia menyoroti sistem bagi basil yang ·berlaku pada 

pertambangan batubara rakyat (Firmansyah 2005), ia menemukan ada 2 ( dua) 

pola yakni: 

a) pekerja akan menerima nilai jasanya yakni kiraakira 30% dari penjualan 

kotor batubara yang dihasilkan; 

b) pekerja akan menerima bagi basil dalam bentuk persentase terhadap basil 

-&ersib perharl, -biasanya basil in:i akan jauh ·bervariasi dari pola pertama 

(Finnasyah 2005). 

Usaba ·bagi hasii profit and loss sluifing juga dfkenaf luas daiam perusahaan 

pertambangan emas milik rakyat. U bagi hasil pada pertambangan emas 

rakyat sesuatu yang sangat tepat dan -ogis terutama disebabkan oteh tingkat 

ketidakl}astian yang tinggi untuk mencapai tingkat basil tertentu. Untuk 

ekpforasi diperlukan modal -besar dan pengetahuan yang memadai padahal 

keberhaSilan usaha eksplorasi emas tidak dapat ditentukan dengan. pasti, maka 

pola usaha bagi hasH sangat tepat dab logis untuk membagi risiko yang 

munp terjalli. 

-h. Aktivftas -skonomi :Berbasis Sagi :Hasil Da1am Sub Sektor :Perikanan diteliti dan 

dilaporkan oleh Thoha, Listiani dah Saptia (2005). Sektor perikanan meliputi 

·budfdaya ik8n di tambak, ·kolam, alimn sungai, dan perikanan tangkap di Jaut 

sekeliling In-donesia. Penelitian yan dilakukan Thoha, Listiani dan Saptia 

khusus tentang usalia perikanan tangKap. 

Menurut mereka terdapat dua pihak yang bekerja sama dalam pola usaha 

perikanan tangkap yaitu pemodal (pemilik kap81 am perlengkapan penangkapan 

ikan) dan sebuah tim pekerja atau-Jlelayan yang disebut anak buak kapal (ABK) 

yang dipimpin nakhoda. Pola bagi hasil dalam sub-sektor perikanan tangkap 

adalah profit sharing. Besar nisbah bagi basil sangat variatif ditentukan oleh 

kesepakatan (akad) antara mereka didasarkan pada ukuran kapal, jen:is aiat 

tangkap, biaya operasional, dan jumlah ABK. 

Menurut taporan mereka (fhoha. Listiani dan Saptia, 2005) bagi basil da1am 

sub-sektor perikanan tangkap telah sejak lama diterapkan oleh nelayan. 

Kemitraan (syirkah) usaha bagi basil yang ada adalah antara pemilik kapal dan 

ABK. Sedangkan hubungan kemitraan antar sesama pemilik kapal hanya 
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peng·gemukatl sapi porortg d~ttgilii fiUpervisi dati s-ebUil.b LSM, betnanta 

Business Development Center (BDC). Bagi basil didasarkan pada profit sharing 

dengan nisbah 8()«1/o untuk petemak dan 20 % untuk Pemda (bagian Pemda 

sudah tennasuk porsi untuk membayar jasa BDC). Ada aturan tertulis tentang 

-hak dan kewajiban masing-masing pih.ak, Pemda dan pemelihara temak, yang 

disiapkan oleh BDC kemudian disepakati oleh kedua pihak dan ditanda tanglllli 

sebagai tanda sah kontrak itu. 

Dari penelitian ini Saptia memperoleh kesimpulan bahwa para pihak yang 

terboat daiam ketjasama bagi -&asH menyatakan kepuasannya dalam pola 

kerjasama yang ada pada sektor petemakan sapi potong di Sawahlunto. 

j. Listiani (2005) metaporkaii Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi HasiJ Da1am Sub 

Sektor Perkebunan. Bahwa pola ikemitraan (syirkah) dalam subsektor 

perkebunan di Indonesia sudah beflaku sejak iama dan sudafl mengafam:i 

perkembangan se · gga dapat diimplemen i.kan dalam agai usaha 

misalnY!l Perusah_Mn inti Ratcyat (PIR), Ban~ Operasi Transfer (BOT), 

Kontrak Faring (KF) dan Dagang Umum (DU). 

Pola inti ra:kyat (PTR) merupakan · el)asama antara penduduk lokal dengan 

~ saha: Milik Negara (BUMN) bUiang pertanian dan perkebunan. Pola ini 

banyaR diterapkan pada tanaman keiapa sawit dan karet milik rakyat dengan 

BUMN rkebunan sebagai pembina perkebunan~perkebunan rakyat di daerah 

sekitar lokasi BB'MN itu. 

Pola bagi ha:sil yang berlaku pada sektor dsaha karet, terutama di Propin.si 

Swnatera Utara, Jambi dan Sumatera Selatan adalah kem:itraan antara petani 

karet (penyadap karet) sebagai mitra dan pemilik kebun sebagai pemodal. 

Ke~asama usaha perkebunan sawit antara pemil' lab (yang tergabung dalam 

kelompok tani) dan perusahaan perkebunan kelapa sawit mengikuti pola PIR 

karet. Pemodal bertugas menyediakan modal dan masyarakat bertugas 

memelihara dan merawat untuk membesarkan tanaman karet atau sawit mereka 

Bagi hasil adalah 70% darl hasH kotor penjua1an tandan segar untuk petani dan 

30% untuk perusahaan untuk dibayarkan kepada bank sebagai cicilan hutang. 

Listiani melaporkan bahwa petani karet maupun sawit merasa nyaman bekerja 

sama dengan pola kemitraan menggunakan pola bagi basil yang selama ini 

berlaku Listiani (2005}. 
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k. Aktiviw Ekooomi BetbaSis Bagi Ha~iil Dalflttl -sub Sektor Kebuum:M dil~tpotkatl 

oleh Jusmaliani dan Susanto (2005). Menurut mereka bagi basil antara 

pengusaha kehutanan dan pemerintah didasarkan pada vlume kayu yang 

dikeluarkan dari hutan tertentu yaitu $13 per meter kubik, basil ini 

didistribusikan -kepada pemerintah pusat 60% dan 40«l/o untuk. Pemda daerah 

pengbasil kayu 40% (8% untuk provinsi, 16% untuk kabupaten pmghasil, dan 

16 % kabupaten fain di dalam provinsi pengbasil). 

Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi Hasil Dalam Sub Sektor Kehutanan juga 

pernah ch1aporkan oieh Nasendi (1987). Sjach (1988) sebaga:i berikut Di sektor 

kehutanan kerjasama antara negara dan masyarakat sekitar hutan secara resmi 

baru dimulai pada tahun 20'0 1 dengan memabf'aatkan laBan hutan milik negara, 

terutama laban rusak bekas HPH dan laban hutan lindung yang rusak oleh 

aktivitas penebangan liar (-s-jacb, 19&8). Kerja sama -ini merupalain basil darl 

reformasi sektor kehutanan yang diawali dengan perubahan p 

pengelo1aan ·.fiutan, yakni semufa pengefofaan hutan yang berbasis negara (staJe· 

based forest manage ent) bergeser menjadi gelol hutan ber asis 

masyarakat (communlty·basedforest management) (Nasendi 1987, Sjach 1988, 

Jusmaliani dan Susanto 2005) enjadi _ROla bagi basil. 

Pada tahun i 9B'7 Bappeda Kalimantan Selatan setuju untuk memberikan konsem 

200/o laban fiutan negara yang dekat dengan dam untuk dikelola oleh p_endudUk 

tokal, yaitu dengan membole masyarakat tokal menanam pohon komersial 

misalnya kemiri, jambu mete dan mangga sedangkan 80% lainnya tetap menjadi 

areal ·kelolaan Pemda dan pohon kehutanan mi ya akasia disepakati untuk 

ditanam pada lahan di luar lab ;yang telah diperuntukkan bagi, masyarakat. 

Maksud Pemda dengan kesepakatan url adalah agar penduauk. Iokal terlibat 

dalam pengelolaan hutan dan kemudian belpartisipasi dalam menghindari 

kebakaran hutan atau sekurang·kurangnya melaporkan kepada aparat jika terjadi 

kebakaran hutan. Dari sisi masyarakat ini adalah tambahan pengkhasilan dan 

kesempatan kerja pertanian terutama turnpang sari. :Hasil dati -Iahan kelolaan 

masyarakat dibagi basilkan antara mayarakat pemerintah desa dengan nisbah 

9() : 1 () yaitu 90% untuk masyarakat dan l 0% pemerintah desa 

m. Jusmaliani (2006) melaporkan ''Pola Bagi Hasil Dalam Perekonomian". 

Laporan ini dimulai dengan evaluasi krisis moneter yang telah membuat 

lembaga pembiayaan terutama perbankan konvensional mengalami negative 
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spread yang besar, sebilliknya leiDMga: pembi~aan -yatig menerap.kao: bilgi tuum 
mampu bertahan dalam menolak gejolak krisis yang berlangsung. 

Pada sisi lain pengusaha yang menerapkan prinsip bagi basil mampu bertahan, 

sebaJiknya pengusaha yang tergantung pada perbankan konvesional mengbadapi 

kesulitan terutama aidbat suku bunga yang tinggi yang harus dibayar oleh 

pengusaha itu (Jusmaliani 2006). Usaha yang berdasarkan prinsip ribawi banyak 

yang tumbang berguguran seba:liknya usaha rakyat yang menganut pola bagi 

basil temyata dapat bertahan terhadap krisis moneter yang dilanjutkan krisis 

keuangan dan :krisis kepercayaan di Indonesia seja:k 199S sampai dengan 

sekarang. 

n. Penefitian ''Aktivitas -'Ekonom:i Berbasis Bagi HasH Dalam Sektor Sekunder di 

Daerah Pene1iti : Kasus Industri Manufaktur" dilaporlam oleh Mulyaningsih 

(2006). laporan r -~ didasarkan atas data dati tiga provinsi daerah penelitiannya 

yakni Pro:vinsi Hanten, Provinsi Sulawesi Selatan, dan Provinsi Gorontalo. 

Mutyaningsili memutai laporannya dengan membandingkan dari aspek sejarah: 

pola bagi basil di sektor pertanip, yang sudah berlangsung turun temllillll, Clan 

poia bagi basil yang berlalru di sekfor manufaktur yang baru dimulai setelah 

tahun 1997. Push and J!Ull factors yang memngsang teijadinya perubaha.n pola 

manufaktur ke arah bagi basil adalah: resesi ekonomi nasional yang 

berkepanjangan sejak 1997; fleksibilitas sistem keuangan syariah; pem agian 

-basil berda.sarkan nisbah; dan pendistribusian nsiko usaha daiam siStem · agi 

basil. 

R.esesi ekonom·i sudafi menelan korban pengusaha dalam jumlah yang tidak. 

pemah dibayangkan, termasuk sejumlah pengusaha industri manufaktur yang 

bankrut. Kebankrutan ·hu dipicu oleh sllku bunga ~rl:iiilkan yang naik tajam 

sehingga para pengusaha manufaktur tidak mampu lagi membayar hutangnya 

yakni pokok hutang beserta bunga yang semakin besar jumlahnya sejalan 

dengan suku bunga bank naik tajam. Sebaliknya perbankan memperoleh 

keuntungan yang berlipat ganda akibat suku ·bunga yang meningkat ·ita :Banyak 

pengusaha yang menilai keadaan ini sebagai suatu yang tidak adil buat mereka. 

Pada saat yang ·ham.pir bersamaan, muncul perbao.kan syariah dengan pola 

kerjasama bagi basil, antara Jain berbentuk revenue sharing, profit sharing dan 

profit and loss sharing. Di sisi lain perusahaan manufaktur yang didanai dengan 

pola kerjasama bagi basil tidak terpengaruh oleh suku bunga yang meroket naik 
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itu sehit.lggtt: petigusalia tnetaSaldui pur1ya alrel11titif piliruln Ullruk mendatlai 

usaha manufaktur mereka. 

Sejum.lah pengusaha yang diwawancarainya merasakan dan menyatakan 

kelebihan pola usaha bagi basil terutama dalam aspek keadilan dan 

-kemungkinan menanggung risiko secara ·bersama~sama antara pengusaha dan 

perbankan syariah sehingga beban pengusaha terasa lebih ringan Mulyaningsih 

(2006). 

Menurut hemat penulis, manajemen bank syariah dan perusahaan pembiayaan 

lslami harus ·Jebih profesional dan lebih hati.;hati (prudential) daiam memflih 

nasabah dan memberikan kredit kepada nasabahnya terutama karena bank 

syariah dan perusahaan pembiayaan Istami tidak bisa menyita aset agunan 

(collateral) para nasabah; j ika agunan nasabah berben Saling percaya maka 

feb"Ih tidak mwtglan lagi bagi -bank syariah untuk menyi agunan itu. Jadi bank 

syariah dan perUsahaan pembiayaan Islami harus mengenal nasabahnya secara 

mendalam dan mendataml segmen usaha pengusaha mftranya merunaican suatu 

keharu.san dan mutlak, dan prospek keuntungan usaha barus diteliti dan 

dihltung secermat-cermatnya oleh b~ agar resiko kegagalan usaha (default) 

dapat diliindari atau diminimalisasi. 

o. Saptia (2006) yang meneliti tentang _, Beberapa Kendala fialam Pola :Kemitman 

Usaha Berbasts Bagi Hasil di Sektor Sekunder''. Di satu sisi Mulyaningsih 

(2006) melihat bahwa pengusaha manufa:Ktur (sektor sekunder) mulai melihat 

aktematif sumbe~: dana untuk usaba mereka yakni bagi basil, terutama profit 

and loss sharing, maka Saptia (2006) mencari tahu ken a yang mungkin 

menghambat ata mengerem geraJc,...ketjasama (p ership) usahll bagi-hasil 

pada sektor sekunder. Kedua penelitian ini saling melengkap1 Clan jika hasilnya 

dapat dimanfaatkan oleb pembuat keputusan di negeri ini, menurut hemat 

penufis, akan berakibat sangat baik ·bagi para pihak yang bekerjasama dalam 

suatu skim bagi basil. Hal yang ditemui oleh Saptia an tara lain: 

a) lJKM (Usaha Kecil dan Menengah) memilih BMT (Baitul Mal wa famwil) 

atau koperasi Syariah sebagai sumberdana dalam usaha mereka karena 

persyaratan adrni~nistrasi dan prosedur yang ringkas dan akses yang Iebih 

cepat, mudah dan tanpa bunga Dalam kenyataannya UKM enggan 

berurusan dengan -bank syariah maupun modal ventura berhubungan dengan 

pertimbangan terlalu banyak persyaratan administrasi yang barus dipenuhi, 
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prosedur -yattg panjang dim metna~am ·waktu y(lt:l.g lama, padahaJ mereka 

hanya memerlukan dana segar yang jumlahnya hanya di bawah RplO juta 

saja Pada BMT di daerah penelitiannya, Yenni Saptia, menemukan :J (tiga) 

produk pembiayaan yang disediakan yaitu mudharabah, musyarakah, dan 

murabahah. 

b) Meskipun BMT sudah dijadikan masyarakat, khususnya pelaku UKM, 

sebagai altematif utama pembiayaan modal usaha mereka tetapi masih ada 

saja rasa ketidak-puasan nasabah dan BMT berupa: 

(a) keinginan para nasabah untuk secam praktis (mudah) dalam perhltungan 

nisbah bagi basil, artinya BMT harus ikut andil dalam mensupervisi, 

mengkontrol usaha nasabahnya padaba1 staf·B f sangat terbatas jumlah 

dan kemampuannya, 

(b) masyara:kat setempat beium memabami secara benar konsep bagi hasil 

mungkin disebabkan karena kurang sosialisasi, dan 

(c) &llYS nilai · ejujuran eli antata sebagian masyarakat pelalru usaha, 

padahal kejujuran dalam bentuk s8ling percaya (trust) merupak8n 

fidctor yang sangat mendasar dai usaha bagi hasi4 ·baik mudharabah, 

musyarakab, dan murabahah. 

c) Saptia (2006) juga dua sumber kendala lain yang ditemukannya yaitu 

ken a dari dalam dari luar perbankan syariah. Kendala internal bank 

syarlah dil meiakukan pola kerjasama bagi-hasil menurut Saptia (2005) 

yang mengutip Ascarya dan Diana Yusmanita (2005) antara lain: 

(a) kualitas sumberdaya insani (S.DI) ;yaQg ·belum memadai untuk 
menagani, memproses, me onitor, menyelia, dan mengaudit berbagai 
proyek bagi hasil; 

(b) aversion to effect karena penangan ~mbiayan bagi basil tidak 
mudah; 

(c) aversion to risk karena bank syariah takut kehilangan kepercayaan 
dari deposannya ketika tingkat bagi basil menurun; 

(d) bank syariah belum dapat menanggung risiko besar karena belum 
me.miliki keah-lian yang dibutuhkan .untuk memproses, momonitor, 
menyelia dan mengaudit proyek bagi-risiko; 

(e) sosialisasi ke.rjasama bagi hasil kepada masyarakat terkendala karena 
kekurangan dana untuk sosialisasi. 

Sedangkan dari sektor luar perbankan syariah: 
(a) masyarakat kurang pengetahuan tentang operasional bank syariah; 
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(b) adverse selecllon, IW'ena pen:gasaha dAlaro -menjalankan -USlib:anya 
yang menguntungkan enggan membagi keuntungan yang besar dengan 
bank syariah ketika pembiayaan dengan bunga masih memungkinkan; 

(c) persaingan yang ketat dengan bank konvensional mem.aksa bank 
syariah menyediakan pembiayaan alternatif yang beresiko lebih kecil. 
(Saptia, 2005 hal.80). 

p. Persepsi Masyarakat Terhadap Aktivitas Ek:onomi Berbasis Bagi Hasil pada 

Sektor Manufaktur diteliti oleh Listiani (2006). Sebanyak 289 sampel terpilih 

berasal dari 3 daerah penetitian yaitu Provinsi Banten, Provinsi Sulawesi 

Selatan, dan Provinsi Gorontalo diteHti oleh Listiani (2006); I j5 cliantaranya 

adalah responden yang sudah pemah atau sedang melakukan kegiatan usaha 

dengan pola bagi -basil Mayoritas responden penelitian Iebih tertarik dapat 

bantuan· pembiayaan bank syariah (45~1%) dibandingkad bani konvensiona.l 

(17,1%). Ada sejwnlah alasan yang ditemukan di lapangan ya:itu: 

a) aJasan utama yang dikemukakan adalah kekawatiran responden tidak 

m pu mencicil ·hutang, baik pokok dan bunganya (Listiani, 2006, hal 

11 5); 

b) a1 ·berikutnya menyanglrut ·kecepatan proses memperoleh dana, dan 

ternyata proses perolehan dana <lari b syari3li jauh lebih cepat 

dfbandingkan -bank konvensional; 

c) risiko yang ditanggung bersama (berbagi risiko) antara pentodal (bank 

syariah) dan pengusah~ sementara itu jika sumberdana berasal dari -bank 

konvensional maka risiko dan bunga ditah gung sendiri oleh pengusaha; 

d) sedangkan kesesuaian pol a usaha dengan syariat agama Islam tidak menjadi 

prioritas responden pengusaha dalam memilih sumber dana untuk: 

pembiayaan usalia mereka di daerah penelitian -ln:l. 

q. Menurut JusmaJiani (2006), Potensi Pengemb gan Pola Bagi Hasil Usaha 

Manufaktur di daerah penelitian masih sangat terbuka ·tebar, alasan yang utama 

a.dalah masyarakat sudah biasa dengan pola usaha pendanaan dengan skim 

bagi-hasil tmdlsional. Usaha manufaktur bisa mencakup bermacam-macam 

skala yaitu skaJa mikro, skala kecil, skala menengah, dan skala besar. Untuk 

usaha manufaktur berskala mikro, kecil dan menegah sumberdana masih dapat 

diatasi dengan skim tradisional misalnya syirkah atau mudharabah tradisional. 

Tetapi unruk usaha manufaktur berskala besar pilihan sumberdana ·hanyalah 

perbankan, konvensional atau perbankan syariah. 
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Di daeta11 peneJitianny« JusfililliBili (2006, hal 140) meneit'lukan "bililk symiah 

dengan pola bagi basil profit dan Joss sharing mempunyai potensi paling besar 

datam menggerakkan sektor rill, termasuk sektor usaha manufaktur apapun 

skala usahanya". Tingkat suku bunga bank konvensional yang sam.pa.i kini 

masih dianggap tinggi merupakan taktor pem:icu masyarakat memilih bank 

syariah jika mereka memerlukan dana. Di provinsi Banten pola pembiayaan 

bagi basil dengan nisbah 60 : 40 (artinya koperasi memperoleh 606/o dan bank 

memperoleh 40%), sudah mulai berlaku antara koperasi dan bank syariah. Pola 

yang sama juga mulai berlaku di Gorontalo, tetapi jumlah dana yang disalurkan 

ke daerah ini masih terbatas dan sosialisasi yang dilakukan oleh bank yang 

beroperasi dengan prinsip ·bagi..;hasil juga masih sangat terBatas. 

Sehingga masyarakat belum mengerti betul kopsep bagi-hasil bank syariah, 

misalnya persamaan dan Petbedaan- ... basil Mnk syariah dengan 'unga bank 

konvensionat Yang terutama menjadi perhatian nasabah adalah perbedaan 

antara nisbah byi.;hasil bank syariah dengan bunga padi bank konvensional, 

terutama perbedaan dalam.aspe.l( hasiltiitungan keduanya. 

2.3 Penerapan o\feori dalam Pemecahan Masa:lah 

Syirkah adalah berca.mpumya suatu barta dengan harti lain sehingga tidak bisa 

dibedakan antara keduanya. Bisnis dengan la m arakah adalah akad dua plliak atau 

lebih yang sepaka:t memulai bisnis tertentu yan halal Qah. produktif dengan maksud 

mencari untung, dengan · esepakatan~ ahwa keuntungan ak.an dibagikan berdasarkan 

nisbah yang disepakati dan risiko akan ditanggung semua pili sesuai porsi dalam 

kerjasama. ·Musyarakah adalah bagian · ekonom:i Islam. 

Ekonomi Islam. sebagai yang di maksud oleh ~ariihawi (200~~ dan Nasution , 

Huda d.kk (.2006) adalah bingkai dari -penelitian ·ini. !Berdasarkan ·bukti·bukti penelitian 

pola bagi hasil di atas, secara logis po]a bagi basil R.M:M tidak berubah dan temyata 

tidak. RMM sudah mengubah polanya "inHah kenyataan. Secara logis pula tentu ada 

faktor yang menarik dan mendorong terjadinya perubahan itu. 

1. Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang pertama ''Apakah faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubaban pola RMM dari syirkah menjadi campwan"? Banyak 

faktor yang mem.pengaruh:f perubahan pola penge1ofaan, dari semua faktor yang 
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mempengMUhi -retsebut dipet.kitilkMl ada -riga fakt()r -tm~tt~a penyebitb petuba:han 

pola bagi basil RMM menjadi campuran dan perlu diteliti yaitu : 

a Keuntungan .RMM pofa campuran 

Keuntungan merupaka.n faktor penting dalam menentukan arab peru.sahaan, 

mefanjutkan. merubah orientasi. atau bahkan menutup. -oatam kenyataan RMM 

sudah berubah dari pola lama menjadi pola baru, sehingga secara logika 

keuntungan RMM pola campwan pasti febih besar dari pola syirkah sehingga 

logis keuntungan yang lebih besar ini berperan dalam menentukan perubaban 

yang terjadi. 

Menurut Ekonomi Mikro Keuntungan attalah Pendapatan dikurangi Biaya. 

Jika 1T adalah keuntungan, R. adafah pendapata.n, dan C adalah biaya maka 

diperoleb 11' • R - C 

UntukRMM dalam keadaan pola musyara:kah: n 1 = R1 - C1 

Untuk RM:M dalam keadaan pola campuran: TT2 = R2 - C2 

Jika ·keuntungan RMM leoih ban}!ak pada keadaan campuran dibandingkan 

keadaan musyarakah maka berJaku hubungan 1T2 > 1T1 jika terjadi selain itu 

maka dikatakan :RMM tida:k untung a tau malah merugl. 

b. Kekuringan Kerabat tlntuk Bermitra 

Seiama ini syiikah R.MM dilaksanakan dan ditopang o1eh sistem kekerabatan di 

bawah payung~t Minangkabau. Diperkirakan penyebab kekurangan kerabat 

untuk -berm:itra di Jakarta adaiih mayorita:S perantau ·Minang telah mempunya:i 

pendidikan yang m@madai (bahkan banyak lulusan perguruan tinggi); diYersifik.asi 

pekerjaan yang tersedia besar sehingga rantau Minong berkesempatan memilih 

jenis pekerjaan y disukai sesuai tingkat pendidikannya; kecenderungan tenaga 

terdidik untuk memifih pekeijaan yang -Ieb'ih mapan, le6ih stabil penghasilannya, 

dan lebih tinggi gengsinya sebaliknya dengan RMM. Faktor-faktor ini menurut 

Iogisnya secara sendiri atau secara akumufatif menyebabkan RMM kesulitan 

mencari kerabat untuk diajak bermitra. Akan diteliti kebenaran dari pemyataan di 

atas. 

c. Ketersediaan Orang Yang Dapat Dipercaya 

Diperlukan data penelitian untuk mendukung pemyataan kefangkaan orang 

yang dapat dipercaya, meskipun banyak peneliti yang lebih dahulu menyatakan 

dukungan mereka Bisnis yang dfkelola dengan pola bagi basil (revenue sharing. 

profit sharing, atau profit and loss sharing), dipercaya memerJukan rasa saling 
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percaya: 8ilrat Ofi\lig-otaD:g yartg ·terllbat PetrtyilWM ini diregaskan: oleh s:ejumlab 

penelitian terdahulu yang sudah dibahas di atas, antara lain Jusmaliani, Listiani, 

Jusmaliani dan Mulyaningsih, fhoha dan Saptia, Mulyaningsih, Firmansyah, 

Thoha, Listiani dan Septia, Jusmaliani dan Susanto, Mulyaningsih, Listiani, dan 

Jusmaliani. 

Penulis percaya bahwa taraf sating percaya ini semakin tipis disntara anggota 

masyarakat, terotama di Jakarta pada masa kini. Faktor ini juga mengambil peran 

dalam perubahan yang teijadi dalam manjemen rumah makan Minang. 

2. Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kedua berbunyi ''Bagaimana pengaruh 

perubahan pengelolaan RMM tersebut terhadap: para aktor RMM: dan hubungan 

antara mereka, efisiensi dan efektivitas pengelofaan -I{MM, dan pengh4silan anggota 

dan pegawai. Ja pertanyaan ini akan dijawab (fengan melakukarl Rt'Dgamatan 

dan wawancam d.i lapangan. 

Penulis memperkirakan banyak aktor dan banyak aktivitas dapat terpengaruh 

oleh perubahan poia bagi basil pada RMM yang -berbeda lokaSi. Untuk keperl -

penelitian ini yang akan diteliti banyalah pengaruh perubahan pola bagi J.iBSil RMM 

terhadap: 

a). hubungan antar aktor RMM. Sebagian tugas anggota sudah dapat diserahkah 

-kepada pegawai, sehingga eban kelja anggotil menjadi lebih ringan dan 

waktu senggang jadi banyak, j adi kiDi kesempatan semakin besar terutama 

bagf aktor yang inovatif; ab.ri diteliti almvitas apa ang dilakukan oleh 

m.asing-masing aktor dan ran apa yang mereka lakuldm. kini. 

-b). efisiensi dab efektivitas pengelolaan RMM. f>alam pola campuran ada 

pembagian tugas antara anggota daD gawat se.l:i..i.Dgga muncul spesialisasi 

pada masing-masing kelompok. Dan ax~ diteliti apakah spes-ialisasi ini dapat 

menumbuhkan efisiensi dan efektifitas pada pengelolaan Rl\.1M. 

c). penghasilan anggota dan pegawai. Diperkirakan penghasilan pegawai akan 

meningkat sejalan dengan keuntungan RMM yang bertambah akibat gaji 

pegawa:i yang murah. Akan diteliti seberapa jauh kenaikan bagi hasll yang 

diterima anggota dan penghasilan pegawai misalnya dalam bentuk bonus. 
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Perttuty~ peneJirian pettatna yHkili petrai1Yiliiri nomor f1 Sid c i1kM dijawab dengan 

kuesioner yang disebarkan kepada para responden untuk diisi. Sedangkan pertanyaan 

penelitian kedua yaitu butir a), b) dan c) dicari jawabannya melalui teknik. wawancara 

dan observasi di lapangan. Dipergunakan alat berupa panduan wawancara dan pedoman 

observasi. 

Kuesioner yang dipakai sudah pemah dipakai untuk maksud yang sama yaitu 

mencari jawaban tentang opini dan pendapat responden. Kuesioner itu dirombak dan 

disesuai.kan dengan kondisi, tempat, dan responden yang dituju. Keadaan rinci 

mengenai kuesioner akan dibahas pada Bab ID. 
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BAB3 
METODE PENELITIAN DAN DATA 

3.1 Pengertian 

Metode penelitian "Analisis Pola Perubahan Bagi Hasil Rumah Makan 

Minang di Jakarta' adalah metode ilmiah kualitatif. Data dikumpulkan dengan 

melalui daftar pertanyaan, wawancara (khususnya wawancara mendalam), dan . 

observasi. Daftar pertanyaan dimaksudkan untuk menjaring data dasar yang 

menjawab pertanyaan apa dan siapa Wawancara mendalam dengan infonnan dan 

observasi lapaogan, keduanya dimaksudkan untUk mencari data pada tataran lebih 

mendalam yaitu menjawab perta:nyaan kenapa, bagaimana proses, dan siapa aktor 

yang berperan dan apa peranannya Alat un mengumpulkan data adalah 

peneliti dengan bantuan pedoman pengamatan, dan pedoman wawancara. Berikut 

ini hal-hal yang telah disebut di a 

metode penelitian ilmiah. 

Metode penelitian ilmiah pada dasarnya merupakan cam ilmiah untuk 

menclapatkan data Clengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cam ilmiali aiartikan 

babwa ~n litian itu didasark-an pada ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan 

sistematis. RasionaJ berarti penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yag masul<: 

akal. Empiris berarti cara~cara yang dilokukan itu dapat diamati o eh indera 

manusia, dan sistematis adalah proses dalam penelitian meng~ langkah

langkah tertentu yang nalar dan bersifat fogis. 

Data yang dicari aengan penelitian 8da:lah data yang valicL(sahih), tetapi 

untuk mendapatkan data yang langsung Yalid sulit 'lakuk:an, karena itu data yang 

teJah terkumpul barns diuji tingkat validitasnya melalui cara pengujian reliabilitas 

dan obyektivitas. Data yang reliabel dan abyektif pada umumnya cendenmg valid 

(Sugiyono 2008). Metode penelitian kualitatif ( naturalistik) yang dipergunakan 

dalam penelitian ini dibahas dalam sesi berilrut; metode tersebut dimaksudkan 

untuk araban mengumpulkan data yakni data yang dikumpulkan adalah data yang 

va1id (terutama data dengan tingkat validitas tinggi). 

Pembahasan pada sesi berikut dimulai dengan jenis penelitian, populasi 

dan sampel, dan instrumen dan teknik pengumpulan data. 
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3.1.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dapat kelompokkan berdasarkan tujuan dan tingkat 

keaJamiahan (natural setting) obyek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2008) 

berdasarkan tujuannya penelitian dapat dildasifikasikan menjadi penelitian dasar 

(basic research), dan penelitian terapan (applied research). Suriasumantri (1985) 

menyatakan bahwa penelitian dasar bertujuan menemukan pengetahuan baru yang 

sebelumnya belum diketahui, sedangkan penelitian terapan bertujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan. Menurut Sugiyono 

(2008) tujuan penelitian dasar adalah untuk mengembangkan teori sedangkan 

penelitian terapan tujuannya menerapkan, mengpji kemampuan suatu teori dalam 

memecahkan masalah .. .;masalall praktis. 

Berdasarkan kealamiahannya peneJitian dapat dikelompokkan menjadi 

penelitian natmalistik. (naturalistic research), penelitian survai survey), dan 

penelitian eksperimen (exper-imental research). Metode penelitian natdralistik 

(kualitatiO adalab paling natum1 (alamiah) kare a digunakan untuk memperoleh 

data pacta tempat yang alamiah, peneliti ti membuat perlakuan karena peneliti 

mengumpulkan data secara emic yaitu berdas8ll an sisi pandangan sumber data 

bukan · sudut pandaBgan peneliti. MetOde penelitian survai digunakan untuk 

mendapatkan data dari tempat tertentu yang alami~ bukan buatan, teta.pi peneliti 

melakukari perlakuan dalam pengumpUlan da'ta sehingga mempengaruhi 

responden. 

i di atas, genelitian ini dengan judul uAnalisis 

Perubahan Pola B gi HasiJ Rumah Makan Minang di Jakarta" tennasuk 

penelitian alamiah atau natunilistik daci aspek kealamiahan, penehtian dasar dari 

sisi aspek tujuannya, sedailgkan daii aspek proses pegumpulan dan pengolahan 

data termasuk penelitian kualitatif, dan dari segi laporannya bersifat deskriptif. 

3 .2 Populasi dan Sarnpel. 

Terdapat perbedaan yang mendasar antara "populasi dan sampel11 dalam 

penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kua1itatif tidak menggunakan 

istilah populasi (Sugiyono 2008), tetapi "social situation" atau situasi sosial, 

sebagaimana dinamai oleh Spradley. Situasi sosia1 terdiri atas tiga elemen yaitu: 
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tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang sating berinteraksi. 

Situasi sosial atau objek penelitian dalam konteks penelitian IDv1M adalah di 

nnnah makan Minang (place), melibatkan anggota syirkah, pegawai, dan 

pelanggan (actors) dan aktivitas berupa interaksi sosial antara mereka (activity). 

Situasi sosial tersebut, dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin 

diketahui "apa yang terjadi" di dalamnya. Pada situasi sosial atau obyek penelitian 

ini, peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity), orang-orang 

(actors), yang ada pada tempat {place) tertentu yakni RMM. Situasi sosial ini 

menurut Sugiyono (2008) seperti ditunjukkan pada Gambar 3.1 

Pl~mpa! 

=----,.-~----" Activity/ 
aktivita."i: 

Gam ar 3.1 Situasi sosia'l (Social si uation) 

(Sugiyono 2008 hal. 216) 

D · sisi ~ ber1akuan, basil penelitian kuali tif yang berangkat dari kasus 

tertentu yang ada Rada situasi sosial ertentu dan basil kajiannya tidak akan 

diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial 

yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel 

dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi dikenal sebagai 

nara sumber, atau partisipan, atau infonnan yang berfungsi sebagai teman dan 

guru dalam pene1itian. Sampel dalam penelitian kualitatif, juga bukan disebut 

sampel statistik, tetapi sampel teoritis karena tujuan penelitian kualitatif adalah 

untuk menghasilkan teori (lihat Sugiyono 2008). 

Penelitian kuantitatif berangkat dari populasi tertentu, tetapi .karena 

keterbatasan tenaga, dana, dan waktu maka peneliti rnenggunakan sampel sebagai 

obyek yang dipelajari. Pengambilan sampel secara rando~ berdasarkan data dari 

sampel random tersebut selanjutnya digeneralisasi ke populasi, di mana sampel 

tersebut diambil. Sebaliknya, dalam hal penelitian kualitataif peneliti rnemasuki 
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situasi sosial tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang 

yang d.ipandang tabu tentang situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data, orang 

yang akan diwawancarai, dilakukan secara purposive yakni dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu. Hasil penelitian tidak ak.an digeneralisasikan ke 

populasi karena, pengambilan sam.pel tidak random. Penelitian kualitatif lebih 

menekankan kedalaman informasi sehingga sampai pada tingkat makna dan 

hasilnya hanya berlaku untuk kasus situasi sosial itu. Hasil penelitian tersebut 

dapat ditransferkan atau diterapkan ke situasi sosial lain, apabila situasi sosial lain 

tersebut memiliki kemiripan atau kesamaan <lengan situasi sosial yang diteliti. 

3.2.1 Pengambilan sampel 

Secara garis besar teknik pengambilan sampel (sampling) dibagi dua yaitu 

pengambil~ sampel probabilitas (probability sampling) dan non probabilitas 

(non-probabili sampling). Secara skematis, teknik sampling ditunjukkan pada 

Gambar .4. Sampel probabilitas melipoti sampel acak sederhana (simple 

random), sampel starifi.kasi proporsional dan non-proposional (pl'opoT"Iio le 

stratified random dan disproportionate slratijjed random) dan sam I daerah 

acak (area random). Pengambilan pel non-probabilitas meliputi sampling 

sistematis, kuota, aksidental, purposive, samplingjen , dan bola salju (snowballj 

Sampling probabilitas adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur ~anggota) populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sam.P}'l. Sedangkan pengambilan sampe on-probabilitas adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluangt'kesempatan yang sama 

bagi setiap unsur (angg ta) populasi unruk dipilih menjadi anggota sampel. 

Pengambilan sampel (sampling) penelitian ~adalah non-probabilitas 

dengan maksud dan perti.mbangan tertentu (purposcve non-probability sampling) 

dan bola salju (snow-ball). Purposive sampling ada1ah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu, pertimbangan tertentu ini untuk ruviM 

pemilik khususnya penggagas berdiriya RMM dianggap paling tabu tentang seluk 

beluk bisnis ini dan apa yang kita ingin ketahui tentang R1v1M dapat ditanyakan 

kepadanya. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang pada 

awalnya jwnlahnya sedikit, lama-lama menjadi banyak: sehingga ukuran sampel 
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bertwnbuh dari kecil menjadi besar seperti bola salju yang menggelinding, lama

lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang 

sedikit itu belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka peneliti 

mencari tambahan orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. 

1. 

2. 

3. 

4. 

Probability 
Sampling 

Simple random 
sampling 
Proportionate 
stratified random 
sampling 
Disproportionate 
stratified sampling 
Area (cluster) 
sampling (sampling 
menurut daerah) 

Teknik 
Sampling 

1. 

2. 

3. 

Non probability 
Sampling 

Sampling sistematis 

Ssmpling lruota 

Sampling incidential 

Pwposive sampling 

Samplingjenuh 

Gambar 3.2 Bennacam-macam teknik sampling 

Lincoln dan Guba (1985) sebagaimana tlik:utip oJeh Sugiyono (2008) 

mengemukakan bahwa: " turalistic sa rpling is, then, very, different from 

conventional sampling. It is based on injomrational, not statistical, 

considerations. Its pm;pose is to maximize infor-mation, no to facilitate 

generalization". Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistik) 

sangat berbeda dengan penentuan sampel dalam penelitian konvensional 

(kuantitatif). Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan 

perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi 

yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan. Meskipun begitu, hasil 

penelitian kualitatif dapat diterapkan pada situasi sosial yang mirip a tau sama. 
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Oleh .karena itu, menurut Lincoln dan Guba ( 1985), dalam penelitian 

naturalistik spesifikasi sampel tidak dapat ditentukan sebelumnya. Ciri--ciri khusus 

sampel purposive, menurut mereka, yaitu: 

1) emergent sampling design (rancangan sampel bersifat sementara, akan 

berubah setelah data dari lapangan mulai terkumpul), 

2) serial selection of sample (seperti bola salju yang menggelinding 

semakin lama penelitian sema.kin besar ukuran sampel), 

3) continuous atfjustment or 'focusing' of the sample (ukuran sampel 

disesuaikan dengan kebutuhan), 

4) selection to the_ point of redundancy (penambahan anggota sampel 

sampai sampai jen~ tidak ada lagi informasi baru meskipun ukuran 

sampel diperbesar). 

Jadi, pepentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti 

mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung U1curan sampel 

bertambah (emergent sampling design). Caraiiya yaitu, peneliti memilih orang 

tertentu yang dipertini6angkan memberikan data yang diperlukan; 

selanjutnya berdasa.rkan dlila atau inform.asi yang di~roleh dari sampel 

sebelumnya itu, peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang dipertimbangkan 

akan memberikan data lebih lengkap. Praktek seperti inilah yang disebut sebagai 

''serial selection of sample units" (Lincoln dan Guba, 1985), atau dalam..kata-kata 

Bogdan dan Bikle , (1982) dinamakan '~ owba/1 sampUng technique". Unit 

sampel yang dipilili makin lama makin banyak dan terarnn sejalan dengan makin 

terarahnya fokus penelitian. Proses mi dinamakan Bogdan dan iklen ( 1982) 

sebagai "continuous adjustment of-lfocusi g' of the samp e' . 

Dalam proses penentuan sam pel seperti dij elaskan di atas, berapa besar 

sampel tidak dapat ditentukan sebelumnya. Dalam sampling purposive besar 

sampel ditentukan oleh pertimbangan informasi. Seperti ditegaskan oleh Lincoln 

dan Guba (1985) bahwa "If the purpose is to maximize infonnation, then sampling 

is terminated when no new information is forth-coming from newly sampled units; 

this redundancy is the primary criterion". Dalam hubungan ini Sugiyono (2008) 

menjelaskan bahwa penentuan unit sampel (responden) dianggap telah memadai 

apabila telah sampai kepada taraf "redundancy" ( datanya telah jenuh, ditambah 
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sam.pel lagi tidak memberikan informasi yang baru). artinya bahwa dengan 

menggunakan responden selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperoleh 

tambahan informasi baru yang berarti. 

Teknik pengambilan sampel sumber data dalam penelitian kualitatif yang 

bersifat purposive dan snowball itu dapat digambarkan seperti Gambar 3.3 

berikut 

Gam bar 3.3 Proses pengamBilan sampel, purposhle dan snowball ~ 

(Sugiyono 2008 hal 220) ~ 

Berdasarkan Gambar 3.3 dapat dijeiaskan seb~ai berikut Dalam proposal 

peneliti~ peneliti telah merencanakan sebagai oran pertama sebagai sumber 

data. Infonnan awal ini sebaiknya dipilih orang yang bisa "membuka:k:an pintu11 

untuk mengenali keseluruhan medan secara Juas (mereiCa yang tergolong penjaga 

gawang dan infonnan yang cerdas). Dalam konteks RMM, mer~ka adalah 

penggagas untuk mendirikan rumah m aan kemudian merealisasikan gagasan 

itu. Selanjutnya oleh A ~neliti disarankan menemui ke B dan C. Jika dari B dan 

C, peneliti belum memperoleh data yang lengkap, maka peneliti menemui D dan 

G. Kalau dari D danG peneliti juga masih belum rnemperoleh data yang akurat, 

maka peneliti pergi ke F kemudian ke E, selanjutnya ke H, ke I dan terakhir ke J. 

Setelah sampai J data sudah jenuh, sehingga sarnpel sumber data sudah 

mencukupi, dan tidak perlu menambah sampel yang barn. 

Faisal (1990) dengan mengutip pendapat Spradley mengemukakan bahwa, 

situasi sosial untuk sampel awal sangat disarankan suatu situasi sosial yang di 

dalarnnya menjadi semacam muara dari banyak domain lainnya sehingg sampel 
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sebagai sumber data atau sebagai inform.an sebaiknya yang memenuhi kriteria 

sebagai berikut. 

I. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu me)alui proses enkultwasi, 

sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayatinya 

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 

kegiatan yang tengah diteliti 

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai infonnasi 

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 11kemasannya11 

sendiri 

5. Mereka yang pada mulanya tergolong "cukup asing" dengan peneliti 

sehingga lebih menggaifahkan untuk dijadikan semacam guru atau nara 

sumber. 

6. Kapa.nKan penambahan sampel ini berhenti? Penambahan sampel itu 

dihentikan, manaka.la datanya sudah jenuh. Dari berbagai infonn baik 

yang lama maupun yang baru, tidak memberikan data baru lagi. 

Bila pemilihan sampel atau informan benar·benar jatuh pada subyek yang 

benar-benar menguasai situasi sosial yang diteliti (obyek), maka merupa:kan 

keuntungan bagi peneliti, karena tidak memerlukan banyak sampel lagi, sehingg~ 

penelitian cepat selesai. Hal yang menjadi kepedulian bagi peneliti kWilitatif 

adalah "tuntasnya" perolehan informasi dengan keragaman variasi ~ang ada, 

bukan banyaknya sampel sumbet Clata. 

3.3 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakhl untuk mengumpulkan data. 

Dalam penelitian kualitatif RMM yang menj · in:strumen utama adalah peneliti, 

berikutnya wawancara, pengamatan, dan kuesioner. Pembahasan rinci atas 

instrumen-instrumen penelitian adalah sebagai berikut. 

3.3.1 Instrumen Penelitian 

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian yai~ 

kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data Dalam penelitian 

kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan 
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reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara

cara yang digunakan untuk. mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yang 

telah teruji validitas dan reliabiJitasnya, belum tentu dapat menghasil.kan data 

yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat 

dalam pengumpulan data. 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

utama adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga 

harus 11divalidasi" seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 

selanjutnya terjun ke lapangan. V alidasi terhadap peneliti sebagai instrumen 

meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 

wawasan terbadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek 

penelitian, baik s~ akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi 

adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jaUh pemabaman terhadap 

metode k:ualitatif, penguasaan teori dan wawasan terbadap bidang yang diteliti, 

serta kesifiPan dan belwl mem:asuki lapangan. 

Peneliti kualita · sebagai human instrumentl berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan se agai sumber data. melakUkan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan dati dan membuat 

kesimpulan atas temuannya. Oleh k ena itu dalam penelitian kualitatif "the 

researcher is the key instrumen". Jadi peneliti merupakan instrumen kunci dalam 

penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif segala sesuatu yang akan ·carl dari obyek 

penelitian belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasil yang 

diharapkan semuanya belum jelas. Rancangan penelitian masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah ~neliti memasUki obyek penelitian. Selain itu 

dalam memandang realitas, penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu 

bersifat holistik (menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan ke dalam 

variabel-variabel penelitian. Kalaupun dapat dipisah-pisahkan, variabelnya akan 

banyak sekali. Dalam hal instrumen penelitian kualitatif, menurut Sugiyono yang 

mengutip Lincoln and Guba (1986) menyatakan bahwa: 

"The instrument of choice in naturalistic inquiry is the human. We shall 

see I hat other forms of instrumentation may be used in later phases of the 
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inquiry, but the human is the initial and continuing mainstay. But if the 

human instrument has been used extensively in earlier stages of inquiry, so 

that an instrument can be constructed that is grounded in the data that the 

human instrument has product" 

Selanjutnya Sugiyono (2008) menyatakan: 

"Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada 

menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama Alasannya 

ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. 

Masalah, fokus penelitian, pro ur penelitian, bahkan basil yang 

diharap~ itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas 

sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembanglqm sepanjang 

pene itim itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dab tidak. jelas 

i~ tidak ada pilihari. lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai aJat 

satu-satunya yang da~ mencapainya'' . 

B rdasarkan dua pernyataan tersebut dapat difahami bahwa dalam. 

penelitian kualitatif pada awalnya permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang 

menjadi instrwnen adalah penelili-sendiri. Tetapi setelah masalah yang dipelajari 

jelas, barulah dapat dikembangkan instrumen-instrwnen ~netitian yang 

diharapkan dapat melengkapi data dan memBandingtam dengan data yang telah 

ditemukan melalui observasi dan wawancara atau sebaJ.iknya. 

Setelah melalui pengenalan Iapan an dan hubungan baik dengan informan 

dan responden suClah ter tuk. untuk penelitian "Analisis Perubahari Pola Bagi 

~Y.uJ~Ig Qi Jakarta" sebuab.Jruesioner telah msiapkan untuk 

dipergunakan dalam melakukail pengwnpulan data. 

Selanjutnya Sugiyono menyataKan peneliti sebagai instrumen penelitian 

adalah sesuai ( cocok) untuk penelitian kualitatif alasannya: 

1. Peneliti sebagai alat adalah peka dan dapat bereaksi terhadap segala 

stimulus dari Jingkungan yang diperkirakannya bermakna atau tidak bagi 

penelitian 

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaan 

lokasi dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus 
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3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrumen, berupa tes 

atau angket, yang dapat menangkap keseluruhan situasi kecuali manusia 

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia tidak dapat difahami dengan 

pengetahuan semata Untuk memahaminya peneliti perlu sering 

merasaka.nnya dan menyelaminya berdasarkan pengetahuannya. 

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleb. la 

dapat menafsirkannya, melahirkan 'hipotesis' dengan segera untuk 

menentukan arab. pengamatan maupun wawancara selanjutnya, untuk 

mentes 'hipotesis' yang timbul seketika misalnya dengan melaku.kan 

'celutukan' (probing). 

6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengam.bil kesimpulan berdasarkan 

data yWlg dilrumpulkan pada suatu saat dan menggunakan segera sebagai 

balikan untuk memperoleti penegasan, perub~ dan perbaikan. 

7. Dengan manusia sebaggj instrumen, respo yang aneh yang menyimpang 

justru diberi perhatian. Respon yang lain daripada yang la.in, ba.bkmi yang 

bertentangan dipakai untuk mempertinggi tingkat kepercayaan dan tingkat 

pemabaman mengenai aspek yang diteliti. 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data untuk penelitian 'Analisis Perubahan ola Bagi 

Hasil Rumah M Minang di Jakarta' adalah kuesioner, observasi, wawancara, 

dan triangulasi. Teknik pengumpwan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utam dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Teknik-teknik pengumpulan data ak.an dibahas pada sesi-sesi 

berikut 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting. berbagai 

sumber, dan berbagai cara Bila dilihat dari sisi setting, data dapat 

dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan 

metode eksperimen, di rumah dengan berbagai responden dan lain-lain. Setting 

pengumpulan data RMM adalah alamiah yaitu RMM yang dipilih. 

Bila di lihat dari swnber data, maka data dapat berasal dari sumber primer 

dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung 
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memberikan data kepada pengumpul da~ dan sumber sekunder merupakan 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen. Dari segi sumber data peneJitian ini 

mayoritas adalah dari sumber primer. 

Selanjutnya hila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan, .m.aka 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview 

(wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi atau gabungan keempatnya. Dari 

segi teknik atau cara pengumpulan data, pengumpulan data peneltian ini memilih 

tiga cara yaitu observasi, wawancara, kuesioner dan triangulasi. 

Dalam penelitian kualitatif, peogwnpulan data dilalrukan pada kondisi 

alamiah (natural setting), sum.ber data primer, dan telmik ~ngumpulan data Iebih 

banyak pada observasi partisipasi (participan observation). wawancam mendalam 

(in-depth interview) dan dokumentasi. MarshaJ1 dan Rossman (1995~, menurut 

Sugiyono 2008, menyatakan: "the fundamental methods relied on by qualitative 

researchers for gathering iiiformalion e p rlicipation in lhe ~efflng, direct 

observation, in-depth interviewing document review 11
• Untuk lebih jelas berikut 

akan dibahas pengumpulan data dengan 1). observasi, 2. wawan~ 3.triangulasi 

4. kuesioner. 

3.3 .2.1 Pengumpulan data dengan Observasi 

1) Macam-macam Observasi 

Obsetvasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 

hanya dapat bekerja oer<1asarkan fakta mengenai dunia kenyataan (data) 

yang diperoleh melalui otiserv i. Marshall dan Rossman (1995) 

menyatakan babwa "through observation, the researcher learn about 

behavior and the meaning attached to those behavior". Melalui observasi, 

peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku terse but. 

Dengan melakukan observasi pada RMM sebagai tempat (place) 

terjadinya transaksi hubungan sosial, peneliti dapat mengamati situasi 

sosial (social situation) yang terjadi sekaligus mengamati siapa (actor) 

yang terlibat dalam situasi itu. 
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FaisaJ (1990) mengklasifikasikan observasi menjadi observasi 

berpar·tisipasi (participant observation), observasi secara terang-terangan 

dan tersamar (overt observation dan covert observation), dan observasi 

yang tak berstruktur (unstructured observation). Untuk pengumpulan data 

tentang aktivitas yang terjadi di IDv1M jenis observasi yang dapat 

dilakukan oleh penelitian ini hanyalah observasi terus terang dan tersamar, 

dan observasi tidak terstruktur. Observasi partisipasi tidak mungkin 

dilakukan karena tidak mungkin pene1iti menjadi bagian dari keseharian 

RMM. Untuk lebih jelas, lihat rincian tentang observasi.observasi sebagai 

berikut: 

(I) Observasi partisip,atif 

Dalam ~Ia observasi ini, peneliti terJibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang ~ang Sedang diamati yakni orang yang g digunakin sebagai 

sumbei data penelitian. Sambil melakukan gengamatan, peneliti ikut 

melakukan apa yang dikerj o1eh sumber data; dan ilrut merasakan 

suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh 

akan lebih engkap, tajmn, dan sampai mengetaliui pada tingkat makna 

dari setiap perilaku yang nam . Stainback dan Stainback ( 1988) 

meny:atakan "In participant obse ation, the researcher obsel'Qles what 

people do, lislent to what they.s ay, and participates in their activities" 

Dalam suatu perusaliaan RMM, misalnya, peneliti barus berperan 

sebagai pegawai atau anggota syirkilh, ia dapat mengamati bagaimana 

perilaku pegawai dan anggota dalam beketja, bagaimana: sem gat kerja 

mereka, bagaimana hubungan satu karyawan dengan karyawan lain, 

hubungan karyawan dengan anggota iJaJi pimpinan, keluhan dalam 

melaksanakan pekerjaan, dan lain lain. Dan inilah yang tidak mungkin 

dilakukan. 

(2) Observasi Terus Terang atau Tersamar 

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 

melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal 

tentang aktivivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak 
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terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk. menghindari 

kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. 

Kemungkinan kalau dilakukan dengan terns terang, maka peneliti tidak 

akan diijinkan untuk melakukan observasi. 

(3) Observasi Tidak Terstruktur 

Observasi dalam penelitian kualitatif sering dilakukan dengan tidak 

terstruktur sehingga fokus observasi akan berkembang selama kegiatan 

observasi berlangsung. 

Observasi tidak terstruktur adalah ob rvasi yang tidak dipersiapkan 

secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan 

karena peneliti tidak tabu secara pasti tentang apa yang akan diamati. 

Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen 

yang telali baku, tetapi han~a beriipa rambu-rambu pengamatan. 

2) Manfaat Observasi 

Menurut Patton dalam. Sugiyono (2608) manfaat dari observasi 

adalah: 

(I) Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampw-memahami 

konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat 

i~roleh pandangan yang liolistik. 

(2) Dengan observasi akan diperoleh pengalaman langsung, sehingga 

memungkin)cap peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi 

tidak dipengaruhi elen konsep atau pandangan sebelumnya. 

Pendekatan induktif membuka kemun~UQ.I~ melakukan penemuan 

atau discovery. 

(3) Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal~hal yang kurang atau 

tidak diamati orang lain, khususnya orang yang berada dalam 

lingkungan itu, karena telah dianggap "biasa" dan karena itu tidak 

akan terungkapkan dalam wawancara. 

(4) Dengan observasi, peneliti. dapat menemukan hal-hal yang sedianya 

tidak akan terungkapkan oleh responden dalam wawancara karena 
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bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama 

lembaga. 

(5) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang eli luar 

persepsi responden, sebingga peneliti memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif. 

(6) Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak banya 

mengumpulkan daya yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan

kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi sosial yang diteliti. 

3) Obyek Observasi 

Obyek penelitim yang diobservasi dalam. penelitian kualitatif menurut 

Spradley ~akan situasi sosial, yang terdiri atas tiga kompc!lnen yaitu 

place (tempat), actor (pelaku), dan activity (aktivitas). 

(1 ) IJ>lace, tem~at dimana interaksi sial sedang berlangsung 

(2) Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainlcan peran 

tertentu 

(3) Activity, kegiatan yang dilakukSn oleh aktor dalam situasi sosial yang 

sedang berlangsung 

Tiga elemen utama terscbut, menurut Sugiyono (2008) dapat 

diperluas, sehingga apa yang dapat .kita amati adalah: ruang dalam aspek 

fisiknya, semua orang yang tedibat dalam situasi sosial, s~rangkat 

kegiatan yang dilakt'ikan orang,benda-benda yang terdapat di tempat itu, 

perbuatan atau tindakan-tindakan orang terten~ rangkaian aktivitas yang 

dikerjakan orang-orang, waktu urutan kegiatan,tujuan yang ingin dicapai 

orang-orang, emosi ang dirasakan <Jan diekpresikan oleh orang-orang. 

Dalam melakukan pengamatan kita dapat menentukan pola sendiri, 

berdasarkan pola <Ji atas. Misalnya akan rnelakukan pengamatan terhadap 

situasi sosial Rumah Makan Minang, maka tempat-nya adalah lingkungan 

fisik rumah makan, aktor-nya adalah para juru hldang makanan dan 

minuman, juru catat, juru masak, kasir, dan pelanggan yang datang, 

akJivitas-nya adalah kegiatan apa saja yang dilakukan oleh para aktor itu 

<Jan hubungan sosial yang terjadi. 
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4) Tahapan observasi 

Menurut Spradley (1980) tahapan observasi ada tiga yaitu: (1) 

ob.servasi deskriptif, (2) observasi terfokus (3) observasi terseleksi. 

Penjelasan dari ketiga tahapan observasi itu adalah: 

(1) Observasi Deskriptif 

Observasi deskriptif dilakukan peneliti pada saat memasuki situasi 

sosial tertentu sebagai obyek penelitian. Pada tahap ini peneliti belum 

membawa masalah yang akan diteliti, maka peneliti melakukan 

penjelajah umum, dan menyeluruh, melakukan deskripsi terhadap semua 

yang dilihat, · dengar~ dan dirasakan. Semua data dire~ oleh karena 

itu hasil dari observasi ini disimpulkan dalam keadaan yang belum 

tertata Observasi tahap ini sering disebut sebagai grand tour 

observation, dan peneliti menghasil.kan kesimpulan pertama. Bila dilihat 

dari segi analisis maka peneJiti melakukan analisis domain. ehingga 

pu mendeskripsikan terbadap semua yang ditem.ui. 

Untuk penelitian 'Anal isis Pol a Perubahan Manajemen Musyarakah 

Rumah: Makan Minang di Jakarta' langkah ini sudah dilakukan setahun 

yang lalu. 

(2) Observasi Terfokus 

PadS taHap ini pe etiti sudah me]akukan mini tour observation, yaitu 

suatu observasi yang telah dipersempi Wl difol{uskan pada aspek 

tertentu. Observasi ini juga dinamakan observasi terfokus, karena pada 

tahap ini pene1iti melaKukan analisis taksonomi sehingga dapat 

menemukan fokus. 

Untuk penelitian 'Analisis Perubahan Pola Bagi Hasil Rumah Makan 

Minang di Jakarta' langkah ini sudah dilakukan setahun yang lalu, yaitu 

menentukan fokus pada faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

perubahan rumah makan, dan ari puluhan RMM yang masuk kriteria, 

dipilih secara kuota sampling hanya lima RMM saja. 
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(3) Observasi Terseleksi 

Pada tahap observasi ini peneliti telah menguraikan fokus yang 

ditemukan sehingga datanya lebih rinci. Dengan melakukan analisis 

komponensial terhadap fokus, maka pada tahap ini peneliti telah 

menemukan .karakteristik, kontras-kontras perbedaan dan kesamaan antar 

kategori, serta menemukan hubungan antara satu kategori dengan 

kategori yang lain. Pada tahap ini diliarapkan peneliti telah dapat 

menemukan pemahaman yang mendalam atau fokus. Menurut Spradley, 

observasi terseleksi ini masih djnamakan mini tour observation. 

Untuk penelitian 'Analisis Perubahan ola Bagi Hasil Rumah Makan 

Minang di Jakarta' langkah ini1 sudah dilakukan sewaktu perumusan 

masalah dari pertanyaan penehlian. 

3.4.2.2 Pengumpulan Data Dengan Wawancara 

Pengumpulan data dengan wawancara khususnya wawancara mendalam 

(in-depth intervi ) dengan informan k:unei dan wawancara tidak terstrulrtur 

dengan anggota dan pegawai dilakukan untuk penelitian 'Analisis Perubahan 

Pola Bagi Hasil Rumah Makan Minang di Jakarta'. Untuk penelitian ini 

langkah terse but sudah dilakukan secara intensif sejak tiga bulan lalu. 

Apa itu wawancara (interview) dan bagaimana cara melakukannya dibahas 

berikut ini. Esterberg (2002) mendefinisikan interview sebagai berikut: "a 

meeting of two persons to exchange information ar.ul idea through question and 

responses, resulting in communication and joint construe ion of. eaning about 

a particular topic". Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

dan dapat dilakukan apabila peneliti ingin m~getahui hal-hal yang lebih 

mendalam. Teknik pengumpulan data ini berdasarkan pada laporan sendiri atau 

pada pengetahuan dan a tau keyakinan pribadi dari informan yang dipilih. 

Stainback dan Stainback (1988) mengemukakan bahwa: interviewing 

provide the researcher a means to gain a deeper understanding of how the 

participant interpret a situation or phenomenon than can be gained through 

observation alone. 
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Menurut Sugiyono 2008, dengan wawancara, seorang peneliti akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang bagaimana partisipan 

menginterprestasikan situasi dan fenomena yang teijadi, dimana hal ini tidak 

bisa ditemukan melalui observasi. 

Selanjulnya Esterberg (2002), dalam Sugiyono (2008), menyatakan bahwa 

'interview merupakan hatinya penelitian sosial'. Dalam penelitian kualitatif, 

sering digabungkan teknik observasi partisipatif dengan wawancara mendalam. 

Selama melakukan observasi, peneliti juga melakukan interview kepada orang

orang ada di dalamny~ sama ~ya dengan penelitian tentang 'Analisis 

Perubahan Pola Bagi Hasil Rumah Makan Minang di Jakarta'. 

Berdasarkan pendaP.at para ahli ada be~-macam wawancara.. 

Esterberg (2002) mengemukakan beberapa nJcam Jawancara (interview) 

yaitu I. wawancara terstruktm, 2. semiterstiuktur dan 3. tidak terstruktur. 

Ketiga macam wawancara ini dijelaskan pada sesi berikut y,aitu: 

I. Wawancara Terst:ruktur (Structured Interview). 

Wawancara terstruktur di~ sebagai teknik pengum.pulan da 

hila peneliti atau peng!JID.pul data telah urengetahui dengan pasti 

tentang infonnasi apa yang ak8n diperoleh. Oleh itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiap.kan instnunen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertuHs yang altematif 

jawabannyapun telah disiapkan. Dengan wawancara terst:mktur ini 

setiap responden diberi pertanyaan y:ang sam dan pengumpul data 

mencatatnya 

Dalam melakukan wawanc~ selain hams membawa instrumen 

sebagai pedoman untuk..wawancara, maim pengumpul data juga dapat 

menggunakan alat bantu seperti tape recorder, brosur, komputer 

jinjing dan material lain yang dapat membantu agar wawancara 

menjadi lancar. Peneliti bidang pembangunan hila akan melakukan 

penelitian untuk mengetahui respon masyarakat terhadap berbagai 

pembangunan yang telah diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, maka perlu membawa foto-foto atau brosur tentang 

berbagai jenis pembangunan, misalnya foto yang menggambarkan 
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partisipasi penduduk dalam setiap tahapan pembangunan itu. Dalam 

penelitian ini yang dibawa hanyalah komputer jinjing dan alat potret, 

alat rekam tape rekorder tidakjadi dipergunakan karena alasan etika 

2. Wawancara. Semiterstruktur (Semistructured Interview) 

Wawancara semiterstruktur ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 

inlerview; dalam pelaksanaannya lebih bebas hila dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancarajenis ini adalah 

untuk menemukan jawaban permasalahan secara lebih terb~ di 

mana fihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya 

Dalam melakukan wawancara, peneliti mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yap dikemukakan oleh infonnan. Misalnya ditanyakan 

pendp.pat infonnan mengenai kemungkinan perluasan bisnis RMM 

dengan membuka caban di k'otamaaya atau lalbupaten laiD. Apapun 

pen(Japat responden dicatat kemudian dipilah-pilah dan dipilih-pili.h, 

pendapat yang sejalan dengan pendapat informan lain ditandai 

sedangkan pendapatnya yang berbeda dengan pendapat informan lain 

ditandai pula dengan wama berbeda. 

3. Wawancara tak berstr:uktui (Vnstnictured Interview) 

Wawancara tidak te , adalah wawancara yang bebas di 

mana peneliti tidak menggjinakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman awancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalallan yang akan ditanyakan. 

Wawancara ticiak_terstruktur atau terbuka, dapat digunakan dalam 

penelitian penelitian ang Jebih mendalarn tentang subyek yang diteliti 

sebagimana halnya penelitian pendahuluan. Pada penelitian 

pendahuluan, peneliti berusaha mendapatkan informasi awal tentang 

berbagai isu atau permasalahan yang ada pada obyek, sehingga 

peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa 

yang harus diteliti. Untuk: mendapatkan gambaran pennasalahan yang 

lebih lengkap, maka peneliti perlu melakukan wawancam kepada 

fLh.ak-fihak yang mewakili berbagai tingkatan yang ada dalam obyek. 
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Misalnya ak:an melakukan penelitian dengan fokus tentang hubungan 

antar aktor dalam konteks bisnis RMM, maka dapat d.ilakukan 

wawancara dengan pegawai, anggota, dan manajer. 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam. tentang 

responden, maka peneliti dapat juga menggunakan wawancara tidak 

terstruktur. Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti lebih banyak 

mendengarkan apa yang d.iceriterakan oleh responden dengan sekali

sekali pengeluarkan celutukan (probing), dengan probing seorang 

peneliti dapat menggali data lebih dalam terutama data berbentuk 

pendapat infonnan. Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari 

responden tersebut, maka peneliti dapat mengajukan berbagai 

pertanxaan berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan. 

Dalam melakukan wawancara untuk ~elitian ini peneliti sering 

menggunakan cara t•berputar-putar baru menukik" artinya pada awal 

wawancara, yang dibicarakan ah hal-hal yang tidak erkait dengan 

tujuan, dan hila sudah terbuka kesempatan untuk menanyakan sesuatu 

yang menjadi tuj~ maka segera ditanyakan. 

Dalam setiap wawancara, peneliti berusaha untuk memahami 

situasi dan kondisi sehingga dapat memilih waldu yang tepat kapan 

dan d.i mana hams melalrukan wawancarm Pada saat responden sedang 

sibuk bekerja, sedarig mempunyai masalah berat, sedang istirahat, 

sedang ti sehat, atau sedang marsh, tiBak akan melakukan 

waw cara karena hila dipaksakan wawaneara daiam kondisi buruk. 

UDtuk wawancara seperti itll., maka wawancara menghasilkan 

data yang tidak valid'1lan tid8k! akurat 

Bila responden yang akan diwawancarai telah ditentukan 

orangnya, maka peneliti sebelum melakukan wawancara meminta 

waktu terlebih dulu, kapan dan dimana bisa melakukan wawancara. 

Dengan cara ini, maka suasana wawancara akan lebih baik, sehingga 

data yang diperoleh akan lebih lengkap dan valid. 

Menurut Sugiyono (2008) infonnasi atau data yang diperoleh dari 

wawancara seeing bias. Bias adalah menyimpang dari yang 

Universitas Indonesia 



Analisis Perubahan..., Benri Sjach, PascaSarjana UI, 2008

57 

seharusnya, sehingga dapat dinyatakan data tersebut subyektif dan 

tidak akurat. Ke-bias-an data akan tergantung pa.da peneliti 

(pewawancara), orang yang diwawancarai (informan) dan situasi & 

kondisi pada saat wawancara Pewawancara yang tidak dalam posisi 

netral, misalnya ada maksud tertentu, akan memberikan mterpretasi 

data yang berbeda dengan apa yang disampaikan oleh responden. 

Responden akan memberi data yang bias, hila responden tidak dapat 

menangkap dengan jelas apa yang ditanyakan peneliti atau 

pewawancara. Sugiyono menya.taii:kan oleh karena itu peneliti jangan 

memberi fJe11ai!yaan yang bias. Selanjutnya situasi dan kondisi seperti 

yang juga lab dikemukakan di atas, sangat m mpengaruhi proses 

wawancara, yang pada akhirnya juga akan mempengaruhl :validitas 

dati 

2) Langkah~langkah wawancara 

Menurut FaiSil (1990) tujuh langkah dalam penggunaan wawancara 

untuk mengumpulkan--aita dalam penelitian kualitatif, yaitu 

(1) menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan 

(2) enyiapkan pokok-pokok masa..lah yang akan 

bah pembicaraan 

(3) mengawali atau memhuka alur wawancara 

( 4) melangsungkan alur wawancara 

menjadi 

(5) mengkonfirmasikan ikhtisar basil wawanG8I'8 dan mengakhirinya 

(6) menuliskan hasiJ wawancara ke dalam cacatan lapangan 

(7) mengiden · fikasi tindak lanjut basil wawancara yang telah 

diperoleh 

DaJam penelitian ini tidak semua langkah-langkah yang dianjurkan 

oleh Faisal i.ni diikuti, diikuti semua yang cocok dengan situasi 

wawancara, materi wawancara, dan tahapan wawancara. 
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3) Jenis-jenis Pertanyaan Dalam Wawancara 

Patton dalam Molleong (2002) mengolongkan enam jenis pertanyaan 

yang saling berkaitan yaitu: 

(I) Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman 

Pertanyaan ini dignnakan untuk mengungkapkan pengala.man yang 

telah dialami oleh informan atau subyek yang diteliti dalam hidupnya, 

baik dalam kehidupan pada waktu masih kanak-kanak, selama di 

sekolah, di masyarakat, di tempat kerja dan lain-lain. Hasil dari 

wawancara ini, selanjutnya peneliti. dapat mengkonstruksi profil 

kehidupan seseoran sejak lahir sampai akhir hayatnya. Atau contoh 

lain kita ingin mengetahui pengalaman seorang anggota yirkah RMM 

da~ dajukan [J)Crtanyaan yang betkaitan. Contoh: bagaimana 

pengalaman bapak selama menjabat kasir lUdM ini? Selama bapak 

menjadi anggota musyarakah RMM · · pengalaman enak apa ~a 

yang bapik alami? 

{2) Pertanyaan yang berkaitan den an pendapat 

Ada kalanya peneliti ingin minta pencfaPat kepada informan 

terhadap data yang diperoleh dari sumber tertentu. Oleh karena itu 

rtanyaan yang dilontarkan oleb peneliti kepada informan berkenaan 

dengan pendapatnya tentang aata tersebot Sebagai contoh: bagaimana 

pendapat anda terhadap-pemyataan pak Haji yang menyatakan bahwa 

semua anggota sudah berpartisi i secara baik dalam usaha RMM ini 

tetapi artisipasi itu masih dapat ditingkatkan? Bagaim.ana pendapat 

anda terhaaap rencana kebijakan kenaikan harga makanan di rumah 

makanini? 

{3) Pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan 

Mendapatkan data tentang perasaan orang yang sifatnya afektif 

lebih sulit dibandingkan mendapatkan data yang sifatnya kognitif atau 

psikomotorik. Namun demikian perasaan orang yang sedang susah 

atau senang dapat terlihat dari ekpresi wajahnya. Oleh karena itu 

pertanyaan yang digunakan untuk mengungkapkan perasaan seseorang 

sebaiknya menggunakan pertanyaan yang tidak langsung. Pada 
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awalnya dilakukan percakapan yang biasa, dan lama-lama diarahkan 

pada pertanyaan yang digunakan untuk mengungkapkan perasaan. 

Contoh, sepertinya ada masalah, apa yang sedang anda rasakan? 

Bagaimana rasanya menjadi anggota musyarakah? Bagaimana rasanya 

menjadi pegawai di rumah makan ini? 

( 4) Pertanyaan tentang pengetahuan 

Pertanyaan ini digunakan tmtuk mengungkapkan pengetahuan 

inform.an suatu kasus atau peristiwa yang mungkin diketahui. Mereka 

ini dipilih menjadi nara sumber IWena diduga ia i.kut terlibat dalam 

peristiwa tersebut. Contoh pertanyaan: bagajmana proses terjadinya 

perubahan pola manajemen musyarakah RMM? Siapakah yang 

mengg~as perubahan manajemen itu? Dimana sajakah cabang nunah 

makan ini di Jakarta? 

(5) Pertsnyaan yang berkenaan dengan indera 

Pertanyaan ini digurulkan untu:k mengungkapkan data atau 

infonnasi karena yang bersangkutan melihat, mendengarkan, meraba 

dan mencium suatu ~ristiwa. Pada raJ!at pemtiagian basil RMM bulan 

yang lalu bagaimana tanggapan anggota? Pada waktu mpat bagi basil 

itu apalalh anggota tampak puas? ~pakah bagi keuntungan sekarang 

lebih besar dari bagi keuntungan se~lumnya? 

(6) Pe yaan berkaitan dengan Latar Belakan&:dan Demogra.fi. 

Pertanyaan ini · gunakan untuk mengungkapkan latar belakang 

subyek yang Gipelajari yang e1iputi Status sosial ekonomi, latar 

belakang pendidikan. asal usul, tempat lahir, usia, pekerjaan dan lain

lain. Contoh pertanyaan: di mana dia dilahirkan? Tahun berapa dia 

lahir? Apakah peran Anda dalam syirkah RMM ini? 

Selanjutnya Guba dan Lincoln dalam Moleong (2002) mengk.lasifikasi 

jenis-jenis pertanyaan untuk wawancara dengan cara berbeda sebagai 

berikut. 

( 1) Pertanyaan hipotetis. 

(2) Pertanyaan yang mempersoalkan sesuatu yang ideal dan informan 

diminta untuk memberikan respon. 
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(3) Pertanyaan yang menantang infonnan untuk merespon dengan 

memberikan hipotesis altematif. 

(4) Pertanyaan interpretatif adalah suatu pertanyaan yang 

menyarankan kepada informan untuk memberikan 

interpretasinya tentang suatu kejadian. 

(S) Pertanyaan yang memberikan saran. 

(6) Pertanyaan untuk mendapatkan suatu alasan. 

(7) Pertanyaan untuk mendapatkan argumentasi. 

(8) Pertanyaan untuk mengungkap sumber data tambahan. 

(9) Pertanyaan yang mengungkapkan kepercayaan terhadap sesuatu. 

(10) Pertanyaan yang m garahkan, dalam hal ini inforrum diminta 

untuk memberikan iilformasi tambahan. 

Wawancara akan berlangsung baik kalau telah tercipta rapport antara 

peneliti dengan yang diwawancarai. Stainback dan Stainback (1988) 

menyatikan "rapport is a relationship of mutual trust and emotional 

affinity between two or more people, establishing rapport is an important 

ta 'lefor the qualitatiVe research'{ 

4) Mencatat basil wawancara 

Has· wawancara segera haruS ·cacat setelah selesai melakukan 

wawancara agar tidak lupa abkan hila.Dg. Jika wawancara dilalrukan 

secara terbuka dan tidak berstruktur. maka peneliti perlu membuat 

rangkuman yang lebih sistem tis terbada basil wawancara. Dari berbagai 

sumber d8 pedu dicatat mana data yang dianggap penting dan yang 

tidak penting, dan data yang sama dikelompokkan. Hubungan satu data 

dengan data yang lain perlu dikontruks~ sehihgga menghasilkan pola 

dan makna tertentu. 

Data yang masih diragukan validitasnya perlu ditanyakan kembali 

kepada sumber data lama atau yang barn dengan perumusan pertanyaan 

yang berbeda agar memperoleh ketuntasan dan kepastian. Tetapi dalam 

proses memvalidasi data ini penelti melakukannya dengan lebih hati-hati 

agar tidak terkesan oleh informan, peneliti meragukan informasi darinya. 
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Setelah peneliti yakin bahwa data ini valid barulah dikelompokkan dengan 

data valid yang lain untuk proses selanjutnya. 

3.4.2.3 1lrian~asi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenamya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data. 

Dalam hal triangulasi, Stainback ( 1988) menyatakan bahwa: tiljuan dari 

trianggulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa feno ena, tetapi 

lebih R8'la peningkatan pemahaman P;eDcliti terhadap ~ yang telah 

ditemufcan. Sclanjutnya Bogdan dan Biklen menyatakan rrwhat the qualitali e 

researcher- is inte1"ested in is not truth per se, b t rather perspectiYes. Thus, 

rather than trying to determine the '~ th" of people's perc~ptions, the purpose 

of co"oboration is to help rese cher:s increase their understanding and the 

probability that their finding will be seen as credible or wortfly of 

concideration by others" 

Selanjutnya Mathinson (1988) mengemukakan bahwa: nilai dari teknik 

pengumpulan data dengan trianggulasi adalah untuk mcngetahui da yang 

diperoleh terfokus, tidak konsisten atau kontradik i. Dengan menggunakan 

teknik triangulasi daiam ~ngumpulan data, maka data yang diperoleh akan 

lebih konsisten, tuntas dan pasti. Melalui triangulasi (Patton 1980) menyatakan 

dalam Setiyono (2008) 'dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan 

data, hila dibandingkan dengan hanya satu pendekatan.' 

Ada dua teknik triangulasi yang dapat dilakukan yaitu: 

a Triangulasi Teknik. Triangulasi Teknik dalam pengumpulan data 

berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda

beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
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menggunakan observasi dan wawancara mendalam untuk: sumber data 

yangsama 

b. Triangulasi Sumber. Triangulasi sumber dalam pengumpulan data 

berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 

dengan teknik yang sama. 

Dalam wawancara dengan informan kunci kedua pola triangulasi ini 

digunak:an satu demi satu atau bersamaan disesuaikan dengan topik yang 

sedang dibahas, sehingga infonnan dengan senang hati memberikan informasi 

yang sedang digali. 

Semua hal yang berkaitan dengan Metode Penelitian dan Data untuk penelitian 

ini sudah dibahas dalam BAB 3 dengan bahasannya yang lebihn rinci dapat dilihat 

pada masing-masing subbab, untuk mem.udahkan memahami alur metodologi 

penelitian ini berildlt dihadirkan abel3.4 di bawah. 
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Alur Metodologi Penelitian 

'Farik Kssimpulan 

Tulis Laporan Penelitian 
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B 
Kumpulkan data dengan 

Wawancara 

Olah dan Triangulasi Data 
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BAB4 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN MASALAH PENELITIAN 

4. Analisis Masalah 

Masalah yang dianalisis dalam penelitian ini adalah terjadi kenapa terjadi 

pergeseran pengelolaan RMM dari sistem syirkah kepada sistem campuran. Untuk 

keperluan analisis ini telah pula dirumuskan dua pertanyaan penelitian yang 

jawabannya diharapkan diperoleh dengan penelitian ini. Dua pertanyaan 

penelitian yang dim.aksud adalah: Pertama: Apakah faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan pola RMM dari syirliab menjadi pola campuran dan 

Kedua: Bagaimana pengaruh perub pengelolaan RMM tersebut terhadap: 

para aktor RMM dan hubungan antara mereka, efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan IU4M, dan pengbasilan anggota dan pegawai. 

Untuk menjawab pertanyaan pertama diperki:rakan ada tiga ~ariabel yang 

dicurigai yaitu keuntungan yang lebih be pada pola campuran, masa1ah 

kelangkaan kerabat, rasa saling percaya yang semakin tipis. Untuk menjawab tiga 

variabel ini disusun satu set daftar pettanyaan (kuesioner). Rinciannya lihat pacta 

sub-bab 4.1. 

Untuk menjaw,ab pertanyaan kedua, tampaknya sulit atau tidak mungkirl 

dengan lciiesione , maka dilakukan observasi dan wancara dengan bantuan 

pedoman observasi dan pedoman wawancara. Salah satu contoh pedoman 

wawancara dilampirKan. pada bagian tet81rnir d · laporan ini. 

4.1 Daftar Pertanyaan dan Data 

Daftar pertanyaan (kuesioner) dipergunakan untuk menjaring data dan 

infonnasi yang berkaitan deng 3 (tiga) pertanyaan penelitian di atas. Untuk 

keperluan mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan itu disusun 

operasionalisasi konsep alas variabel pertanyaan itu. Hasil operasionalisasi itu 

dipergunakan sebagai bahan untuk menyusun daftar pertanyaan. Operasionalisasi 

konsep adalah upaya menerjemahkan konsep yang abstrak kedalam bentuk yang 

konkrit (V redenbergt, 1981 : 2). Hasil operasionalisasi 3 variabel pertanyaan yang 

pertarna dapat dilihat pada Tabe1 4.1 berikut. Telah dirumuskan satu set daftar 

pertanyaan berdasarkan Tabel 4.1, kemudian disebarkan untuk diisi oleh. 
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responden; sebanyak 93% yakni 93 orang dari 100 orang yang direncanakan 

mengisi kuesioner sisanya tidak mengembalikan. Pelaksanan pengisiannya adalah 

8-9 bulan yang lalu. 

Pada waktu survai penjajakan diharapkan data berupa penjualan, biaya 

operasi, gaji dan bagi basil untuk setiap jangka waktu dapat diperoleh dari bagian 

keuang~ dan pada waktu terakhir kenyataannya mereka dengan berbagai alasan 

tidak mau memberikan data yang dimaksud, kemudian pertanyaan dalam 

kuesioner diamhkan pada perbandingan antara keuntungan pola syirkah dan pola 

campuran. 

Pada waktu yang sama, dua pertanyaan sisanya penulis yakini tidak dapat 

dengan tuntas dijawab dengan kuesioner, penulis ebingungan untuk 

menjawabnya pad8hal waktu untuk sidan Tesis I sudah semakin dekat dengan 

tenggatnya, akhimya draft tesis dimajukan apa adanya den an harapan 

memperoleb masukan dari para ahli yang menghadid sidang yaitu para 

pembimbing, penguji, dan pembaca ahli. Mereka mengomentari, memberi 

masukan dan mengkritisi isi tesis ini. Ke utiian dengan memperbatikan baSil 

sidang tesis satu, 2 ( duaj pertanyaan teraKhir dirumuskan dan penelitian yang 

semula bemuansa kuantitatif kemudian diiombal( menjadi kualitatif (naturalistik); 

kedua pe'Ran)!aan ini diusahakan dijawab melalui pengama~ wawancara biasa 

(terst:ruktur-,dan tidak terstruktur) dengan anggota dan pegawai, dan wawancara 

mendalam dengan informan kunei. Jumlah infermao dan infonnan kunci yang 

terlibat discs~ dengan topik yang sedang dibabas. 
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Tabel4.1 OPERASIONALISASI KONSEP PERTANYAAN PENEUTIAN 

VARIABEL 

1.Profll 
Responden 

2. Keuntu 

Jenl$ Kelamln 

Pendldlkan 

Pekerjaen 

RMM campuran leblh beaar? 

1. Bag! hasii antar anggWIIebih besar dlbandlng 
gajl pegawal 

2. Risiko yang ditanggung anggota sylrt<ah lebih 
besardibandlngkan pegawal 

3. Beke~e dl RMM mlllk kerabat menyenangkan 

4. Keuntungan RMM pols Campuran lebih besar 

3. Kerabat Untuk Uaaha RMM dl Jakartt 

2. Kerabat saya berusaha dl bidang lain seisin RMM 

3. Beke~a dang an kerabat Jebih enak dan menye angkan 

4. Dl Jakarta tidak mudah mencari kerabal untuk 
Membsngun usaha bagi hasil 

5. Menggajl pegawal leblh murah dibendlngksn bag! 
hasil 

6. Bekerja deism usaha bagl hasil muml sangat enak dan 

Menyenangkan 

Nll.AI VARIABEL 

1.1aki-lakl 
2.perempuan 

1. Tarnal SO 
2. TamatSMP 
3. TamatSLTA 

4. TamatPT 

1. Tukang cud plrfng dan galas 
2. Juru hkfang makanan minuman 
3. Juru hitung makanan yang disanlap 
4. Kaslr 
5. Juru masak 

1. anggota aylrkah 
2. pegawal 

1. Sangat s.etuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 
4 Sanglll tldak setuju 

1. Sangat setuju 2. Seluju 3. Tldak Setuju 
4. Sang at tldak setuju 

1. Sang at setuju 2. Setuju 3. Tldak Setuju 
4. Sangat lidak setUju 

1. Sangat setuju 2. Setuju 3. lidak Setuju 
4. Sangat lidak setuju 

1. Sangal setuju 12. Setu]u' 3. Tldak Setuju 
4. Sangat tldak setuju 

1. Sang at setuju 2. Setuju 3. Tldak Seluju 
4. Sang at tlda"k seruju 

1. Sang at setuju 2. Setuju 3. Tidal< Setuju 
4. Sangat tidak setuju 

1. Sangatsetuju 2. Setuju 3. TldakSetuju 
4. Sang at tidak setuju 

1. Sang at setuju 2. Setuju 3. Tklak Setuju 

4. Sangat tldak setuju 
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7. Beke~a dalam usaha bagl hasll diperlakukan dengan 
adil 1. Sangat eetuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 

4. Saling Parcaya dllam Usaha RMM 

1. Perlu sa ling mengawaslantara anggota syirkah 

2. Perfu sal!ng mengawasl antara sesama pegawal 

3. Angola syirkah perlu mengawasi pegawal 

4. Kaslr heruslah anggota I Syirkah pemlllk RMM 

5. Juru masak han.Jslah anggata I syirkah pemilik RMM 

4.2.1 Skala Pengukuran 

4. Sangat tldak setuju 

1. Sang at setuju 2. Setuju 3. Tlclak Setuju 
4. Sangat tldak setuju 

1. Sangal: setuju 2. Setuju 3. Tldak Satuju 
4. Sangat tidak setuju 

1. Sangat aetuju • SetuJu 3. Tldak Setu)u 
4. Sangat lldak 8etu u 

1. Sanga1 setvju 2. Setuju 3. Tidak Seluju 
4 •. Sangat Udak setuju 

Daftar pertanyaan disusun berdasarkan Tabel 4.1 di atas. ProfiJ responden 

diukur dengan skala nominal. Selanju1nya, dipilih skala Likert untuk men~ 

opini, sikap~ dan pendapat responden terhadap: 1) kejtungan lUvfM campuran, 2) 

kekerabatan (kinship) di J~ dan 3) rasa saling percaya (lnlst). Alasan Skala 

Likert dipilih untuk penelitan ini adalah karena ringkas~ canggih, dan sudah 

dipakai dalam banyak penelitian lain. 

Sebetulnya ada 4 skala sikap yang tersedia dan dapat dipilih untuk 

penelitian sosial yang berkaitan dengan opini, pendapat, dan sikap responden 

yaitu: Skala Likert, Skala Guttman, Slkala Peringkat (Rating Scale) dan Skala 

Osgood (Semantic Differentia[). Pembahasan skala Likert adalah sebagai berikut. 

4.2.2 Ska1a Likert 

Skala Likert dalam berbagai buku disebutkan sangat canggih (powerful) 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Menurut Sugiyono (2008 hal 93) 'dengan skala Likert 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian 
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inctikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pemyataan atau pertanyaan'. Jawaban terhadap 

setiap item mempunyai gradasi dari sangat negatif sampai dengan sangat positif 

atau seba.liknya degrad.asi dari sangat positif sampai dengan stmgat negatif. 

Jawaban ini biasanya berupa kata-kata Pilihan jawaban yang disediakan 

jumlahnya bisa ganjil misalnya 5 atau 7 opsi atau genap misalnya 4 atau 6 opsi. 

Khusus untuk keperluan penelitian ini 'Analisis Perubahan Pola Bagi 

Hasil RUDUI.h Makan Minang di Jakarta' ja.waban dalam skaJa Likert dipilih hanya 

4 opsi jawaban saja yaitu l.sangat setuju, 2.setuju, 3.tidak setuju dan 4.sangat 

tidak setuju. Kemudian untuk kcperluan mempertajam analisis keem.pa.t jawsban 

ini diperas sehingga menjadi ~ pilihan jawaban saja yaitu: l.setUju dan 2.tidak 

setuju. 

Pemilihan dengan hanya 4 opsi (piliban) dimaksu:illdin Wltuk: 

a) meng!rlndari jawaban ragu-ragu misalnya responden memilih selalu 

pilihiii 3 (tiga) dari 5 (lima) pilihan yang d.isediakan dengan alasan 

agar taman?, 

b) hanya sedikit pilihan tersedia sehingga diharapkan memudahkan 

responden menjawab berdasarkan opini send.iri . 

4.2 Pengolahan Data 

Data basil kuesioner dikelompokkan mejadi 4 kelompok besar yaitu: 1. 

Profit Responden, . Keuntungan RMM campuran lebih Besar? 3. Kerabat Untuk 

Usaha di J~ 4. Saling Pereaya dalam Usaha RMM. Penjelasan lebih lanjut 

adalah: ~ 

1. Profil Responden yang terdiri atas 4 item yaitu, 

a. Jenis Kelamin (l.laki-lak.i, 2.perempuan), 

b. Pendidikan Fonnal (l.Tamat SD, 2.Tamat SMP, 3.Tamat SLTA, 

4.Tamat P1), 

e. Pekerjaan (I.Tukang euei pi.ring dan gelas, 2.Juru hidang makanan 

minuman, 3.Juru hitung makanan yang disantap, 4.Kasir, 5.Juru 

masak), 

d. Status (l.anggota, 2.pegawai) 
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Skala untukjawaban setiap pertanyaan pada Kelompok 1 ini adalah 

nominal, sehingga dalam pengolahan data yang dilakukan adalah 

menghitung persentase pilihan jawaban sejenis oleh responden terhadap 

total responden. Misalnya yang menjawab l.laki-laki untuk jenis kelamin 

adalah 62 orang maka persentasenya adalah 66,7%. Artinya dari 93 orang 

responden teryata 62 orang laki-laki atau 66, 7%, sisanya adalah wanita. 

2. Keuntungan RMM campuran lebih Besar? Untuk Kelompok 2 ini 

ditanyakan empat pertanyaan, untuk setiap pertanyaan disediakan empat 

opsi jawaban dalam Skala Likert. Dari data yang terkumpul dihitung 

persentase untuk setiap pilihan jawaban dari masing masing pertanyaan. 

Misalnya perts.ny nomor l.''Bagi basil antar anggota lebih besar 

dibandingkan gaji pegawai" reponden yang menjawab l."Sangat setuju" 

ada orang maka persentase respooden yang menjawab l.Sangat setuju 

ada 3,2%, artinya: ada 3 orang yang sang setuju dati 93 orang 

responden. Pola yang sama dilakukan untuk setiap ~yaan aari empat 

pertanyaan sisanya 

3. Kerabat Untuk Usaha di Jakarta. Untuk Kelompok 3 ioi tersedia 7 (tujuh) 

topik pertan~ yang diaj!ikan, untuk masing-masing pertanyaan 

diSediakan empat opsi jawaban dalam Skala Likert. Pola dan proses 

perhitungan persentase pilih8n responden sama dengan Kelompok 2. 

4. Saling ercaya dalam Usaha · · . Disediakan S (lima) topik pertanyaan 

yang akan diaj~ untuk masing-masing pertanyaan disediakan 4 opsi 

jawaban dalam oentuk Skala [;ikert. Pola dan proses perhitungan 

persentase pilihan responden sama dengan K.elompok 2 dan Kelompok 3 

di atas. 

Hasil perhitungan dalam bentuk: persentase jawaban responden untuk 

Kelompok 2, 3, dan 4 disusun dalam Tabel 4.3 (Hasil Kuesioner Tentang 

Rumah Makan Minang, 2008). Data hasil wawancara dan pengamatan 

dirumuskan pada sesi khusus dalam BAB 4 ini di bagian lebih ke bawah. 
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4.3 Analisis Masalah Keuntungan 

Berdasarkm pembahasan pada bab-bab sebelumnya, perubah.an pola 

manajemen musyarakah RMM terutama disebabkan oleh keuntungan yang 

d..iperoleh lebih besar pada pola eampunm. 

Keuntungan yang lebih besar dapat disebabkan oleh kemungkinan berikut: 

I) jumlah pelanggan yang hertambah, 

2) menurunkan biaya produksi, 

3) menaikkan harga makanan dan minum~ 

1) Menambah Pelanggan. Jum.lah pelanggan yang bertambah merupakan 

harapan semua pengusjlha, begitu juga pengUSalpi, RMM tetapi dalam 

konteks RMM pertambahan pelanggan sifi ya perJahan-lahan (gradual) 

dan 1idak ~lnah draStis. Unt\Jk, usaba. yang sedang dalam pertumbuhan, 

pertamb pelanggan yang cepat adalah suatu keniscayaan dan menjadi 

fokus utama ueme~ sedangkan untuk usaha ang su.d.ah matang, 

sebagaimana RMM terpilih, jumlah langgan boleh dianggap tetap. Untuk 

pembahasan mengenai keuntungan RMM, jumlah pelanggan dianggap tetap 

alasannya usaha ini sudah daJam fase matang. 

2) Menurunkan biaya produksi. Kemungkiniit kedua adalah menurunkarl 

biaya p_roduksi, caranya Bd8.lah meningkatkan efisiensi dengan 

miminimalisir biaya produksi misalnya mengusahakan biaya bahan baku 

lebih murall; upah pekerja lebih murah dan oYerhead yang murab. Upah 

pekerja (dalam konteks RMM disebut gaji pegawai) yang lebih murah 

agaknya perlu menjadi perhatian, berhubung dengan suplai tenaga kerja 

yang berlebih dari daerah sekitar ke Jakarta. MenuiWikan lmrga bahan baku 

agaknya kecil kemungkinanny,a juga biaya overhead, keduanya tidak 

mungkin diturunkan seeara berarti. 

3) Menaikkan Harga Komoditas. Kemungkinan ketiga adalah perubahan dari 

sisi pendapatan yakni menaikkan harga jual makanan dan minuman. Pada 

keadaan jumlah pelangggan tetap, menaikkan harga jual makanan dan 

minuman memang secara logis dihara.pkan aka.n menyebabkan nilai 

penjualan naik sehingga keuntungan naik. Tetapi menaikkan harga makanan 

dan minuman penuh dengan risiko. Risiko ini sangat ditakuti oleh 
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pengusaha R.MM: yaitu risiko ditinggal oleh pelanggan, dan pengusaha 

tidak mau mengambil risiko ini karena sangat berbahaya. Pelanggan mudah 

pergi jika dipicu oleh harga yang naik, sementara di luar sana banyak 

pesaing yang sedang menunggu kesempatan merebut mereka. Jadi 

menaikkan harga makanan dan minuman adalah pilihan terakhir setelah 

pilihan lain tidak mungkin dilaksanakan. Kesimpulan, harga jual makana.n 

dan minuman yang dijual di R.MM: sulcar untuk dinaikkan apalagi dinaikkan 

.seCara drastis, sehingga harga makanan dan minuman dianggap tetap, 

karena harga makanan dan minuman tetap maka basil penjualan juga tetap. 

Jika penjualan tetap dan oiaya diturunkan maka keuntungan akan naik. 

Untuk lebih jelas kita akan bahas perihal keuntungan ini Pcada sub-bab 

berikut. Tabel 4.2 berikut merupakan HargarMenu Makanan dan Minuman 

di salah satu R.MM, data ini sulcar untuk diubah seam~ drastis. 

Tanpa diubahpun keuntungan RMltf dari menjual malfan dan minuman 

seharga yang tertera pada Daftar Menu, Tabel 4.2, sudah besar sekali. 

Misalkan sebagai contoh dipilih harga jual nasi putih; harga beras paling 

............ ~di~· Jakarta RplO.OOOLkg, setiap kilogiJDl beras menghasilkan minimal 

15-20 mangkok nasi putih setara dengan Rp75.000-Rpl00.000. Jadi 

keuntungan ~ang berasal dari nasi RUtih saja adalah Rp65.000-Rp90.000 

un~ setiap kilogram beras. Dengan po1a yang sama dapa dihitung 

keuntungan RMM dari item yang lain. Kesimpulan, harga makanan dan 

minuman tidak perlu ~ tetap saja parla harga yang tertera pada 

daftar menu {Tabel4.2 , yakni barga konstan. 
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Tabel 4.2 Da.ftar Harga Menu Makanan dan Minuman, November 2008 

Tabel1. DAFTAR HARGA MAKANAN DAN MINUMAN 

No. MAKAHAN HARGA 

_1 ____ ~-~~-~~~---·· ............... J.~~Q:QQ .. .. 
-~---~-~~1][~~~---·· - - - - - - - ---·-~-~~~~---· 
-~-. -~-t:'~J.M~-~.\u·~~l.!~--- ........ LRJE~~----
-~- --t.~~~9P ................... _j_~~~~----
.!! ... L~~-<:?!l.l!~-~~0-~~-r .... J.~:..QQQ .... 
-~. __ L ~-"-c!~~~~-~!~~9. ~~~*!>!'-. ___ . J. ~:..!!:QQ._ •• 
-~---t -~~~-~~~9-~~sU~9 .............. J.ft~~~~----
_IL .. U~.u.1!!! ~..e!!.'! Kl!~l? ......... __ J. RJ?¥.i~QQ9 .. _ 
-~---l -~!1-~!~'.!~J ................... J.~!~o~.--
J.Q • .L~.!JJ!! ~J!I~.nJl~~i.!lJL ... ___ j_ &.!~~~---
.tL. ~ .9.!-IJ!! r.u.n~-~-. _. _______ .... -~-~~~ ... . 
-~~ .. t .<?YJ!~ ~~~ -~-~ ... ---- ........ J.ft~:.~ .. . . 
. 1~--~ -~,!JJ~!~------ -- --------- -~- RP.V~~--- -
.1~--~ -9.!-tl!l!~eRQ~ ... ............. L~~~- .. . 
.1!! •• LC!.!JJ!!M!hl'!i~- --. __________ j_ ~~!!@ ... . 
• t~--Lr!gl_f!.~L .................. i.~t~o~-- -
x~ .. ~ _r!s&.l!.~-~1.!~.- -- •••. -- .---.-;_ ~.£~~~.-- . 
.'!.~ .. LrM!!.I.~'!W!Ii-............ ____ J RP.@:.~ .. --
.1..~ .. U~.I'! I~~~!. ................ J.~:.cm .. .. 
-~Q--~ -~~~l~!!tl9.~e9 .. ------ ~- ~.P.1~~@9 __ _ 
-~1 .. ~ -~~~!~~!:'9-·e.!t~P!C'! ..... J.~~~ .... 
-~.-~ -~~ ~~~.'!~~ ~-UJ..l!~-- ~- ~~~-- •• 
-~ .-L~!.i!TJ!'!IJ~~!!9A~!:'~.0L ..... L ft~:.~ •.•• 
-~) -~!1!1::1.99.~nsl ........ ------- .. ~-~:..~ ... -
-~--~ -1~~-p~-----··-------···----~-~~~----
-~--L-'!'~~~9.U~.~~~i~ ----------·--j-~:.~- -- -
-~--L1!.1!~~R.~~[o.9_q~_'!Q,_~J!.I~~---1-ft.P.1:.~----
-~~ .. ~ -~~~.eJ__ __ -· . ... ------· .... J. ~:.QQQ .. --
-~ _. ~ _:~!I)'_U!_~_!I.l!_f!. ~i!Ii_k_q'!(l •• ___ .. __ ~-~~~Q __ •• 

-~--~-~~!.t:'~~Jl~-------- ...... . J.fl~~~----
-~1 .. ~ -~l_a.P. F!!~!'-~JJ)S~Y!'.lL ..... --- ~-~~~~ .. __ 

-~~--~ -~~~~!~ij~~-------- ---------j_f!JP.~~~ ------
-~--~ -~pJI_u_~L ........... ____ . - ~-~!~~Q<XI .. . 
-~--~-~!~~!~~-~Q ................. !. f!~!?:QQ9 .. . 
-~ _. ~ . t:'.!lg.J _q9~!:'9..!:'_a_q~~S- .....• __ . .L ft.P.1 ~:qQQ _ .. 
-~.- ~ .¥.!!.~9~!l.lio.¥.~ J~~,!J_!I_----.-- j_ fi.P-gQQQ_--
37 : Sate Paden : R 14.000 

No. I MAKANAN RUPA-RUPA I HARC3A 
0 0 

.L. -~-~~.!".t!.~~IJ.f~~------------ ... J.~~~qw ___ 
-~-) -~-I!.'!~~.!!K~!!!!'.~L~~ ......... ~-~!~:QQ9 ... 
-~-- - ~-~-aJ!.!~~-~!_r-~~1~~------. ~.ft.£!~~QQ9 ... 
.'1 •.. t.~~~_!(-~i_r-~~~! ...... ... L~.'?~oC?I?9 .. . 
-~---~-~pj~-~~"Jl~~~9 ............... 1.~?~~--- -
-~---~ .~1?~~-l.<!iJ~------· -------·· .. J.~~~ ·---
-~---~-~~Y~-~---··--------·---------J . f~JP.?:.~- - - -

No. MINUMAN HARGA 

.! .... l.~~~-Qy~p _________________ !_~t?:.~-

-~----~-~!:1~~! ......... ·------~-~1? ~QC?Q. 
-~----L4~~~~J?~.IJ. ............. ~-~t?~~-
-~-. --~A~J:~!!a-~!'!~.!1 ....... -~.~!~~QC?Q. 
. ~ .. -.l. ~~~ M'_U_k}!t_---- .... ------- ~. ~:..~ .. 

-~----J-~~~-~.!1~--------···----~-~~~--
-?----:. ~~!~ ~~~~--.-------- .. ---- ~- ~~-%!<1.-
.IL .. U~~~-~---·-----------·J-~:.~-
_?__ .l. ~~~-~li!J!.l!I!1Jl_---••. ·----- ~-~-~--
J!L.!A~~-~~~------··-----!-~~·.o:QQ .. 
.1l •.. i-~~~~----····---------i-~-~-
_1? •. . !.~~~JC~~----·····--------l.RP.~~~--
_!;\ ___ i .-l!J~~!/!:1. -------- ••• . ---- ~-~-~ .. 
.1~.- -l-~~~~~---··--------- -· :-~:.~-
-!~ ... ~. ~~~!19.'!! .. ---- .. -.-- -- --- ~- ~-QQQ--
.1~---l-~~~-~!~~'-···------ -·· ·---~-~~~-
.1? ... ~-~~~~~~-----· ---------~-~~~~-
.!~---~-~!-~~---------··-----~-~~~~--
.1~ ... i. ~-T!t.!!~ -- --·--. _______ ..... J.~!QQ _. 
-~---J -~~-~-~~--------···------J-~~-~--
-~1- .. L~-~~-- -- --· .............. J.~&QQ .. 
-~-- -~ -~-~i!~M~.!I •.. ··-------· ;,-~!·.~ .. 
-~---: -~- --~~~~~----· ------·· ··J-~:.QQQ .. 
-~~---~-~-T.!:~.!l'!!!Y.BL .............. ~.~:.~ .. 
. ~---L ~ !!t.l'!.~~---- ------ ... ---- ~ . 6£I-.Q.QQ .. 
_ ?9 .. _ ~ -~-KOP.~-~~- .. _________ .. . _ J. ~r :.I!QQ. _ 

0 • . . 
-----·~··-------- -~-------··~------ -,~-- -- ------

• 0 

. .... . } . ...... ................. ..... l .......... . 
0 0 
0 0 
0 0 

- --- --~- ------··· - - --- -- -·· ------ --- ,·---------· 
0 0 
0 • . 

···---~----·· -------···-------- · ··- -,·------··--
0 0 
0 • . 
0 0 

-·· ---i -- - -- -·------··----- ----~-~--~------·----
0 0 
0 0 

-- · · - -· -- ---· ---------··---------~~-1--------·--0 0 
• 0 

- -----~-- · ------··---------·-------~--···------
0 0 
0 0 

••••••T••••~·-·••••••••••••·-~~-----,••••••••••• 

0 
0 

No. j MINUMAN PANAS L HARC3A . . 
.! .... :.T~-~T.eJ9E ................... J.~~~--
-~--- . l.!.<~.P.l.'!'!'~qr_-- .. -.------. ·---_j_ ~.P-~·.QQQ-. 
-~----1-T~-~~~~~----···-------- · ·---l-~-~--
-~---- i. !.<.!>.PJ.~!:I~.!-1.------- ••• -------- i. ~.P-~-~-. 
.!! .... 1.T~.h-~!J.n.~ -~!1!1..~--. --------.1.~~-~--
-~-- __ Lt<!'P.i.~_l!.'l~.l:'!i."-~ ____ .• _____ ~-RP.'!·.~--
.? .... l.~~~~~~~~-~-----------·----j_fi.P-~~~--
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-~---~-~~-~-~~----------·····J-~~~~---· ------4-••···---- - -----~·-~---------···---------

-~--- ~ .Q~ ~ip.JlP.--.-.-.----------.- ~- RR~LQQQ.---
, ' 
' ' 

------~------···----------··--------~--····-----
.'!.'? .. ~ -~.AAI1·-~P.I!! .....•••.. ----... J. ~~~-- .. ' ' . 

···---·-------···----------··-------~---p···----
11 : Pud1Q9 : ~.000 ···--}-----· ···--------·-·-~·------~-- ······----

0 • 

' . 
-·····i~--------··*·-------~--··~---~--------·~-

.1~.-L~!J.P.UJ.~P!~~-----··· ··-----~-BP.!~~----
. ' . ' 

~-···-~-------------~--------····---~-------·---

.1~ .. Li5!1!!~.l?!!!l.~ -------------. i.~?~qqg ___ _ 

.1~--t-~~ll~~~Jl ................. J.~~~----
. ' 
' ' 

------!--······---------·--~-- - ----·~···--------. ' . ' 
------~-······---------~·----------~···~--------

15 : Plaan Ambon .000 ' ' ' ' 

4.3.1 Keuntungan. 

Secara umum, dalam ekonomi mikro, keuntungan adalah selisih antara 

Revenue (Pendapatan = Pengbasilan) dan Cost (Biaya) dirumuskan dengan: 

1T = R- C atau secara ringkas d.itulis Tr aa f (R,C) 

dimana R = Total Revenue dan C = Total Cost 

Jika kita amati keadoan R dan C maka ada 6 enam) kemungkinan yang 

mungkin terjad.i terhadap besamya keuntungan 1T yaitu: 

1. Jika R tetap dan e- tetap maka keuntungan akan tetap besamya~ 

2. r tetap dan c turun maka kewttungan akan naik 

3. Jib R naik dan C tet3P ma.ka keuntungan akan. · · 

4 Ji.ka R nailf din C naik maka ada 3 kemungkinan 

a Jika kenaikan R-"t> kenaikan C maka keuntungan naik 

b. Jika kenaikan R = kenaikan C maka J(euntungan tetap 

c. Jika kenaikan R < kenaikan C maka keuntungan turon 

5. Jika R turun dan C turon maka ada 3 Remungkinan l{euntungan: 

a. Jika penurunan R > penumnan C maka keuntungan turon 

b. Jika penurunan R = penurunan C maka keuntungan tetap 

c. Jika penurunan R < penunman C maka keuntungan naik 

6. Jika R naik dan C turun maka K:euntungan menjadi naik tajam. 

4.3.2 Pembahasan Keuntungan RMM. 

Dalam konteks perubahan pola manajemen bagi hasil RMM menjadi pola 

cam.puran, telah dirumuskan 'hipotesis' bahwa perubahan menjadi pola 

campuran, disebabkan oleh keuntungan yang lebih besar. Berdasarkan sub-bab 

4.3.1 di atas, Revenue pada RMM: dianggap tetap, sehingga keuntungan yang 
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lebih besar kemungkinan disebabkan oleh biaya yang lebih rend~ dan 

pemyataan ini sesuai sesuai dengan rumus 1T = R- C 

Biaya yang lebih rendah bisa disebabkan oleh efisiensi dan biaya tenaga 

kerja yang lebih murah. Efisiensi dianggap tetap saja dulu agar perhatian dapat 

dipusatkan pada biaya tenaga kerja Biaya tenaga kerja yang lebih murah 

masuk akal (disinggung pada Sub-bab 4.3.3), berhubung tenaga kerja tersedia 

berlimpah di pasar tenaga kerja Jakarta. 

Disimpulkan sementara bahwa upah tenaga kerja (gaji pegawai di RMM) 

yang murah, menyebabkan biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja menjadi 

rendah, dan biaya tenaga kerja yang rendah menyebabkan biaya total menjadi 

rendah pula. Selanjutnya biaya total yang rendah menyebabkan keuntungan 

RMM menjadi lebih besar. Pada keadaan ~jualan tetap dan biaya tunm, 

khususnya di seJdor tenaga kerja, jelas keuntungan RMM menjadi lebih besar 

(naik). Keuntungan yang lebih besar ol h karena upah buruli mUrah (rendah), 

mendorong pengu:saha menyewa te a kerja dan tidak usah menambah 

anggota syirkah, a1asa.n ini logis. Dapat dica~ keuntungan yang besar tidak 

masalhlt dalam Islam atau Islam tidak melarang pengusa.ha memperoleh 

untung besar dan kemudian menjhdi kiya-raya, tetapi ~Ia mencari kekayaa.n 

itu agar adil dan baik yang diatur oleb syariat Islam. 

Berdasarkan penjelasan ini, secara hipotetis masuk akal bahwa RMM 

sengaja mengupah pekerja bukan menambah anggota s)'irkah dengan maksud 

menekan (memperkecil) biaya untuk memperbesar keuntungan. ebenaran 

pemyataan ini perlu dicek atau dikonfirmasi aengan data lapangan, demgam 

cara menanyakannya kepada infonnan termas infonnan kunci dan hasilnya 

dilaporkan pada sub-bah oonkut da.lam laporan ini. 

Kembali ke efisiensi, efisiensi memang dapat menurunkan biaya pada 

perusahaan manapun, tennasuk usaha RMM. Efisiensi di RMlv1 dapat 

direpresentasi dengan "biaya dapur" karena pengeluaran terbesar untuk 

operasi RMM adalah "biaya dapur'' ini. tetapi biaya dapur dapat dianggap 

konstan pada waktu jumlah pelanggan tetap, alasannya, sebagai berikut. 

Yang masuk ldasifikasi "biaya dapur'' adalah pengeluaran untuk 

pembelian bahan makanan dan minuman untuk diolah, sedangkan biaya untuk 
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membeli bumbu, minyak goreng, dan kelapa untuk diparut dapat dihitwtg 

sebagai biaya overhead. Bahan makanan untuk diolah yang terdiri antara lain: 

daging sapi dan daging kambing, daging ayam, daging ikan, cwni dan udang, 

paru dan hati, dan telor. Sedangkan yang termasuk bahan minuman berupa 

buah~buahan untuk diolah menjadi jus dan minuman ringan dalam kemasan. 

Buah~buahan berupa mangga, tomat, alpukat, sirsak, apel, dan durian 

merupakan bahan dasar untuk pembuatan jus buah. Minuman ringan yang 

dijual antara lain coca cola, teh botol dan air dalam kemasan. Pengeluaran 

untuk biaya dapur variatif sifatnya untuK suatu waktu dan barang tertentu yaitu 

dapat diturunkan tetapi akan kembali naik aleh berbagai sebab. Penyebab ini 

ada yang dapat ditangani leh pengusaha dan kadang~kadang berada di luar 

jangkauan pengu.saha RMM m.isalny cuaca yang buruk meningkatkan harga 

ikan; hujan yang seringkali menyebabkim banjir menyebabkan kenaikad harga 

beras d8rl bahan lainnya yang dibutuhkan di ~ur. :Variasi pengeluaran ini 

adalah kecil, Qin tidak. material untuk sebuah rumah makan. :kdaptasi dapat 

dilakukan, RMM membeli ikan dalam jumlah terbatas saja pada cuaca bUruk 

dan embali ke jumlab yang normaJ j ika cuaca telali normal. Selama banj ir 

ada s'edikit keruiikan harga jual makaiian dan minuman dapat ditolerir oleli 

pelanggan, dan kemudian harga menjadi normal lagi setelah banjir usai. Jadi 

pengaruh efisiensi dapat dianggap tetap terhada pengeluaran ''belanja dapur", 

kemudian biaya dapur tetap itu berpengarubnya tetap pada biaya RMM. Biaya 

yang tetap ini tidak 3b.n berpengaruh posi · pacta keuntungan,.RMM. 

4.3.3 Hasil Wawancara Tentang KeuntungaR 

Disisi lain, berdasarkan awancara mendalam dengan infonnan kunci dan 

wawancara dengan anggota syirkah mengenai keuntungan yang dik:aitkan dengan 

gaji pegawai di RMM. Hasilnya adalah sebagai berikut mereka: 

l. Segala sesuatu yang sifatnya untuk jangka lama, menyangkut nasib 

banyak orang dan masa depan RMM selalu diputuskan dalam sebuah 

rapat yang sengaja diadakan, dan dihadiri oleh anggota. Gaji pegawai 

ditentukan berdasarkan sebuah patokan yang dibuat dalam rapat 

anggota RMM. Besamya gaji pegawai disesuaikan dengan harga 
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pasar tenaga kerja tetapi dengan ketentuan harus lebih besar dari 

UMR (upah minimum regional) yang belaku agar menarik bagi calon 

pegawai. Pengeluaran yang dialokasikan bagi semua pegawai adalah 

10-20% dari penghasilan (revenue) rata-rata, penjelasannya adalah 

sebagai berikut. Misalkan di dalam rapat diputuskan untuk 

melalrukan penerimaan pegawai maka alokasi dana untuk pegawai 

(termasuk gaji) tidak boleh lebih dari patokan di atas. Masing-masing 

calon pegawai harus memenuhi semua persyaratan dan kemudian gaji 

ditawarkan, setelah persyaratan lengkap dan gaji disepakati jadilah 

calon tetentu menjadi pegawai. Total gaji semua pegawai adalah 

maksimum lOOA dari pepghasilan rata-rata; pendapatan (income) 

pegawai adalah gaji tetap ditambah makan gratis tiga kali seharidan 

bonus setiap hari-hari besar agama Islam Dfissililya Idul itri dan ldul 

'Adha; bonus Oibagikan kepada ~gawai dengan menambahkan pada 

gaji bulan Jtu. Tota1 uang yang yang dibayarkan pada bulan itu 

maksimum 20% dari penghasilan RMM pada bulan itu. Jika 

pengeluaran untuk pegawai kurang · alokasi, sisa alokaSi 

dim.asukkan ke dalam pos bagi llasil. Pada dasamya pengeluanm 

R:MM: untuk pegawai Bdalah tetap karena gaji pegawai adalah fixed. 

2. Kenaikan revenue selalu diharapkan oleh ~ngusaha, dan kenaikan 

ini biasanya berasal dari kenaikan jum1Bh p<tlanggan dan atau 

kenaikan harga makanan dan minuman yang dijual. K:enaikan revenue 

diliarapkan bentsardari kenaikan jumla:h pelanggan, tetapi bukan 

diperoleh dari mena:i:kkan harga per unit barang yang dijual. 

Menaikkan harga per unit makanan dan · uman secara drastis 

bukanlah tindakan favorit bagi manajemcn RMM berhubung tindakan 

ini dipercaya akan menuai risiko besar berupa pelanggan lari kepada 

pesaing. Pilihan yang tersedia adalah menambah jwnlah pelanggan 

bukan menaikkan hatga makanan dan minuman. 

3. Kenaikan jwnlah pelanggan diusahakan dengan berbagai cara, dan 

dapat dik:elompokkan menjadi: a) usaha yang dilakukan oleh 

pengusaha dan b) •ikJan dari mulut ke mulut oleh pelanggan'. 
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a) Usaha yang dilakukan oleh pengusaha Kegiatan yang dapat 

dikategorikan sebagai iklan adalah: Pertama, tulisan bemada iklan 

pada kendaraan motor pengantar pesanan kepada pelanggan dan 

kendaraan pembawa makan dari dapur ke RMM. Kedua, adalah usaha 

berupa 'iklan diam-diam, yaitu: 

(a) menyesuaikan rasa makanan dengan selera pelanggan dasamya 

adalah saran dan komplain; setiap saran diperhatikan oleh 

mana.jemen dan terbadap komplain segera dilalrukan perbaikan 

(b) memasang iklan di dalam. atau di luar rumah makan misalnya 

"Terima kasih atas Kunjungan Anda, Semoga Anda Puas dan 

Kembali Lagi" adalah contoh iklan di dalam rumah makan. 

Sedangkan iklan di luar ruang adalah papan merek RMM 

dengan warna dan desain y:ang meneolok ditem tkan di depan 

RMM dan pada · e asenya. 

b) Iklan oleh pelanggan. Pelanggan sering menjacti sumber berita beruP.a 

"iklan dari mulut ke mulut" dikenal dengan word of mouth 

communication= WOM. Ddan daii mulut ke mulut ini adalab cara yang 

paling-"efektif mem.pengaruhi pelanggan. Kenaikan jumJah pelanggan 

sebagai akibat dari iklan dari mulut ke mulut in sangat signifikan Qada 

usaha RM:M:. 

Me mut penelitian :Yanis (2004) informasi dari ternan alau sejawat 

berupa WOM jaun lebih dipercaya dibahdingkan dengan iklan 1V, 

radio, surat ka6ar, majalah, internet, papan reklame, maupun brosur. 

Artinya pengaruh individu yang non~ onnal lebih kuat daripada 

pengaruh ik1an formaL UntuK mempe~tkuat argu.mentasinya Y anis, 

dengan mengutip Katz dan Lazarfeld, menyatakan bahwa komunikasi 

dari mulut ke mulut (word of mouth communication= WOM) 

merupakan hal yang paling penting dalam mempengaruhi orang lain 

khususnya dalam pembelian barang-barang konsumsi. Dia menyatakan 

bahwa komun.ikasi dari mulut ke mulut (WOM) dua kali lebih efektif 

mempengaruhi pembeJian barang konsumsi dibandingkan dengan iklan 

di radio, empat kali dibandingkan penjualan pribadi dari rumah ke 
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I'UII18h. dan tujuh ka1i dibandingkan dengan majalah dan surat kabar 

(Yanis 2004, hal 73-74). Sedangkan Engel, Blackwel dan Keggeris 

menemukan dalam penelitian yang mereka lakukan bahwa 60 persen 

konsumen menyebutkan bahwa WOM adalah faktor yang paling 

berrpengaruh dalam mengunakan alat diagnostik baru (Sutisna 2003, 

hal 184-185). Penelitian lain yang menunjukkan bahwa komunikasi 

dari mulut ke mulut (WOM) merupakan hal yang sangat penting dalam 

menghasilkan penjualan seperti yang di Japorkan oleh Dichter (lihat 

Yanis 2004) bahwa hampir 80 persen dari 6000 kasus pembelian di 

Jerman dapat dite usuri sebagai pengaruh dari WOM. 

RMM: juga memanfaatkan WOM ini'iyang terlihat pa4a papan yang 

dipasang di dalam ruangan sejumlah RMM. Salah sam p~ ini 

bertuliskan "Anda Puas Beritahu Ternan, Anda Kurang PUas Beritahu 

Kami''. 

Sebagai akibat langsung dati sukseSnya iklan adalah jumlah pelanggan 

naik. Untuk jangka waktu yang pendek, penam.bahan jumlah pelanggan 

ti signifikan peugaruhnya terb.adap kenaikan keuntungan sehingga 

bOleh dianggap te . Kenaikan jumlah terjadi perlahan-laban sebingga 

kenaikan revenue juga perlahan-lahan, dan kenaikan revenue barulah 

kentara setelahjangka waktu yang lama. 

2. Gaji pegawai RMM lebih tinggi jika dibandingkan dengan gaji tenaga 

kerja yang s pa& perusahaan lain misalnya SPG di swalayan sar di 

sete ah data ini dikonfumasi temyata benar. Memang, 

alasannya adalah gaji pegawai RMM lebih tinggi dari UMR. Tetapi 

perbandingan yang dimaksud bukan i tetapi perbandingan bagi basil 

dengan gaji pegawai di RMM. Kesalahan seperti ini lumrah dalam sebuah 

wawancara, peneliti memperbaiki fonnula pertanyaan yang diajukan 

sehingga diperoleh hasil sesuai dengan pola yang direncanakan. 

3. Setelah maksud pertanyaan d.ijelaskan sejelas-jelasnya dan d.iluruskan 

selurus-lurusnya, kemudian diperoleh informasi yang dianggap lebih 

akurat. Pertanyaan ini terjawab setelah melaJui serangkaian wawancara. 

Dalam aspek jumlah penghasilan, anggota syirkah memperoleh bagi basil 
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yang lebih besar, jum.lah rata~ratanya mencapai 3-S kali lebih tinggi 

dibandingkan gaji pegawai dalam posisi yang sama. Dalam pandangan 

penulis kondisi ini adalah wajar jika dipandang dari segi risiko. Pegawai 

tidak menanggung risiko sementara angota syirkah berhadapan dengan 

risiko dan menanggungnya misalnya pelanggan sepi, karena satu dan lain 

hal, akibatnya penjualan RMM menurun, keuntungan juga menjadi tunm; 

akibatnya bagi-hasil yang diterima masing-masing anggota juga turun. Di 

sisi lain penghasilan pegawai tidak terpengaruh oleh besar atau kecilnya 

keuntungan RMM. 

4.4 Analisis Masalah Kelangkaan Kerabat Untuk Bermitra 

Di kota meko litan Jakarta dengan jumlah penduduk kwang lebih 10 juta 

orang, temyata tidak. mudah mencari kerabat untuk bermitra dalam usaha rumah 

makan Minang. Ada banyak alasan dan sebab kerabat menjadi langka untuk 

diajak bermitra dalam bisnis RMM, sehingga menerima pegawai untuk digaji 

dalam usaha rumah makan Minang merupakan suatu keniscayaan pada masa kini. 

4.4.1 Kerabat 

Yang dimaksud dengan kerabat dalam penelitian ini orang yang 

mempunyai hubungan darah dan/atau hubungan perkawinan satu dengan lainny@; 

biasanya beras.t dari nagari atau jorong yang sama di Minangkabau. Hubungan 

mereka sangat dekat dan diikat kUa.t oleh hubungan atau perkawman dalam 

lindungan hukum adat yang kental. 

4.4.2 Kelangkaan Kerabat Untuk Bermitra 

Pada tahun 1960-an encari k:erabat un bermitra: Clalam usaha rumah 

makan masih relatif lebih mudah, karena pada tahun 1960-an banyak kerabat yang 

baru sampai di Jakarta dari kampung dengan maksud mencari kerja. Pada masa 

itu penghidupan di kampung sulit akibat perang saudara antara RI dengan PRRI, 

dan perang saudara itu barn saja usai. Keadaan itu pelan-pelan berubah dari 

waktu ke waktu sehingga mencari kerabat untuk bennitra semakin lama semakin 

sukar. Pada masa kini sukar untuk mencari kerabat untuk bermitra dalam usaha 

RMM adalah sebuah kenyataan. 
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Penyebab kesukaran ini ditanyakan kepada para senior pem.ilik dari 

masing-masing RMM dan beberapa orang lainnya yang dianggap mengetahui dan 

dapat menjawab pertanyaan penelitian. Terungkap yang menjadi sebabnya antara 

lain: 

a. kurang memadai tranfer pengetahuan dari generasi lebih tua kepada 

generasi kedua tentang usaha musyarakah (kemitraan) tradisional 

Minang, 

b. minat generasi muda dalam mempelajari lika-liku bisnis R}..1M minim 

sekali, 

c. kehidupan individualis (nafsa-nafti) di kota metropolitan Jakarta 

menyebabkan generasi muda: asa1 Minang kebilangan perhatian pada 

usaha syirkah. 

d. sangat sedildt jumJah generasi muda yang me getahui bahwa mus~ 

dimaksudkan juga sebagai pemerataan pekerjaan dan pemerataan 

penghasil~ 

e. pergaulan yang luas dan pendiaikan yang bervariasi menyebabkan kaum 

muda asal Mimiiig di Jakarta mempunyai ke· mpatan yang luas da)am 

memilih pekerjaan yang sesuai minatnya, 

f. kewirausahaan tidak lagi menjadi piliMn utama generasi kini karena besar 

risikonya, mereka lebih memilih pekerjaan yang minimal risiko. 

g. diperlukan banyak waktu yang di.babiskarl untuk mengelola RMM: 

sehingga men gi waktu untuk santai 

4.5 Analisis Masalah Kelangkaan Orang /Yang Dapat Dipercaya 

Rasa saling percaya sanga diperlukan dalam usaha bagi basil musyarakah, 

hal serupa dilaporkan oleh sejwnlah peneliti. Penelitian penelitian yang 

dilakukan di daerah yang berbeda-beda dalam setting budaya yang berbeda 

pula JusmaJiani dan Mulyaningsih (2005) mencatat "faktor kunci keber1anjutan 

usaha bagi basil adalah sa1ing percaya" antar mitra. Tidaklah mungkin, secara 

logika. seseorang akan bermitra (musyarakah) dengan orang lain yang tidak 

dapat dipercaya. Dalam. aspek bisnis RMM:, maksud utama kemitraan adalah 

untuk mencari untung buat orang yang bermitra. Pastilah tidak mungkin terjadi 
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kem.itraan antar orang yang sating tidak percaya di dalam sebuah bisnis RMM. 

Menurut Mulyaningsih 'keberlan.jutan bagi hasil di bidang pertanian ditentukan 

oleh rasa saling percaya antara pemilik lahan dan penggarap'. 

Di sisi lain, kehidupan masa kini di kota besar yang sepenuhnya 

dipengaruhi oleh pola fikir kapitalis mendorong orang untuk mengambil 

keuntungan atas setiap hal dan kesempatan, titik tolaknya adalah keuntungan 

materi semata, tanpa memikirkan norma adat dan agama, mereka menjadi apa 

yang disebut sebagai homcreconomicus. Hasil akhir dari keadaan ini adalah 

kelangkaan rasa saling percaya dmanifestasi.Ran oleh sulitnya mencari orang 

yang dapat dipercaya (truthWorthy) dalam jumlah mem1tdai di Jaskarta. 

Bagi penduduk di daemh penelitian mereka, Ban~ Sulawesi Selatan dan 

Gorontalo, Jusnialiani 2006, Saptia 2006, Nurlia 2006 melapork.aD keinginan 

masyarakat <fi 3 provinsi terpilih untuk melalrukan bisnis kemitraan dengan 

bank syariah berbasis bagi basil. Motivasi penduduknya bukan karena mereka 

mengerti maksud, ani, rum tuj pola bisnis Islami ini tetapi Qidasarkan pada 

pengadministraSian yang ringkas tidak betbelit, dan bagi hasil yang ebih 

menguntungkan bagi mereka Bank konvensioiLal mereka jadikan bbnchmari 

untuk maksud itu. Dalam sisteDJ ekonomi b · basil faktor sating percaya 

an tara mitra sangatlah penting. 

• • 
4.5.1 Pembahasan Kelangkaan Orang ¥'ang Dapat Dipercaya. 

Saling percaya (trust) merupakan pilar palingJ<:okoh dalam melestarikan usaha 

bagi basil. Rasa sating percaya ini agaknya sudah Iuntur sehingga yang muncul 

kepermukaan adalah kepentingan indiviCiu, kadang-kadang kepentingan 

individu ini bertentangan dengan ICepentingan indiYidu lain. Jika ini yang 

terjadi konflik antar mereka tidaklah dapat dihindari. Banyak contoh di bidang 

lain, pola hubungan musyarak:ah bubar karena munculnya saling curiga 

Pecahnya bisnis RMM sederhana menjadi tiga (RMM Sederhana, RMM 

Sederhana Bintaro, dan RMM Sederhana Lintau) adalah juga karena luntumya 

rasa sating percaya antara mereka dalam naungan bisnis bagi hasH RMM 

Sederhana yang Iama Untungny~ RMM Sederhana dengan tambahan pada 
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akhir namanya menjadi besar pula, sehingga menyamai RMM. Sederhana yang 

asli. 

Untuk memulai suatu usaha dengan pola musyarakah, seorang penggagas 

akan mencari orang.arang yang dapat dipercaya untuk masuk dalam bisnis 

musyarakah itu, tetapi kenyataannya pada masa kini sulit untuk mencari orang 

yang dapat dipercaya .karena berbagai sebab dan alasan. 

4.5.2 Analisis Kelangkaan Orang Yang Dapat Diperccaya 

Dal8111 konteks bagi basil RMM saling percaya merupakan masakan hal 

sangat penting yang hams ada; ~ orang dalam RMM harus 

mempercayai rekannya. Bagian yang :Paling penting diamankan dalam bisnis 

RMM adalah bagian keuangan (kasir), bagian belanja cla.D bagjan masak. Ketiga 

bagian ini hirus dlisi oleb orang yang te,!percaya khususnya anggota syirkah 

yang terpercaya. Ketiga posisi ini berkaitan langsung dengan uang dan reputasi 

bisnis RMM. Jilan alah safu Clari tiga pilar ini lemah maka 11isnis RMM tinggal 

menunggu waktu untuk bankrut 

Pada awal berdiri scbuah tiga posisi ini di~gang oleh orang 

terpercaya dalam syirkah, dan biasan a adalah 'pemegang saham mayoritas', 

tetapi &erhubung bisnis yang semaltin besar dengan banyak cabang dengaD 

lokasi berbedJvmaka kebutubau orang yang diPercaya semakin besar pula 

jumlahnya. Biasanya pilihan jatuh pada kerabat, tetapi kerabat yang mau 

bermitra semakifi lan di Jakarta. Untuk itu harus dicarikan jal keluamya. 

Pengad.opsian pola manajemen moderen konvensional tidak-terbindari. 

Langkah pertama adWah melakukan pembagian tugas oan tanggung jawab 

yangjelas antara lain sebagai beriktit: 

1) Petugas yang berbelanja hanya bertugas berbelanja sedangkan yang 

membayar adalah bagian keuangan atau kasir. 

2) Posisi kasir diserahkan kepada anak muda, lajang dan idealis karena 

dipandang tingkat kejujurannya masih tinggi. Kasir adalah orang yang 

dipercaya sebab dia berhubungan dengan uang masuk dari pelanggan . 

3) Petugas masakjuga harus orang yang terpercaya pula karena enak atau 

tidaknya masakan tergantung mereka, kelalaian mereka dapat 
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berakibat buruk pada mutu masakan dan mutu masakao akan langsung 

berpengaruh terhadap pelanggan. 

4) Uang disimpan di bank segera. Uang dalam bentuk kas kecil saja yang 

disimpan di brankas RMM selain itu sesegera mungkin disimpan di 

bank. 

S) Pengaturan satu orang untuk. satu tugas utama dimaksudkan agar ada 

rasa tanggung jawab dan adanya penanggung jawab yang jelas Wltuk 

setiap ak:tifitas di RMM 

Temyata orang yang jujur dalam sangat jumlah banyak sulcar didapat di 

Jakarta pada waktu ini. 

4.6 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini ber8sal dari dua sum.ber utama yaitu: 1) kuesioner dan 

2) wawancara dan observasi, kedua sumber ini siting melengkapi dan s8Jing 

bersinergi. Susah untuk memisahkan antara basil keduanya tetapi untilk 

kepentingan analisis dan pembahasan dipisah juga diawalnya daii digabungkan 

di akhim.ya. 

Hasil yang 6idapat dengan kuesioner dalam bentuk persentase terhadap 

semua kuesion yang valid dibuatkan tabel tabulasi, hasilnya merupakan 

angka relatif terhadap total 93 kuesioner yang terisi dengan lengkap. Semula 

jumlah l 00 ku~sioner yang ditanyakan, tetapi haliya 93 saja yang terisi 

lengkap; an.alisis data kuesioner didasarkan pada 93 kues10ner lengkap ini. 

Jadi N= 93. Hasil dari kuesioner diolah dan dirlngkaskan dalam Tabel 4.3 

berikut. 
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Tabel4.3 HASIL KUESJONER TENTANG RUMAH MAKAN MINANG, 2008 

: Tldak :Tldak 
' 

Sangat 
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4.6.1.1 Hasil Penelitian TentangPenghasilan. 

Hasil penelitian tentang penghasilan yang berasal dari kuesioner, lihat 

Tabel 4.3 dan pembahasan lebih rinci sebagai berikut: 

I) Pertanyaan pertama ten tang penghasilan "Bagi hasil an tar anggota 

lebih besar dibandingkan gaji pegawai" dijawab oleh responden 
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dengan Sangat setuju (17 ,5%), Setuju (75,3%), Sangat tidak setuju 

(0%) dan "Tidak menjawab" (0%). Artinya mayoritas responden 

yakni 75,3% "Setuju" bahwa bagi basil yang diterima oleh anggota 

syirkah lebih besar dibandingkan gaji yang diterima oleh pegawai 

dan hanya sangat sedikit saja yaitu 7,2% saja responden yang 

"Tidak setuju" dengan pemyatan itu. 

Selanjutnya jika jawaban "Sangat setuju" digabungkan dengan 

jawaban "Setuju"menjadi "setuju" dan jawaban "Tidak setuju" 

digahungkan dengan jawaban "San gat tidak setuju" menjadi ''tidak 

setuju" maka gka masing-masing adalah 92,8% dan 7,2% atau 

92,8% "Setuju" dan 7,2% "Tidak setuju". 

2) Pertanyaan kedua tentan~ "Risiko yang ditanggung anggota 

syirkah lebih besar dibanding yang ditanggung oleh pegawai". 

Jawaban ~nden adalah "Sangat setuju" '12~%), Setuju 

(80,3%), "Tidak setuju" (6 4%), "Sangat tiaaJC setuju,, (1,1%) dan 

Tidak menjawab (0%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden 80,3% "Setuju" dan sedildt responden (7 5%) saja yang 

berpendapat ''Tidak setuju, aengan pemyataan kedua ini. 

Selanjutnya jika jawaban "Sangat setuju" digabungkan dengan 

jawaban !\Setuju" men· adi "setuju" maka angka penggabungannya 

ada1ah 92,5%; dan jawahan "Tidak setuju'' digabungkan dengan 

jawaban ''Sangat tidak setuju" menjadi ~'tidak sefuju" maka angka 

penggabungannya adalah 7,5%. Hasil penggabungan ini 

men~ukkan bawah 92,5% responden "setuju" risiko yang 

ditanggung anggota syirkah lebih besar. daripada risiko yang 

ditanggung oleh pegawai sedangkan sisanya 7,5% 1'tidak setuju". 

Jawaban responden atas pertanyaan pertama dan pertanyaan kedua 

diringkaskan sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Ikhtisar Jawaban Responden Thd 

Pertanyaan 1 dan Pertanyaan 2 

----------------------------------
Setuju Tidak Setuju _________________ , ___ , 

Pertanyaan 1 

Pertanyaan 2 

92,8 

92,5 

7,2 

7,5 
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Dari Tabel 4.4 terlihat bahwa jawaban responden membentuk pola 

yang kons · sten: pola ja aban terhadap per!anyaan 1 ( tentang 

penghasilan yang besar = high return) adaJab 95% responden 

setuju dan pola jawaban atas pertanyaan 2 (tentang risiko yang 

besar = high risk) adalah 92,5% responden setuju. Da_par 

disimpulkan pola ini mengacu pada "high return - high risk". 

3) Jawaban responden terhadap pertanyaan ketiga ''Bekerja di RMM 

milik kerabat menyenangkaQ" adalah: "Sangat setuju" (15,7%), 

"Setuju" (48, %), Wfidak setuju•• (5,8%), "San~t tidak setuju" dan 

"Trdak menjawab" masing-masingnya dalah (0%). ayoritas 

reponden (78,5%) setuju terhadap pemyataan ketiga ini, dan hanya 

5,8% saja responden yan tidak setuju. Jika dibandingkan 

nden yang menjawab "Sangat setuju" dengan responden yang 

"Tidak setuju" adalah 15,7 : 5,8. 

Disimpulkan bahwa reponden yang tidak setuju aengan pertanyaan 

ketiga sangat sedikit. 

Selanjutnya jika jawaban responden atas pertanyaan ketiga 

digabungkan dengan cara: jawaban "Sangat setuju" digabungkan 

dengan jawaban "Setuju" sehingga menjadi "setuju" dan jawaban 

~¥fidak setuju" digabungkan dengan jawaban "San gat tidak setuju" 

sehinga menjadi ''tidak setuju" dengan cara mengakwnulasi angka

angkanya Hasil akumulasi ini adalah seperti Tabel4.4. 
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Tabel4.5 Ikhtisar Jawaban Responden Thd 

Pertanyaan 3 dan Pertanyaan 4 

Setuju Tidak Setuju 

--------~--------- ...... __ _ 
Pertanyaan 3 

Pertanyaan 4 

94,2 

96,6 

5,8 

3,4 

..... --.. -------------·----··------
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Tabel 4.5 ini menggam.barkan 94,2% responden senang bekerja 

dengan kerabatny Clan hanya 5,8% saja yang tidak setuju dengan 

pertanyaan ketiga; diartikan bahwa respon'den penelitian ini 

mempunyai preferensi sangat baik dan baik terhdap kerabatnya. 

Preferensi seperi ini sesuai dengan ajaran Islam dan kebiasaan 

umum di Indonesia, tidak terkecuali JaKarta. 

4) Pertanyaan k~pat berounyi "Keuntungan RMM pola campuran 

lebih besar''. Jawaban responden ah: 16,2 % "Sangat setuju"; 

80,4% "Setuj "; 2,3% 'qidak setuju"; sisanya 1,1% menjawab 

"Sangat tidak setuju ; sedangkan yang "Tidak menjawab" 0% 

tidak seorangpun). Hasil im menunjukkan mayoritas responden 

(80, %) berpendapat bahwa pengh ilan RMM pola campuran 

lebih besar sedangkan yang "Tidak tuju" hanya 2,3 % sangat 

kecil. Dalam bentuk perbandiDgan anglca itu adalah 80"4: ,3. 

Selanjutnya jika jawaban "Sangat setuju" digabungkan" dengan 

jawaban nsetuju" menjadi ~·seruju'' maka angka penggabungannya 

adalah 96,6%; dan jawaban "Tidak setuju'' digabungkan dengan 

jawaban "Sangat tidak setuju" menjadi ntidak setuju" maka angka 

penggabungannya adalah 3,4%. Hasil penggabungan ini 

menunjukkan bawah 96,6% responden 1'setuju" keuntungan RMM 

pola campuran lebih besar daripada pola syirkah sedangkan 

sisanya 3,4% utidak setuju". Jawaban responden atas pertanyaan 

ketiga dan keempat diringkaskan pada Tabel 4.5 di atas. 
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Pola jawaban atas pertanyaan keempat ini terlihat konsisten dengan 

pola jawaban responden untuk pertanyaan pertama yaitu bagi basil 

antar anggota lebih besar dibandigk:an gaji pegawai. Inilah alasan 

RMM mengubah pola dari pola syirkah menjadi pola cam.puran. 

4.6.1.2 Hasil Penelitian Kelangkaan Kerabat Untuk Bermitra. 

Berikut adalah basil kuesioner yang terkait dengan pemyataan kelangkaan 

kerabat untuk diajak berusaha dalam bidang musyarakah RMM. Ada 7 

pertanyaan yang berkaitan dengan masalah ini bemomor I s/d 7 pada daftar 

pertanyaan. Adapun basil kuesioner tentang hal ini adalah: 

1. Pertanyaan pertama .. Ban)lak lapangan kerja i)'ang clapat saya pilih 

di JJma" dijawab oleb responden: "Sangat setuju'' (5,6%), 

·~setuju" (88,90.4), HTidak setuju" (3,0%), "Sangat tidak Setuju" 

(1 ,3%) dan ''l'idak menjawab" (1,2%). Arti cla.ri angka-angka ini 

adalah: mayoritas responden yakni 88,9% "Setuju" baliwa banyak 

lapangan kerja yang tersedia di Jakarta" dan mereka yakin dapat 

memiHhnya dan banya sangat sedikit yaitu 3,0% saja responden 

yang "Tidak s ~u" deng pemyatan itu. Bahkan yang menjawab 

"sangat setuju" 5- 6% agakrtya ooleh diartikan bahwa mereka 

sangat yakin dengan dengan dirinya sehingga mampu bersaing di 

pasaran tennga keJja Jakarta. Yang sang 

pemyataan ini ya 1,3%, mereka boleh jadi oran yang sudah 

menguJrur diri dan menyimpulkan tidak sanggup bersaing dengan 

kompetitor lam. Reswnde yang tidak menjawab pertanyan ini ada 

1,2% (angka yang cukUp besar) dapat di<iuga mereka merasa 

gamang dalam berkompetisi di pasaran tenaga keraj Jakarta. 

Selanjutnya jika jawaban "Sangat setuju" digabungkan dengan 

jawaban "Setuju" menjadi "setuju" dan jawaban "Tidak setuju" 

digabungkan dengan jawaban "Sangat tidak setuju" menjadi ''tidak 

setuju" maka angka masing-masing adalah 94,5% dan 4,3% atau 

94,5% "Setuju" dan 7,2% "Tidak setuju" dan sisanya 1,2% tidak 

menjawab. 
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Ji.ka angka-angka ini dilihat dari sisi 'kerabat untuk 

bermusyarakah' maka arahnya adalah pada kemungkirum 

kelangkaan kerabat karena tersedia pilihan pekerjaan dan agaknya 

mereka juga mempunyai pilihan jenis pekerjaan lain yang disukai 

diJakarta. 

2. "Kerabat saya bekerja atau berusaha di bidang lain selain rumah 

makan" adalah pemyataan kedua menyangkut topik kelangkaan 

kerabat untuk syirkah. Jawaban responden adalah: "Sangat setuju" 

(8,6%), "Setuju" (81,4%), '"Tidak setuju" (7,6%). "Sangat tidak 

setuju" (1,6%) dan "Tidak menjawab" (0,8%). Arti dari angka

angka ini adalah: mayoritas responden yakni 81,4% "Setujun atas 

pemyataan bahwa kerabat saya bekerja atau berusaha di bidang 

lain selain rumah makan dan banya sangat sedikit yaitu 7,6% saja 

~nden yang "Tidak setuju" Ciengan pemyatan itu. Babka'n yang 

menjawab "Sangat setuju" 8,6% agaknya ooleh diartikan bah 

diversifikasi pekeljaan te]ah terjadi diantara kerabat para 

responden. · ang sangat tidak setuju dengan pemyataan ini han 

1,6%, mereka boleh jadi berasal dari keluarga yang baru masuli 

Jakarta. Responden yang tidak menjawab pertanyan ini ada 0,8% 

angka yang sangat keeil, diabaikan saja. 

Selanjutnya jika jawaban "Sangat setuju" digabungkan dengan 

jawaban "Setuju" menjadi 11Setuju" dan jawaban Wfidak setuju" 

digabungkan dengan jawaban "Sao gat tidak setuju" menjadi "tidak 

setuju" nUika angka masin - in alah (Jihat Tabel4.6). 

Tabel 4.6 Ikhtisar Jawaban Responden Thd 

Pertanyaan 1 dan Pertariyaan 2 

S~tuju Tidak S~t\lj1,1 Tidal< Menjawab 

Pettany~ 1 

Pertanyaan 2 

94,S 

90,0 

4,3 

9,2 

1,2 

0,8 
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Jika angka-angka 101 dilihat dari sisi 'kerabat untuk 

bennusyarakah' maka arahnya adalah konsisten dengan jawahan 

responden untuk pertanyaan pertama. Artinya masuk aka1 

kelangk.aan kerabat karena tersedia banyak pilihan pekerjaan dan 

mereka tinggal memilih pekeljaan yang mereka suka di Jakarta. 

3. Pertanyaan ketiga adalah "Bekerja dengan Kerabat lebih enak dan 

menyenangkan". Maksud pertanyaan ini adalah untuk kofumasi 

dengan pertanyaan no.3 dari sub-bab 4.8.1 sebelumnya Temyata 

jawaban responden terbadap pertanyaan ini berbeda tipis dengan 

jawaban mereka terhadap pertanyaan serupa di atas; disimpulkan. 

responden seeara konsiste menjawab pertanyaan yang diajukan, 

mere.ka mempunyai P.r:eferensi baik terhadap kerabatnya. 

Perhatikan data berikut, jawaban responden terhadap pertanyaan 

ini adalab: 18,9% "Sangat sel1f u", 80,2% "Sel\!ju", 1,1% "Tid8k 

setuju", 0% "Sangat ti setuju", dan sisanya 0% ''Tidak 

menjawab''. Dan jawaban mereka untuk pertanyaan pada sub-bah 

sebelllllll1ya adalah: "Sangat setuju" (15, 7o/o_), "Setuju" (78,5%), 

"Tidak setuj " 5,8%), "Sangat tidak setuju" dan "Tidak 

menjawab" masing-masingnya adalah (0%). 

ol jawaban antara kedua sub-15 b iDi adalah sama yakni 

mayo:ritas resppnden "Setuju" dengan pemyataan "bekerja dengan 

kerabat lebih eiiik dan enyeDBDgkaD". 

Jika pilihan jawaban direQuksi meja:di aua saja yaitu ''setuju" 

merupakan gabungan aari 1'Sangat setuju'' dan "Se ~u"' sedangkan 

"tidak setuju'' mewakili jawaban "Tidak setuju" dan "Sangat tidak 

setuju", dan '7idak menjawab" tetap dipertahankan maka angka 

jawaban responden menjadi "setuju" 98,9%, "tidak setuju" 1,1% , 

dan '~dak menjawab'' 0%. Artinya 99% responden setuju dengan 

pemyataan "bekerja dengan kembat lebih enak dan 

menyenangkan". 

4. Kepada responden juga ditanyakan pertanyaan "Di Jakarta tidak 

mudah mencari kerabat untuk: membangun usaha bagi hasil". 
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Jawaban mayoritas mereka adalah "Setuju" dan "Sangat setuju" 

dengan persentase sangat besar, sebaliknya responden yang 

menjawab ''Tidak setuju" dan "Sangat tidak setuju" menempati 

posisi persentase yang sangat kecil, sedangkan reponden yang 

"Tidak menjawab" adalah 0%. 

Secara lengkap jawaban responden adalah: 13,5% menjawab 

"Sangat setuju", 82,6% menjawab "Setuju", 3,5% menjawab 

"Tidak setuju", 0,4% menjawab "Sangat tidak setuju", dan 0% 

responden yang "Tidak menjawab". Jika jawaban digabungkan 

menurut pola sebelumnya, sehingga didapat hanya 2 jawaban saja 

yaitu "setuju" dan ''tidak setuJu" maka besarnya persentase 

repqnaen yang menjawab ''setuju" adalah 96,1% sisanya 3,9% 

menjaWab ''tidak setuju". Hasil terakhir ini dapat ditafsirkan 

bahwa respDnden ~ ballwa pada masa kini tidak mudah 

mencari kerabat untuk diajak membangun usaha bagi basil 

musyarakah. 

5. Pertanyaan tentang ~enggaji pegawai lebih mwah dibandingkan 

bagi basil" juga ditan ak8ii kepdda responden. Jawa an dengan 

persentase tertinggi adalah "Setuju" disusuJ oleh ''Tidak setuju" 

kemudian oleh "Sangat setuju" "sangat tidak setuju" dan ditutup 

pada posisi terakhlr adalah ''Tidak menja , . Persentase secara 

lengkag jawaban responden adalah: 8,6 % menjawab ''Sangat 

setuju", 77,7% menjawab "Setuju", 12,9% menjawab "Tidak 

setuju", 0,7% menjawab HSangat tidak setuju", dan 0,1% nTidak 

menjawab" tidak menjawab pettanyaan · ·. Arti dari basil ini 

pemyataan '1nenggaji peg wai lebih murah dibandingkan bagi 

hasil" didukung oleh persentase tertinggi responden yang 

menjawab ·~setuju'' dibandingkan dengan responden yang 

menjawab ''tidak setuju" adalah 77,7 berbanding 12,9. Sedangkan 

responden yang menjawab usangat setuju" dibandingkan 

responden yang menjawab "Sangat tidak. setuju" menunjukkan 
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angka 8,6 berbanding 0,7. Dalam kasus ini temyata ada 0,1% 

responden yang tidak menjawab, data ini perlu dikon.firmasi. 

Selanjutnya, pola pengelompokan yang serupa dengan bagian

hagian sebelumnya yaitu dilakukan pengelompokan baru dengan 

cara menggabungkan responden yang menjawab "Sangat setuju" 

dengan responden yang menjawab "Setuju" menjadi responden 

yang menjawab "setuju" disatu sisi, sedangkan responden yang 

menjawab "Tidak setuju" digabungkan dengan responden yang 

menjawab "Sangat tidak setuju" menjadi responden yang 

menjawab "tidak setuju" di sis I~ dan responden yang ''Tidak 

menjawab" pertanyaan ini diabaikan. Hasil dari pengelompokan 

yang baru ini menunjukkan responi:len yang menjawab "setuju" 

sebesai' 83,3% dan responden yang menjawab "tidak setuju" adalah 

sebesar 13,6%, sehingga angka pettiimdingan g baru adalah 

83,3 berbanding 13,6. Disimpulkan bahwa berdasarlwriruesioner 

jum1ah mayoritas responden mendukung pemyataan ' 'menggaji 

P£gawai lebih_murah dibandi.mgKari bagi basil" 

6. Isian kuesioner berupa pertanyaan yang ke-enam dengan topik 6agi 

hasil_murni sedangkan pertanyaan yang diajukan kepada respondeD 

berHunyi Hbekerja dalam usaha bagi basil murni sangat enak dan 

menyenangkan''. RespondeD me spoD pertanyaan itu dengan 

jawaban bervariasi. Jawaban mereka adalali: 19,3% menyatakan 

"Sangat setuju", '78,2.% menyatakan "Setuju", 1,3% menyatakan 

''Tidak setuju' , 1,2% menya "Sangat tidak setuju", dan 

responden yang "Tidak menjawab" tidik ada Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemyataan "bekerja dalam usaha bagi basil 

mum.i sangat enak dan menyenangkan" didukung oleh persentase 

tertinggi responden yang menjawab 11Setuju" dan responden yang 

menjawab "Sangat setuju ... RespondeD yang menjawab ''Tidak: 

setuju" dan 11Sangat tidak setuju" didukung oleh persentase yang 

sangat kecil. Persentase responden yang menjawab "Setuju" dan 

reponden yang menjawab 11Tidak setuju" adalah 78,2 berbanding 
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1,3. Di sisi lain, responden yang menjawab "Sangat setuju" dan 

sangat tidak: setuju" berbanding 19,3 berbanding 1,2. Kedua pola 

ini menunjukkan responden yakin bahwa "beke.rja dalam usaha 

bagi basil mumi sangat enak dan menyenangkan". Alasan mereka 

memilih untuk yakin bahwa bekeija dalam usaha bagi basil mumi 

menyenangkan tidak dapat dijelaskan dengan isian kuesioner, 

tetapi barus digali dengan wawancara mendalam. Selanjutnya, pola 

pengelompokan yang serupa dengan bagian-bagian sebelumnya 

yaitu dilakukan pengelompokan baru dengan cara menggabungkan 

responden g menjawab "Sangat setuju' dengan responden yang 

menjawab "Setuju" menjadi responden yang menjawab "setuju" 

disatu sisi, sedangkan responden yang menjawab "Tidak setuju" 

digabungkan dengan responden yang menjawab "Sangat tidak 

setuju, menjadi responden yang menjawab 'tidak. setuju" di sisi 

lain, dan responden yang "Tidak merrjaWab" pertanyaan ini 

diabaikan. 

Hasil dari pengelompoka.n yang barn ini menunjukkan re~nden 

yang menjawab "setuju" sebesar 97,5% dan responden yang 

menjawab '1idak setuju" adalah sebesar 2,5%, sehingga angka 

perbandingan yang bam adalab 97,5 berbanding 2,5. Disimpulkan 

bahwa berdasarkah basil pe.Qgumpulan data lapangan dengan 

kuesioner jumlah mayoritas responden mendukung pemyataan 

"beketja da1am usaha bagi basil murni sangat enak dan 

menyenangkan" sangat tinggi dibmrdingkan yang tidak. setuju. 

Secara lo · re~nden cen<Jenmg untuk bekerja dengan pola 

bagi basil murni jika tersedia kesempatan. Tetapi kesimpulan ini 

dengan hanya data dari kuesioner tidak: dapat dicari alasan-alasan 

para responden berpendapat begini, untuk mencapai pada 

kedalaman yang lebih sehingga diketahui alasan-alasan responden 

bisa diperoleh dengan cara wawancara mendalam, dan dilaporkan 

pada sub-bab berikut. 
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7. Topik dari butir nomor tujuh dari kuesioner adalah keadilan dalam 

berusaha. Pertanyaan yang diajukan adalah ''bekerja dalam usaha 

bagi basil diperlakukan secara adil',. Rekaman dari jawaban 

responden menunjukkan persentase tertinggi adalah jawaban yang 

"Setuju" diikuti berturut-turut oleh jawaban "Sangat setuju", 

"Tidak setuju", "Sangat tidak setuju", dan tidak ada responden 

yang "Tidak menjawab" pertanyaan ini. Hasil jawaban responden 

secara terinci adalah sebagai berikut: 1 0,2% memberi jawaban 

"Sangat setuju"; 87,3% memberi jawaban "Setuju"; 1,6% memberi 

jawaban "Tidak setuju"; 0,9 % "Sangat tidak setuju", dan tidak 

ada responden yang "Tidak menjawab". Jika dilakukan 

penyederbanaan jawaban menjadi 2 jawaban saja, serupa dengan 

hal-hal sebelumnya, sehingga jawaban haDyalah "Setuju" dan 

"tidak setuju" mab angbpya ada.lah 97,5 dan 2,5%. Dapat 

diartikan jawaban resj)Onden terhadap pertanyaan "oekerja dalam 

usaha bag~ basil diperlakukan secara allil" adalah 97,5% "setUju" 

hanya 2,5% "trda.IC setuju" 

Secara keseluruhan dari 7 pertanyaan yang diajukan, disimpulkarl 

mayoritas lebih dari 95% respon(len percaya bahwa mencari kerabat 

untuk diajak bermusyarakah sulit saat ini dengan perkataan lain 

mayoritas responden setuju bahwa kerabat yang bersedia untuk 

bekerjasama ( · kah) sudah menj&ii langka kini. 

4.6.1.3 Hasil Penelitian Kelangkaan Orang ang Dapat Dipercaya 

Berikut adalah hasil kuesioner yang terkait dengan pemyataan yang 

berkaitan dengan topik saling percaya dalam musyarakah RMM. Ada 

empat pertanyaan yang berkaitan dengan masalah ini bemomor 1 s/d 4 

pada daftar pertanyaan. Maksud dari pertanyaan-pertanyaan ini adalah 

untuk memeriksa dan memastikan bahwa faktor saling percaya diperlukan 

dalam usaha berbentuk musyarakah se.m.isal rumah makan Minang. 

Adapun basil kuesioner tentang topik ini adalah: 
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1. Pertanyaan pertama yang berkaitan dengan rasa saling percaya 

(trust) dalam konteks penelitian ini adaJah "Saling mengawasi 

an tara sesama anggota syirkah perlu agar tidak cumng". Jawaban 

dengan persentase tertinggi adalah "Tidak setuju", kemudian 

diilruti secara berturut turut oleh jawaban "Sangat tidak setuju", 

"Setuju", "Sangat setuju". Untuk lebih jelas berikut ditampilka.n. 

data berupa persentase jawaban responden: ''Tidak setuju" sebesar 

82,1 persen, "Sangat tidak setuju" sebesar 8,9 persen. "Setuju" 

sebesar 5,6 persen, "Sangat setuju" sebesar 1,1 persen, ''Tidak 

menjawab" sebesar 2,3 persen. Ternyata persentase responden 

yang tidak. menjawab lebih besar diqandingkan dengan persentase 

responden yang menjawab dengan "Sangat setuju". 

Misalkan digabungkan jawaban yang sama idenya yaitu: jawaban 

"ifidak setuju" digabungkan dengan jawaban "Sangat tidak setuju" 

menjadi "tidak setuju", di sisi lain jawaban "Setuju" digabungkan 

dengan jawaban "Sangat setUju'·' menjadi "setuju" maka diperoleh 

persentase 1awaban reswnden menjadi 1 persen untuk "tidak 

setuju" dan 6,7 persen untuk "setuju", dan 2,3 persen respondeB 

yang "Tidak menjawab". 

Dari basil berupa persentase di ataS tampak bahwa responden 

sepakat untuk '1'idak setuju" mengawasi sesama ang o~ bahkan 

jawaban "tidak setuju" dalam ~ntase yang lebih besar tampak 

setelah jawaban mereka dikelompok di dalam kelompokBDg baru. 

Kesepakatan mereka adalah un '1idak saling mengawasi'' 

karena saling mengawasi tlapat diartikan saling curiga padabal 

saling curiga, mereka percayai, merugikan mereka masing-masing 

termasuk usaha rumah makan yang mereka kelola. Bagi pegawai, 

anggota syirkah adalah atasan mereka karena anggota syirkah 

adalah pemilik usaha rumah makany manalah mungkin bawahan 

mencurigai atasannya padahal atasannya itu adalah yang empunya 

usaha. Di sisi yang lain sesama anggota musyarakah adalah 

berkerabat, dan tidak etis dan tidak pantas mencurigai kerabat 
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sendiri. Kebenaran atas pemyataan di atas perlu pula 

dikonfirmasikan kepada orang yang dapat 'mewakili' musing~ 

masing pihak, cara yang ditempuh adalah wawancara mendalam 

dengan mereka. 

2. Pertanyaan kedua di dalam kuesioner untuk topik saling percaya 

adalah "Saling mengawasi antara sesa.ma pegawai agar tidak 

curang". Maksud pertanyaan ini adalah untuk mengetahui bahwa 

sikap saling mempercayai di antara sesama pegawai dijaga dan 

dipegang teguh oleh pegawai rum.ah makan. Jawaban yang 

diberikan responden terhadap pertanyaan ditampilkan berikut ini 

berupa persep.tase yakni: "Tidak setuju" sebesar 63,4 persen, 

"Sangat tidaiC setuju'' sebesar 25,5 persen, "Setuju'' sebesar 8,9 

persen, "Sangat setuju" sebesar 1,4 persen,4Jan ''Tidak: menjawab" 

sebesar .2,3 persen. Tampak jaWaban. dengan persentase tertmggi 

adalih "Tjdik setuju", kemudian diikuti secara bertunrt turut oleh 

jawaban "Sangat tidak setuju", ''Setuju", "Sangat setuju''. 

Dari basil berupa persentase eli atas tampak bahwa responden 

scpakat tuk ' 'Tidak setuju" mengawasi sesama mereka 

(pegawai), bahkan jawaoan ''tidak setuju''<ialam persentase yang 

lebih besar tampak setelah jawaban mereka dikelompok di dalam 

kelompok yang baru. Kesepakatan mereka adalah untuk '~dak 

saling mengawasi" karena saling mengawasi dapat d:iarti.kan saling 

curiga padafial sating curiga merugikan merelea masing~masing 

term.asuk usaha rumah. makan yang mereka kelola. Bagi anggota 

syirkah adalah pegawai bawa.Ha.n mereka yang harus diberi 

kepercayaan dan diayomi, manalah mungkin atasan mencurigai 

bawahannya padahal bawahan ini diperlukan dalam usaha RMM 

mereka. Di sisi lain, sesama pegawai adalah senasib tidak etis dan 

tidak pantas mencurigai ternan senasib. 

Perbatikan pemyataan 1 : 11Saling mengawasi an tara sesama 

anggota syirkah perlu agar tidak curang'' dan pemyataan 2: "Saling 

mengawasi antara sesama pegawai agar tidak curang". Jika 
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dicermati jawaban responden yang menjawab "setuju" untuk akan 

tampak ada sedikit keganjitan dalam tampilan data (perhatikan 

Tabel4.7 berikut) yaitu ada perbedaan persentase antara keduanya 

sebesar 3,6 persen (10,3persen minus 6~7 persen) sedangkan yang 

menjawab "tidak setuju" beda persentasenya hanyalah 2,1 persen 

(91 peiSeD minus 88,9 persen). Dari kedua data yang berbeda ini 

disimpulkan ada responden yang tidak konsisten (inkonsistensi) 

dalam mengisi kuesioner. Kenapa inkonsistensi ini terjadi tidak 

dapat dijawab dengan hanya mendasarkan pada kuesioner tetapi 

dicari dengan cara wawancam mendalam dan mengamati hubungan. 

keseharian orang-orang yang terlibat &lam RMM. 

Tabel4. 7 Ikhtisar Jawaban Responden Thd 

Pertany dan PettanyaaD 2 

Setuju idak Setuju Tidak Menjawab 

6,7 

10,3 

91 

88,9 

2.3 

0,8 

Artinya kebenaran atas pemyataan di atas perlu pulB' 

dik:onfumasi.kan kepada orang yang dapat 'me~li' masing

masing piba.K; cara yang ditempuh adalah wawancara mendalam 

dengan 'wakil' merek.a ini. 

3. Pertanyaan ketiga yang ilitanyakan adalah: "apakah anggota 

syirkah harus memonitor pegawai agar tekun bekerja". Dari 

lruesioner yang terkumpul, jawaban respond en terhadap pertanyaan 

ini adalah: Jawaban responden dengan persentase tertinggi adalah 

"Setuju", kemudian diikuti secara berturut turut oleh jawaban 

"Sangat tidak setuju", "Tidak Setuju", "Sangat setuju••. Untuk lebih 

jelas berikut ditampilkan data berupa persentase jawaban 
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responden: "Setuju" sebesar 88,9 persen, "Sangat tidak setuju" 

sebesar 5,6 persen, "Setuju" sebesar 3,8 pe~ "Sangat setuju" 

sebesar 1,7 persen, "Tidak menjawab" sebesar 0 persen. Data ini 

dapat diartikan bahwa persentase terbanyak adalah responden yang 

"Setuju" atau mendukung pemyataan "anggota syirkah harus 

memonitor pegawai agar tekun beketja". Di sini tergambar kesan 

ketidak percayaan terhadap pegawai, agaknya ha1 ini lumrah karena 

pegawai bukanlah pemegang saham dan Jagi pula pegawai 

bukanlah kerabat yang ada kaitan: keluarga dengan anggota. 

Jika digabungbpl jawaban yang sama idenya yaitu: jawab8ft 

"Tidak setuju" digabungkan dengan jawaban "Saugat tidak setuju" 

m ~adi "ti . setuju", di sisi lain jawaban "Setuju" digabungkan 

dengan jawaban "Sangat setuju" menjadi "setuju" maka diperoleh 

persentase jawaban ~ntlen menjadi 94,5 ersen untuk "tidak 

setuju" dan 5,5 _m:rsen untuk "setuju". 

Dari hasH berupa perse tase di atas tampak bahwa responden 

~ untuk "Setuju" ag~ "pnggota syirkah hams memonitor 

pegawai agar tekun bekerja" balikan jawaban "setuju" dalam 

persentase yang Iebih besar tampak setelah jawaban mereka 

dikelompok di dalam kelompok yang baru. Kesepakatan mev:ka 

adalali untuk "anggota mengawasil ~gawui" karena anggota adalah 

atasan pega.wai, sehingga anggota mengawasi pega.wai adalah 

bagian dari tugasnya sehingga tidaK aapat diartikan sebagai saling 

curiga. Bagi pegawai anFgota syir ah adalah atasan mereka karena 

anggota syirkah ailiilah pemili.k usaha rumah makan, mana.lah 

mungkin bawahan mencurigai atasannya padaha.l atasannya itu 

adalah yang empunya usaha, seba.liknya sesama pegawai tidaklah 

pantas untuk: saling curiga karena sesa.ma senasib. Kebenaran a.tas 

pemyataan di atas perlu pula dikonfumasikan kepada. orang yang 

dapat 'mewakili' masing-masing pihak, cam yang ditempuh 

adalah wawancara mendalam dengan mereka 
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4. Berikutnya yang ditayakan adaklah hal yang berkaitan dengan kasir 

pertanyaan yang diajukan adalah "apakah kasir haruskah anggota 

syirkah pemilik rumah makan"? Pam responden menjawab dengan 

pola jawaban yang variatif tetapi polanya adalah "Setuju" sebagai 

jawaban dengan persentase tertinggi, "Tidak setuju" sebagai 

persenta.se jawaban kedua tertinggi kemudian disusul oleh jawaban 

"Sangat Setuju", "Sangat tidak setuju". Tidak ada responden yang 

"Tidak menjawab" pertanyaan ini. Untuk lebih jelas berikut 

ditam.pilkan data berupa persentase jawaban responden: "Setuju" 

sebesar 92,6 persen, "Tidak setuju" sebesar 4) persen, "Sangat 

Setujun sebesar 2,3 PCf~ "Sangat tidak. setuju" sebesar 0,9 

~rse . ''Tidak menjawa " sebesar 0 persen. 

IDari bilsil ini dapat disimpulkan bah responden setuju dengan 

pemyataan bahwa "kasir haruslah anggota syirkah pemilik rumah 

makan" . Pola J8Waban ini masuk akal xarena semua anggota 

musyarakah sebagai ~i.k pasti akan mengamankan posisi ka:Sir 

dengan menempatkan orang kepereayaan mereka pada posisi itu 

karena posisi kasir merupakan posisi sentral da1am usaha R.MM. 

Dari sisi pegawai, mereka harus setuju pemyataan ini karena 

mereka tidak: mungkin 'berbeda pendapat dengan anggota. 

Ji.ka jawaban yang sama idenya digabungkan: jawaban "Tidak 

setuju" digabungkan dengan jawaban "Sang~t · dak setuju" 

menjadi '1idak se ~u", di sisi lain jawaban "Seruju" digabungkan 

dengan jawaban "Sangat setuju" menjadi nsetuju" maka diperoleh 

persentase jawaban responden menjadi 94,9 persen untuk "setuju" 

dan 5, 1 persen untuk: '+tidak tuju". 

Dari basil berupa persentase di atas tampak bahwa responden 

sepakat untuk 11Setuju" agar kasir haruslah anggota syirkah pemilik 

rumah makan, bahk:an jawaban "setuju'' dalam persentase yang 

lebih besar tampak setelah jawaban mereka dikelompok di dalam 

kelompok yang baru. Kesimpulan dari jawaban responden adalah 

untuk "kasir haruslah anggota syirkah pemilik rumah makan" 
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mengingat kasir merupakan pintu masuk uang dari pelanggan dan 

uang haruslah diamankan. Dari sisi pemilik, cara yang paling aman 

adalah dengan menempatkan salah seorang diantara mereka pada 

posisi kasir. Kasir ini baruslah pula orang yang sangat dipercaya 

sama halnya dengan bagian pembelian dan juru masak. Kebenaran 

atas pemyataan di atas perlu pula dikonfinnasikan kepada orang 

yang dapat 'mewakili' pihak pemilik dan manajemen, cara yang 

ditempuh adalah wawancara mendalam dengan mereka. 

5. Juru masak haruskah anggota syirkati peprllik usaha RMM? Adalah 

pertanyaan terkhir yang diajukan untuk mencaritahu tentang 

kelangkaan orang yang dapat dipercaya dalam bisnis l'UJll8h makan. 

Ter~ pertanyaan ini jawaban responden variatif, kemudian 

setelah di.kelompokkan jawaban mereka dengan persentase 

tertinggi adalah "Setujun, kemudian diikuti secara berturut turut 

oleh jawaban "Sangat tidak setuju" ~ "Tidalc Setuju", "Sangat 

setuju". Untuk lebih jelas berikut di pilkan data berupa 

persentase jawaban responden: "Setuju" sebesar 91,4 persen, 

"Sangat setuju" sebesar 5,4 pe~ "Tidak setuju'' sebesar 1, 7 

persen, "Sangat tidak tuju" sebesar 1,2 persen, "Tidak 

menjawab" sebesar 0;3 persen. 

Dari basil ini dapat d.isimpulkan bahwa responden setuju dengan 

pemyataan bahwa UJuru masak haruslah anggota syirkah pemilik 

usaha RMM''. Pola jawaban ini masuk akal karena semua anggota 

musyarakah sebagai pemilik pasti akan mengamankan posisi juru. 

masak dengan menempatkan orang kepercayaan mereka pada 

posisi juru masak karena posisi ini merupakan posisi sentral kedua 

dalam usaha RMM. Rasa enak makanan tegantung sepenuhnya 

pada kemampuan juru masak seperti ungkapan ~lain koki lain 

masakan'. Ungkapan ini merujuk pada meskipun bahan dan bum.bu 

yang dipergunakan oleh dua orang koki adaJah sama tetapi rasa 

masakan mereka tidaklah sama. Juru masak yang baik harus 
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dipertahankan meskipun untuk itu perusahaan harus memberikan 

pengorbanan materi yang lebih atas keahliannya itu. 

Biasanya maju mundumya sebuah rumah makan ditentukan oleh 

enak atau tidaknya masakan yang dijual. Jika masakan enak maka 

seomng pelanggan akan menceritakan hal ini kepada teman, 

kerabat, kenalan, dan bahkan langganannya, kemudian masing

masing orang ini akan menyampaikan berita ini kepada pihak lain 

sehingga menjadi cerita berantai ( dari mulut ke mulut). Orang

orang ini biasanya penasaran dengan kabar yang didengarnya dan 

mereka datang mencobany~ begitu seterusnya. Hasil akhimya dari 

berlta dari mulut ke mulut ini ad8lah berita bagus tentang rumah 

makan itu diketahui oleh banyak orang dan pelanggan meningkat 

jumlhlmya. Sebaliknya teJjadi hal yang sama ji.ka rasa masakan 

yang dijual finale enak, informasi ini akan menyebar dengan cepat 

melilu.i saluran yang sama, mulut ke mull!t, ~ infonnasi 

mulut ke mulut adalah informasi yang tingkat kepercayaannya 

pj!}ing tinW. diantara sem ' jenis saluran informasi Qihat Y anis 

2004). 

4.6.2 Hasil Fenelitian dari Wawancara • 

Dal'am penelitian ini ditemukan bahwa keleoihan usaha musyarakah 

agaknya difahami secara mendalam oleh anggota musyarakah, sedangkan 

pegawai tidak demildan. Perwakilan anggota musyarakah selalu diikut 

sertakan dalam penghitungan uang basil ~njualan dan perencanaan 

belanja bahan mentah untuk dimasak esok llari, sehingga mereka secara 

pasti tabu jumlah uang yang masuk dan keluar setiap hari. Sebaliknya 

pegawai tidak ikut dalam menghitung hasH penjualan, sehingga mereka 

tidak mempunyai akses pada sumber informasi keuangan karena pada 

waktu bersamaan mereka harus membersihkan semua peralatan usaha 

yang kotor terpakai. 
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Dalam wawancara ini terungkap bahwa ada 3 bidang yang sangat sensitif 

dalam usaha nunah makan yaitu keuang~ masak, dan belanja. Rinciannya 

adalah: 

a. Ketiga bidang ini merupakan pusat peredaran dan perputaran uang dalam 

usaba rumah makan, begitu pula untuk rumah makan yang kita pilih. Dalam 

rutinitas keseharian bidang keuang~ diwakili oleh kasir, menerima uang 

dari penjualan jasa makanan dan minuman, mengalokasikan dana untuk 

belanja bahan mentah untuk dimasak dan hal lain yang terkait dengan 

keuangan rumah makan misalnya gaji pegawai dan bagi basil untuk anggota. 

b. Demikian pentingnya ketiga bidang ini, lhdang-bidang ini hams dipegang 

oleh orang yang menguasai birljgnya dan telah teruji kejujuran dan 

loyalitasnya tethadap perusahaan. Sebelum usaha dibuka secara resmi para 

pemodal sudah menyepakati posisi masing-masing orang sesuai dengan 

keahlian masig-masing dalam ketig bidang utama ini m;saJnya bagian 

keuangan dan kasir dijabat oleh pemilik yang modalnya terbesar. Belanja 

diatur oleh pemodal dengan jumlah nomor dua. Dan juru masak 

diserahkan ke orang yang telah teruji mutu masakannya, mereka punya 

preferensi baik jika juru masak adalah salah seorang pem.egang sahani 

mayoritas. 

c. Pada waktu awal perusah.$ didirikab. ketiga bidang ini dipegang oleh para 

pendiri usaha, Remudian setelah semuanya dianggap mapan posisi-posisi ini 

boleh dipegang oleh orang lain yang disepakati misalbya posisi kasir sudah 

boleh diberikan kepada seseorang yang dipercaya oleh para pendiri, tetapi 

tetap dikontrol secara fisik dan psi.kis. Cara yang mereka tempuh untuk 

mengontrol petugas-petugas itu actalah: 

a) pencatatan harga yang harus dibayar pelanggan dicatat pada format 

khusus oleh petugas yang sudah dilatih khusus untuk menghitung 

harga makanan dan minuman, 

b) petugas pencatat bill dilarang menerima uang, hanya kasir yang boleh, 

c) kemudian pelanggan harus membayar harga sesuai dengan yang ada 

pada bill di konter kasir, uang tidak boleh diserahkan kepada petugas 

lain, dan petugas selain kasir dilarang menerima uang dari pelanggan. 
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d. ketiga bidang ini diciptakan sebagai posisi yang bergengsi. Siapapun yang 

terpi1ih menjadi kasir, kepala dapur, atau petugas belanja dianggap sebagai 

kehormatan disamping pendapatan pribadi yang lebih tinggi. 

e. Dalam wawancara dengan responden khusus diperoleh informasi bahwa 

posisi bergengsi dan perasaan terbormat ini sengaja diciptakan sebagai 

mekanisme kontrol dalam bentuk lain. Tujuan pengontrolan jenis ini adalah 

untuk: 

a) menimbulkan kontrol diri pam pejabat yang terpil~ sehingga dia akan 

bekeija serius dan teliti, dia tidak akan menyia-nyiakan kepercayan yang 

diberikan, 

b) di sisi lain posisi ini juga dimaksudkan sebagai social mobility oleh 

semua pih8k terkait, terutama penyandang · abatan, posisi yang 

meningkat juga berarti meningkatkan pengbasilan pribadi. 

c) menimbulkan persaingan sebat di dalam organisasi. Setiap orang 

diharapkan berusahi memberikan ~pilan servis terbailfuya agar 

dapat mengharumkan nama perusahaan di mata pelanggan, yan pada 

saatnya akan mengund8ng taml>3han pelanggan untuk rdakan dan 

minum, tambahan pelanggan berarti peningkatafl penjualan, kemu.dian 

peningkatan keuntungan untuk perusahaan. 

4.6.2.1 Hasil Wawancara Mengenai Penghasilan 

Dari wawancam. mendalam dengan para pemilik (anggota musayarakah) 

terungkap fakta bahwa bagi basil pida umumnya lebib besar dari pada gaji 

pegawai. Para pemi ik sepakat dengan basil kuesioner yang menyatak.an 

penghasilan anggota lebih tinggi dibandingkan penghasilan pegawai, 

bedanya kuesioner sifatoya lebih umum sedangkan wawancara lebih detil. 

Dari wawancara terungkap: 

1) dalam kondisi bisnis yang normal, bagi basil yang diperoleh anggota 

minimal 2 s/d 3 kali gaji pegawai. 

2) dalam keadaan bisnis yang booming bagi basil dapat mencapai 5 s/d 10 

kali Jipat gaji pegawai, dan sebaliknya 
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3) dalam kond.isi bisnis yang menurun pengbasilan anggota bisa menjadi 

sama dengan penghasilan pegawai 

4) bahkan dalam keadaan bisnis yang parah pengasilan bagi basil bisa 

lebih kecil daripada pengbasilan pegawai. 

Dalam keadaan ekstrim yang terakhir ini, kondisi bisnis buruk, 

pengurangan jumlah pegawai seringkali tidak dapat dihindari untuk 

rnenyelamatkan bisnis. Pengurangan jumlah personil dalam bentuk 

pemutusan hubungan kerja (PHI() merupakan pilihan sangat sulit 

tetapi hams diambil dalam keadoan ekstrim terakhir ini dan yang 

menjadi obyek pertap:la untuk PHK adalah pegawai. 

S) Sebaliknya penam.bahan personil terjadi pada S88tl bisnis Booming. Jika 

rapat pam anggota memutuskan untuk menambah personil maka usaha 

~rtama yang dilakukan adaloh mencori orang dari kalangan dalam 

yaitu kembat dari anggota._untuk masuk dalan1bisnis sebagai anggota 

b~ tetapi jika tidak ada kerabat yang be ·a setelah itu barulah 

dilalrukan penerimaan pegawai yang berasal dari luar. 

6) Dalam konteks keamanan, anggota yang membawa masuk kerabam a 

ke Clilam bisnis ini secara otomatis menjadi pemjamin atas kerabatnya 

itu. CW.on pegawai di~rlakukan sama dalam aspek keamanan ini yaitu 

diperlukan jaminan Ciari seorang anggota sebagai prasyarat untuk 

menjadL}:!egawai RMM. 

7) Kesimpulannya, manajemen mengutam:akan menambah anggota 

dibandingkan mengan~at pegawai karena penamb anggota 

membawa sejumlah K.elebih3n. Kelebihan-k:elebiban itu (yang terbawa 

bersama anggota) adalah: 

a Jika anggota yang bertambah maka itu berarti tambahan modal 

disamping tambahan personil untuk bisnis, sebaliknya tambahan 

pegawai hanyalah berarti tambahan personil saja dan tidak ada 

tambahan modal. 

b. Jika dalam prosses usaha temyata mereka memerlukan tambahan 

modal, misalnya untuk. perluasan usaba, maka masing-masing 

anggota diminta untuk menambah modal sedemikian sehingga 
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keperluan akan modal tambahan terculrupi. Bisa saja ada anggota 

yang tidak mampu menambah modal, jalan keluar yang biasa 

ditempuh bisa bennacam-macam, antara lain yang lebih berpunya 

dimintakan oleh kelompok itu untuk memberinya pinjaman tanpa 

bunga Cara lain,jika dia tidak. memperoleh pioj8DUU1, adalah: 

a) salah seorang anggota syirkah ini dengan persetujuan 

semua anggota kelompok mengambil alih tanggung 

jawabnya dalam hal menambah modal, pola ini akan 

berakibat persentase mod8:lnya menjadi relatif lebih kecil, 

~ena berpindah ktpda OJjlJ)g yang mengambil alih. 

b) dia dapat meminjam uaog atau berkongsi dengan kerabat 

dekatnya yang bukan atau belum menjadi anggota syirkah 

sehingga dengan demikian dia dapat mempertahankan besar 

persentase sahamnya. 

dengan menambah anggota baru, setelafi terlebih dahulu 

mempe roleh k~akatan semua anggota syirkah, dia boleb 

mengpsulkan tuk memasukkan (menambah) anggota 

syirkah dengan yang tiaru.. Anggota barn ini biasanya 

merupakan ikerabil~ dek'at atau jauH, · anggota yang lama 

dan bukan orang yan sama sekali lain. Dengan adanya 

tambahan mOdal atau tambaban anggota persentase saham 

.masing-masingnya bisa saja berubah teta i pola umum 

musyarakah tetap sebagai sediakala. 

c. Anggota dipereaya mempunyai rasa memiliki yang lebih besar 

karena memang ia adalah pemilik bisnis RM:M. Besar proporsi 

pemilikan anggota sebanding dengan besar proporsi sahamnya. 

d. Bagi basil berarti juga bagi risiko dan berbagi tanggung jawab 

an tara sesama anggota. 

e. Maksud penggagas mendirikan RMM adalah mencari untung 

Jayaknya bisnis yang lain tetapi pada saat yang sama bisnis RMM 

juga dimaksudkan sebagai usaha mengangkat ekonomi para 
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kerabat yang dalam bahasa ekonomi disebut pemerataan pekeijaan 

dan pendapatan. 

f. RMM juga dimaksudkan sebagai sarana memperkuat hubungan 

kekerabatan sesama anggota. Diluk.iskan dengan ungkapan Barek 

samo dipikua, ringan samo dijinjiang; kabuldk samo mandald, 

kalurah samo manurun (terjemahannya, jika beban berat dipikul 

bersama sebaliknya beban yang ringan sama-sama dijinjing; jika 

pergi ke bukit sama-sama mendaki dan pergi ke lembah sama-sama 

menurun). 

g. Sesama kerabat dalam mengelola bisnis secara tersirttt ada jaminan 

hukum adat yang menyertainya. 

h. Jika biSDis RMM sukses maka berarti pula kebanggaan dan 

1. Pola hubungan antara sesama anggota adalah setara atau sejajar, 

sedangkan hubungan anggota dan pegawai adalah dalam poUl 

hubungan maji.kan-bUIUlt majikan selalu berada pada posisi 

menentukan sedangkan buruh cenderung pasrah saja Padt! 
ke endak: maji.kan. 

j. Kelebihan dari segi sosial, kekerabatan. keuntungan usaha., 

halalnya keuntungan, kerjasama antar anggota., mobilitas S_Osial 

adalah berkaitan dengan anggota 

k. Dalam aspek pengawasan, semua angota syirkah bertindak sebagai 

pengawas dan sekaligps sebagoi pelaksana. Jadi pengawasan dari 

luar tidak diperlukan pada perusahaan lslami karena pem.ilik modal 

usaha yakni semua anggota musyarakah RMM secara fungsional 

merupakan pengawas terhadap operasional bisnis mereka. 

I. jika terjadi keadaan yang paling buruk pada usaha yaitu merugi 

maka kerugian itu akan ditanggung secara bersama oleh para 

anggota syirkah, jadi beban resiko didistribusikan kepa.da semua 

pemangku kepentingan IUdM sebingga terasa lebih ringan. 

m. Jadi prinsip keadilan berlaku dalam syirkah artinya jika untung 

semua anggota memperoleh basil berupa persentase dari laba 
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usaha sebali.knya jika usaha RMM merugi semua anggota syirkah 

i.kut menanggung kerugian sesuai dengan persentase "sah.am" 

masing-masing. Inilah salah faktor yang mecarik dalam berbagi 

basil yaitu berbagi untung dan berbagi rugi. 

4.6.2.1 Hasil Wawancara Tentang Kelangkaan Kerabat 

Dalam aspek kerabat yang berm.inat dan mau mengelola bisnis RMM. 

diakui oleh para anggota lebih sulit dibandingkan dengan pada masa lalu. 

Disebut juga secara kesejarahan pada masa lalu lebih mudah mencari kerabat 

untuk bekerjasama dalam bisnis rumah m.akan. Kemudahan ini lambat laun 

berubah menjadi sukar. Para responden kunci menyebutkan sejumlab alasan 

kenapa kerabat menjadi langka untult diajak bermitra dalam usana rumah 

makan yaitu: 

a Tingkit didikan ebih tinggi. Tingkat pen<lidikan temyata berpengaruh 

besar terJladap tersea.ian)'a keraba untuk bennitra dalam bisnis .L ..... T&4T.Ii· 

Gene i pertiima merantau ke Jakaita umumnya berpendidikan SR 

(Sekolah Rakyat) sekarang disebut SO. Anak-anak mereka, dengan segala 

usaha keras generasi pertama, disekolahkan hingga sampai pada tingkat 

tertinggi y g dapat dijangkau. Anak-anak mereka yang berpendidikan 

tinggi cendenmg menjadi pegawai negeri atau profesional di b' dangnya, 

tidak mau · un di dunia bapaknya karena berbagai alasan. 

b. Tingkat diversifikasi peJiterjaan. Diversifikasi pekerjaan yang tersedia di 

kota besar memberi andil pula terhadap kelangkaan kerabat untuk diajak 

. Terutama Bnak-anak: mereka yang berpendidikan 

tinggi cenderung memilih.__pekerjaan yang mereka siikai dan sesuai dengan 

ijazah milik mereka 

c. RMM butuh waktu banyak. Usaha R.MM: memerlukan waktu yang banyak 

meskipun usaha ini adalah kerjasama totalitas yang melibatkan semua 

personil. Kadangkala wak:tu yang terpakai adalah seharian penuh misalnya 

untuk berbelanja; menyiapkan bahan mentah misalnya membersihkan 

~ daging, dan ayam; menyiapkan bumbu; dan memasak makanan; 

kemudian menyajikannya di IUviM. Besarnya waktu yang terserap untuk 
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mengelola bisnis RMM memberikan andilnya dalam mengurangi minat 

generasi muda turut dalam bisnis ini. 

4.6.2.2 HasH Wawancara Tentang Kelangkaan Orang Yang Dapat Dipercaya 

Sistem musyarakah adalah bisnis antara dua orang atau lebih yang masing~ 

masingnya menyetorkan dana dan jasa untuk usaha dengan maksud mencari 

keuntungan. Orang yang termasuk dalam suatu musyarakah disebut anggota 

musyarakah. Dana dan jasa yang dimasukkan masing-masing anggota anggota 

dikonversi menjadi saham dalam musyarakah itu. Hasil berupa keuntungan dari 

usaha musyarakah dibagi berdasarkan proporsi saham masing~masing anggota, 

sedangkan kerugian clitan g bersama oleh anggota, masing-masing anggota 

bertanggung jawab sesuai proporsi dananya di dalam musyarakah. Bagi basil 

dalam musyarakah dapat berbentuk revenue shadng, profit sharing atau 

and profit sharing. 

Sistem bagi basil akan berfungsi baik jika saling ~yaan antara 

anggotanya kokoh dan kuat. Da1am sistem bagi basil RMM rasa sating percaya 

antar anggota dianggap sebagi pilar kcberlangsungannya, tctapi pada asa k:ini 

menurut informan kunci yang diwawancarai siikar mencari orang yang dapat 

dipercayakarena: 

I. Pol a hid up materialisme. Pola hidup m.aterialisme yang ditiru dari Barat 

me11-yebabkan orang cendenmg untuk menilai segala sesutu dengan 

uang, sehingga uang adalah segalanya. Untuk memperoleh uang orang 

tanpa ra~ melanggar nonna.-adat, norma aaat, dan nonna agama. 

K.alau sudah begitu orang lain sulit untuk mempercayai orang lain. 

2. Rasa malu yang lunnm. Rasa malu adalah pagar kokoh yang 

menghalangi orang lain mengambil sesuatu yang bukan hak atau 

bukan miliknya Tetapi kenyataan sehari-hari menunjukkan bahwa 

orang yang mengambil hak atau milik orang lain tanpa malu muncul eli 

depan publik dengan wajah tanpa rasa bersalah bahkan ada orang yang 

bangga bisa mengambil hak orang lain. Rasa malu yang sudah luntur 

menyebabkan kepercayaan yang pemah diberikan ditarik kembali oleh 

orang yang memberikan. 
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4.7 Hasil WawancaraAlasan Perubaban 

Pertanyaan tentang alasan-alasan kenapa RMM Mengubah Pola Bagi Hasil 

dengan pola campuran, diajukan kepada para informan kunci. Ada tujub 

alasan penting yang dikemukakan oleh para infonnan kunci tersebut sebagai 

alasan terhadap pertanyaan peneliti berkaitan dengan perubahan pola menjadi 

campuran yaitu: 

1. Padat-Karya vs Padat Modal 2. Tenaga versus Uang. 4. Pengambilan 

Keputusan Manajeman Bagi Hasil Lebih SuJit, 5. Pengaruh Perbedaan Visi 

Anggota 6. Tenggang Rasa Hams Besar dan 7. Efisiensi. Penjelasan 

mengenai hal-hal tersebut adalah: 

1. Musyaralql:h dapat dianggap sebagai usaha padat J.wya sedangkan pola 

konvensional digambarkan sebagai padat modal. :Artinya pada waktu RMM: 

masih kecil pola pad:at karya menjadi memadai tetapi sewaktu sudah 

menjadi besar diperlUkan banyak tambahan anggo~ tetapi calon anggota 

tersedia tidak sebanyak yang diin · . Jadi ada kesulitan personil untuk 

bekerja berbagi baSil dalam. usaha RMM, jalan keluarnya adalah dengan 

mengadopsi pola manajemen konvensionaJ padat modal. Salah satu bentuk 

pilihan: adaJah menggaji pegawai untuk memenuhi kebutuhan personil. 

Jum1ah anggota yang sedikit dan pegawai yang banyak adalah pilihan yang 

menggoda manajemen RMM. 

2. Tenaga vs Uang. Dalam kenyataan hidup di kota JaKarta masa kini, uang 

sangat berpen aruh dalam hidu~ sedangkan tenaga dibargai murah. 

Betapapun besar tenaga seseorang tetap saja peughasilan dari tenaga itu 

kecil, tetapi dengan banyak uang penghasilan dari uang itu bisa sangat 

besar. Orang yang banyak uang bisa hidup lebih mudah, sedangkan orang 

yang mengandal.k:an tenaga hidupnya lebih susah. Keadaan ini secara 

perlahan dan mantap berpengaruh dalam hidup pengusaha bagi hasil RMM 

eli Jakarta. 

Di sisi lain, semula ada idealisme dalam mendirikan usaha RMM yaitu 

pemerataan pekerjaan dan pengbasilan untuk kerabat, tetapi setelah kerabat 
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terserap semua dan kerabat yang lain tidak bersedia maka tujuan utama 

RMM harus bergeser menjadi 90% mencari untung (uang). 

4. Pengambilan Keputusan Dalam Manajemen Bagi Hasil Lebih Sulit. Dalam 

sistem manajemen bagi hasil pengambilan lebih sulit dibandingkan 

manajemen konvensional. Kesulitan ini terutama disebabkan karena orang 

yang terlibat dalam pengambilan keputusan itu banyak, kesulitan ini 

bertambah jika diantara anggota ada kepentingan pribadi yang tidak dapat 

diakomodasi oleb anggota yang lain. Sebaliknya keputusan dari otoritas 

tertinggi (pem.ilik atau manajer puncak) dalam bisnis dengan sistem 

manajemen konvensional langsung dap t dilaksanakan tidak ada yang 

mempertanyakannya. 

S. Visi Berbeda. Perbedaan isi dalam sistem ejemn bagi basil, inusy~ 

berpengarus terhadap banya hal. Kadang-kadang beda visi diantara anggota 

tidak dapat segera disel~ akibatnya ada kesempatan yang hilang, 

misalnya ada ide utuk memJXlrluas cakupan u.sah'a dengan pola waralaba 

tetapi karena beda visi antara anggota maka keputusan ini lama baru dapat 

diterima. 

6. Tenggang Rasa harus Besar. Tenggang rasa antara sesama anggota dalam 

bisnis bagi basil RMM haruslah besar terutama karena melibatkan banyak 

kerabal Tidak semua kerabat berpola fikit s~ tidak semuanya juga jujur, 

tidak semuanya pekerja keras, tidalc semuamya punya rasa kepercayaan yang 

sama, dan seterusnya. Misalkan, ada kasus ketidak jujuran dalam hal 

keuangan maka bagi manajer sulcar meninClak karena dia adalah kerabat 

sendiri. Salah bertindak bisa berakibat mend.alam bagi keutuhan hubungan 

kekerabatan. 

7. Efisiensi. Dengan menerapkan pola camp dianggap ada efisiensi waktu 

dan tenaga Sebagian tanggung jawab yang sifatnya praktis dapat 

diserahkan kepada pegawai, sehingga anggota mempunyai waktu lebih 

banyak untuk dipergunakan mencari alternatif pengembangan binis RMM:. 

Jika sediakala misalkan empat orang bermusyarakah dalam satu lokasi 

RMM, kini setelah ada pegawai maka masing-masing orang dari empat 

orang ini bisa ditempatkan dan bertanggung jawab penuh untuk satu lokasi 

Universitas Indonesia 



Analisis Perubahan..., Benri Sjach, PascaSarjana UI, 2008

111 

RMM yang baru, dengan begitu satu lokasi dioperasikan oleh hanya satu 

orang anggota tetapi dibantu oleh banyak pegawai. Agaknya faktor ini yang 

menyebabkan banyak RMM baru berdiri pada lokasi berbeda tapi masih 

dalam satu perusahaan musyarakah campuran. 

4.8 Proses Perubahan Manajemen IDdM: dan Peran Aktor 

Ide tentang proses perubahan pola manajemen bagi basil RMM adalah 

perlahan. Mula~mula adalah perubahan pada tingkat ide untuk berubah, proses 

membanding~bandingkan, proses seleksi, dan pengambilan keputusan. 

Perubahan menjadi pola campuran dirangsang oleh faktor dari luar dan dari 

dalam RMM. Kini · ada tiga RMM terpilih sudah ada sebuah tim yang diberi 

tugas tambahan yaitu memikirkan perkembangan dan perluasan jangkauan 

RMM. Faktor-lain yang berasal dari dalam adalah: · elangkaan Kerabat untuk 

Bermi~ Kelangkaan rasa sating percaya, Keinginan Men at Keuntungan, 

dan Keinginan dan K:esempatan untuk Berubah. 

Faktor luar antara lain pola Waralaba Konvensional, dan *emudahan 

Pemgelolaan Pola Konvensional: manajemen ~mekanis', mudah 

mendelegasi.kan wew nang, dan Keuntungan yang Menggoda, aCial faktor 

yang datang dari luar. 

4.8.1 Faktor Perubahan Dari Luar RMM 

Pada waktu akhir ini waralaba konvensional sangat menggoda para 

anggota RMM terutama generasi muda diantara mereka. Dengan modal 

yang lebih kecil aibandingkan dikelola sendiri; pengawasan dan 

pengelolaan diserahkan kepada pengelola dan dia bertanggung jawab 

penuh terhadap operasi waralabanya; anggota RMM sebagai pemilik merek 

hanya menghitung keuntungan berdasarkan basil penjualan dan modal 

operasi. Modal operasi dalam bentuk bahan makanan matang yang 

didist:Jibusikan untuk sebuah RMM waralaba. 
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8.8.2 Faktor Perubahan dari Dalam RMM 

Kelangkaan Kerabat untuk bennitra. kelangkaan orang yang dapat 

dipercaya, godaan keuntungan yang lebih besar dengan pola campuran, 

keinginan dan kesempatsn untuk berubah dengan memanfaatkan 

seunberdaya yang ada disekitar, maka RMM: mengubah pola manjemennya 

menjadi campuran. Pemyataan ini didukung o!eh data kuesioner maupun 

data wawancara dan obsrvasi yang kita lakukan. Bahkan kini sudah ada 

.60% "holding company" RMM yang memulai waralaba. Waralaba dengan 

segala tantangan, harapan, dan lin hal yang tetrkait tidak masuk dalam 

penelitian ini 

4.9 Hasil-hasillain 

Berikut adalah temuan dalam sejumlah diskus · Clengan P81ll tokoh Clan 

penggagas anggota musyara.kah wawancara yang semula 

dimaksudkan sebagai cara mengumpuJkan data, mengkonfumasi temuan, 

menjawab pertanyaan yang tidak dapa dikumpulkan dengan kuesioner, 

kemudian awancara berubah menjadi diskusi. Diskusi memba:has 

bermacam-macam topik dan topik yang ada kaitannya dengan musyarakah 

atau mudharabah menyangkut rsisi pemodal, m~arakah tradisonal dan 

musyarakah kotemporer akan dilaporkan dan berikut ini adalah. laporan 

ringkas dari diskusi: 

1. Posisi pemodal dalam sistem bagi basil. Posisi pemodal iialam sistem 

bagi basil adalah sebagai investor yang berarti dia secara langsung 

akan terpengaruh oleh usaha !}'ang dibiayainya yakni oleh return dan 

risk yang akan dihadapi oleh usahanya itu. Posisi seperti ini 

menyebabkan seorang pemodal usaha m~arakah harus sangat hati

hati memilih jenis usaha dan pengusaha yang menjadi pasangari dalwn 

berusaha; usaha yang dipilih haruslah yang produktif dan partner 

usaha haruslah yang ahli dalam bidang usaha itu. Dalam praktek, 

pemodal harus yakin seya.kin·yakinnya bahwa mitra usahanya adalah 

orang yang tepat untuk usaha yang dipilih dan ahli dalam bidang usaha 

itu. Dapat disimpulkan, kehati-hatian pemodal sangat diperlukan 
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karena berkaitan langsung deogan sukses atau gagalnya usaha mereka 

karena sifat dari usaha bagi basil. 

2. Pembiayaan modal kelja. Dalam musayarakah RMM ada kalanya 

diperlukan tambahan modal usaba untuk berbagai keperluan misalnya 

perluasan usaha. Jika pembiayaan d.iperlukan untuk membiayai modal 

kerja sebuah bisnis yang sedang berjalan maka instrumen dan skim 

musyarakah dapat dipergunak:an dalam pengertian sebagai berikut: 

Modal sebuah bisnis yang sedang berjalan dapat dinilai bersama antara 

calon investor dan pemilik perusahaan. Sebelumnya sudah dibahas 

sewaktu membicarakan konsep musyarakah tradisional, bahwa tidak 

selalu modal dalam bisnis musyarakah &lam berituk kas. Asset non

likiud dapat pula disertakan dalam dalam. bisnis usyarakah dengan 

s~arat harus dinilai lebih dulu harga dari asset non-li.kuid itu. Cara 

pandang serupa dapat diadopsi dalam. kasus ini. Nilai (harga) sebuah 

bisnis dapat diperlikukan sebagai tempa berinvestasi ba-gi seorang 

investor terhadap bisnis yang Sedang membutuhkan suntikan dana, 

jumlah dana yang diikut sertak8n oleh investor dapat diperlakukan 

sebagai saham investasinya. Musyamkah dapat berlangsung untuk 

waktu yang terbatas, misalnya e bulan a u setahun; selama waktu 

itu disepakati para pihak 15abwa in¥estotaka.n emperoleh per.sentase 

keuntungan se persentase sabamnya, ICarena dia tidak terkait 

dengan keseharian bisnis. Setelah hatiis masa keJjasama penilaian 

kekayaan bisnis musyarakah dilakukan kembali terh&lap asset likuid 

dan non-likuid dan keuntungan :xang diperoleh Gika ada) 

didistribusi.kan lagi berdasarkan basil evaluasLini. 

Sesuai dengan konsep tradisioD.a.l, keuntungan tidak dapat ditentukan 

kecuali semua aset bisnis dilikuidasi, tetapi kini peneilaian asset dapat 

diperlakukan sebagai '1likuidasi membangun" dengan cara saling 

kesediaan semua pihak terkait, karena tidak ada larnngan khusus dari 

syariah tentang hal ini. Dengan cara lain dapat diartikan bahwa 

pasangan bisnis diperkenankan membeli asset bisnis milik penyandang 

dana dan harga sahamnya dapat ditentukan berdasarkan penilaian asset 
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(valuation of asset), dengan tetap memperhatikan ras1o alokasi 

keuntungannya mengikuti poJa musyarakah. 

Contoh, sebuah usaha musyarakah rumah makan Minang dimulai 

dengan modal A sebanyak. Rp30 juta, untuk menambah modal usaha B 

masuk ke dalam usaha dengan membiayai Rp20 juta lainnya, sehingga 

total kekayaan usaha ini kini adalah Rp50juta; modal A adalah 60% 

dan modal B adaJah 40%. Disepakati B akan memperoleh 20% 

keuntungan aktual. Di akhir masa kerjasama kekayaan usaha 

musyarakah ini menjadi Rp 100 juta. Keuntungan dari usaha 

musyarakah ini akan dibagi dengan rasio 20% dan 80%, sesuai rasio 

yang yang disepakati semula. 

Keuntungan bisnis ini a@alah Rp50 juta, hams diba · dengan rasio 

20 dan 80 kepada penyandang dana dan pengusaha, arti.nya RplO juta 

dari keuntungan harus dibagi kepada penyandang dana, Rp40 juta 

sisanya untuk pengusab.a RplO juta keuntungan ini aitambablCan 

kepada Rp20 juta awal, sehingg kekayaan nyandang dana kini 

menjadi Rp30 juta. 

Dalam hal bisnis mengolami keyugian maka kerugjan · · harus 

didistribusikan kepada pengusaha dan penyandang darui dengan rasio 

60;40 sesuai dengan rasio modal masing-masmg. Mi~ bisnis 

mengalami kerugian seharga RplO juta maka kerugian ini harus Cli

tanggung oleh penyandang dana dan pengusaha dengan rasio yang 

sama. Artinya risiko Rp4 juta kerugian ditanggung penyana8ng dana 

dan Rp6 juta ditanggung pengusaha. Sehingga kekayaan penyandang 

dana kini menjadi Rpl6 juta.dan pengusaha menjadi Rp24 juta. 

3. Pembiayaan Pola Bagi Hasil Keuntungan (Profit Sharing). Pembiayaan 

berbasis musyarakah sesuai dengan prosedur di atas sukar 

diaplikasikan pada bisnis yang mempunyai jum.lah besar fixed asset, 

khususnya industri yang sedang berjalan, karena penilaian (valuasi) 

semua asset dan depresiasi atau apresiasinya mungkin menyebabkan 

masalah akuntansi yang berakhir dengan kerancuan. Dalam kasus 
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seperti ini, musyarakah dengan sedikit penyesuaian dapat 

dilaksanakan. 

Kesulitan utama dalam kasus seperti ini adalah dalam perhitungan 

pengeluaran tidak langsung (indirect expenses). misalnya depresiasi 

mesin, dan gaji staf. Untuk menyelesai.k:an masalah ini, para pihak 

terlibat bisnis harus terlebih dulu menyepakati prinsip musyarakah 

dengan keuntungan yang didistribusikan dihitung dari keuntungan total 

(gross profit) dan bukan dari keuntungan bersih, artinya pengeluaran 

tidak langsung tidak mengurangi keuntungan didistribusikan. Dengan 

kata Jain pengeluaran tidak Jangsung ditanggung oleh industrialis dan 

hanya pengeluaran langsung (misalnya bahan mentah, buruh langsung, 

dan listrik:) yang ditanggung oleh musyarakah. Industrialis, harus 

disepakati untuk diberi tambahan persentase keunfilngan sebagai 

konpensasi atas tanggung jawabnya terbadap biaya tidak langsung. 

Kesepakatan ini dijustifikasi dengan cara menganggap tiahwa bisnis 

dijalankan tidak terbatas hanya pada operasi perusahaan dimana 

tambahan dana diperlukan dan · carikan dari lembaga keuangan. 

Mesin dan staf dapat juga terlibat p bisnis lain maka biaY.a yang 

terkait dengan hal ini haruslah dikeluarkan pula dari musyarakah. 

Untuk lebihjelas misalkan ada sebuah bisnis dengan modal gedung 

Rp22 juta, mesin dan fabri.k seharga Rp2 juta, dan staf digaji Rp50.000 

per bulan. Fabrik memp leh dana musyarak1ih dari b Rg5 juta 

untuk j angka waktu satu tahun. Arti.ilya musyarakah akan berakhir 

setelah masa satu tahun, dan keuntungan 8.kan dibagi untuk para pihak: 

sesuai dengan persentase yang telah disepakati. Sewaktu menghitung 

keuntungan, semua pengeluaran langsung direduksi dari pemasukan 

(income). Pengeluaran lansung dapat dikelompokkan mejadi: belanja 

bahan mentah (raw material), upah buruh yang terlibat dalam proses 

produksi, biaya listrik Jangsung proses produksi, dan semua tagihan 

yang berkaitan dengan musayarakah. 

Sedangkan bangunan, mesin, dan gaji staf lain jelas tidak 

otomatis masuk perhitungan musyarakah karena tidak hanya dipak:ai 
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untuk kepentingan musyarakah tetapi untuk bisnis lain juga 

Kerjasama musyarakah berakhir setelah satu tahun, padahal bangunan 

dan mesin masih dapat berproduksi untuk masa yang lebih panjang, 

yakni setelah musyarakah berakhir. Semua biaya untuk bangunan dan 

mesin, jelas, tidak. dapat dikaitkan dengan musyarakah setelah masa 

kerjasam.a satu tahun. Depresiasi bangunan dan mesin selama umur 

musyarakah tennasuk dalam pengeluaran dalam masa musyarakah itu. 

Dalam tataran praktis sukar sekali untuk menentukan biaya dalwn 

bentuk depresiasi ini. Agaknya menurut pengamatan kita ada dua cara 

dalam menyelesaikan masalah ini. 

Pertama: para pihak barus menyetujui bahwa portofolio musyarakah 

menyewa bangunan dan mesin kepada (pen a) pemillknya dengan 

besaran sewa yang te1ah disetujui para pihak. Sewa ini dibayar.kaD. dari 

kekayaan musyarakah berdasarJam k untungan atau kerugian yang 

dialami bisnis itu. 

Kedua: harus disepakati bahwa persentase keuntungan yang menjadi 

bagian peogusaha diperbesar dengan memperbitungkafi: tambahan 

modalnya berupa ban~ dan mesin. 
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5.1 Kesimpulan. 

BABS 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dengan daftar pertanyaan, pengamatan 

dan wawancara dcngan informan kunci temyata banyak faktor yang menyebabkan 

perubahan pola RMM menjadi campuran; tidak hanya satu atau dua faktor yang 

berpengaruh tetapi banyak faktor bersinergi mempengaruhi pola lama, kemudian 

muaranya adalah perubahan pola bagi h:asil RMM menjadi pofa campuran. 

1. Faktor- faktor tersebut yaitu: Keuntungan yang lebih besar pada pola 

campuran terutama disebabka oleh gaj i pegawai (buruh) yang lebih murah 

dibandingkan bagi hasil. Pada pola syirkah bagi hasil yang diterima anggota 

bisa mencapai rata-rata 2-5 kar lipat ari gaj i yang diterima pegawai; pada 

pola campuran perbandingan ini mencapa 3-7 kali lipat. Kesulitan mencari 

kerabat untuk mitra dan rasa percaya yang tipis . Mayoritas responden, lebih 

dari 95%, percaya betapa sulitnya mencari kerabat untuK bermitra, dalam 

bisnis RMM di Jakarta, apalagi disyaratkan Nerabat ang juga dapat 

dipercay maka kesolitan itu semakin bertambah, pernyataan ini diperkuat 

oleh semua informan kunci. 

2. Pengaruh perubahan pengelolaan RMM menjadi campuran adalah: ada 

diversifikasi tugas dan tanggung jawab (pegawai menjalankan hal-hal 

praktis dan teknis dan anggota mengelola hal-hal yang be sifat mangerral); 

bagi anggota banyak waktu yang tersedia untuk memikirkan pengembangan 

dan perluasan RMM, sehingga banyak RMM dengan merek: aan pemilik 

yang sama berdiri di berbagai lokasi yang berbeda; pada pola campuran 

penghasilan meningkat. 

5.2 Saran 

I. Penelitian ini tidak dapat digeneraJisasikan untuk semua RMM karena 

datanya sedikit dan pengambilan sampelnya non-probabilitas; hasil 

penelitian ini hanya dapat diterapkan untuk RMM yang keadaannya sama 

atau sangal mirip. 
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2. Dengan mcmfokus pada waralaba yang sedang tumbuh dan memperluas 

cakupan dengan pengambilan sampel probabilitas maka hasil penelitian 

berikutnya akan sangat menarik. 
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